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1.

Barangsiapa dengan sengaja melakukan dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau
denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau dengan paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta
atau hak terkait sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) dipidana dengan pidana
penjara paling lama lima (5) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000,00
(lima juta rupiah).

Dilarang mengutip, memperbanyak, dan menerjemahkan sebagian atau keseluruhan
isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit, kecuali kutipan kecil dengan menyebutkan
sumbernya yang layak.
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Kata Pengantar

Puji syukur kepada Allah Swt. atas inayah-Nya buku
“Integrasi  Sains dan Islam” bisa hadir sebagai bukti
implementasi Ruhul Islam dalam bidang publikasi di Universitas
YARSI. Sholawat serta salam kepada Junjungan Agung Nabi
Muhammad saw. yang telah mencerahkan dari zaman yang
sarat kebodohan ke zaman ilmu pengetahuan.

Buku ini berawal dari Ngaji Integrasi Sains dan Islam
(NGISI) yang diselenggarakan setiap bulan, lalu dikembangkan
menjadi karya tulis ilmiah dan disajikan dengan bahasa yang
mudah dimengerti. Buku ini ditulis oleh orang-orang yang sangat
kompeten dalam bidangnya, baik kedokteran, fisiologi, pangan,
psikologi, manajemen, notaris dan juga perpustakaan. Buku
yang berada dihadapan pembaca ini layak untuk dijadikan
rujukan bagi mahasiswa dan juga masyarakat umum yang ingin
mempelajari kajian integrasi.

Pembahasan yang menarik dari buku ini adalah fenomena-
fenomena populer seperti virus corona SARS-CoV-2 yang dikaji
dalam perspektif takdir, apakah terdampak virus corona itu
takdir? Apakah patuh atau tidaknya dalam protocol Kesehatan
akan dimintai pertanggungjawabannya dihadapan Allah Swt.?
Dan hal-hal lain yang disajikan dengan bahasa yang mudah dan
ilmiah.

Kajian menarik lainnya adalah siklus siang - malam, terang
- gelap merupakan fenomena alam dan juga sunatullah. Hal ini
yang disindir oleh Allah Swt. “mengapa kalian tidak berpikir?”,
dan dalam ayat lain, Allah Swt. berfirman “Tidak ada yang Allah
ciptakan itu sia-sia”. Pembahasan berjudul “Sirkulasi Siang dan
Malam dalam perspektif Kesehatan dan Islam” membuktikan



bahwa itu semua adalah tanda-tanda kekuasaan Allah Swt., dan
di tangan-Nya semua kebajikan.

Buku ini menjelaskan juga bahwa perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pembuatan bahan atau produk
pangan berkembang sangat pesat. Kehalalan suatu bahan atau
produk pangan bisa saja berubah dari yang semula halal menjadi
haram atau bisa diragukan (syubhat) kehalalannya. Didalam
buku ini, penulis menyajikan “tips memilih makanan-minuman
yang halal”.

Banyak hal-hal menarik lainnya seperti konsep
memaafkan yang tampaknya sederhana namun pada dasarnya
melalui proses yang cukup kompleks. Ini menarik bisa dibahas
dari sudut pandang Psikologi dan Islam. Lalu konsep
kesenjangan pendapatan antara orang kaya dan orang miskin
yang bisa yang digali dengan pendekatan “Zakat dan Redistribusi
Pendapatan”. Artikel “Notaris dalam Kajian Islam” yang jarang
ditulis oleh akademisi. Begitu juga “Islam dan Kepustakawanan”
menjadi hal menarik untuk dibaca. Dan artikel yang tidak kalah
penting “Instrumen wakaf produktif bagi masyarakat umum dan
akademisi”. Artikel yang menggugah pembaca untuk berwakaf
di era 5.0 yang aman dan manfaatnya dirasakan dunia dan
akhirat.

Akhirnya, apresiasi kepada para penulis yang telah
menuliskan gagasannya yang sangat bermanfaat. Semoga
tulisan tersebut bisa menjadi ladang amal jariyah yang mengalir
pada hari yang tidak ada pertolongan didalamnya.

Jakarta, 10 Januari 2022

Prof. Fasli Jalal, Ph.D
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1.

Barangsiapa dengan sengaja melakukan dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau
denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau dengan paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta
atau hak terkait sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) dipidana dengan pidana
penjara paling lama lima (5) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000,00
(lima juta rupiah).

Dilarang mengutip, memperbanyak, dan menerjemahkan sebagian atau keseluruhan
isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit, kecuali kutipan kecil dengan menyebutkan
sumbernya yang layak.
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RILIG oSuiyRI-| aSO1MII- oSlil-y33izy3 ed-gl-0 RIIY d2dliil-a
Nizl-y3ng 1-qldz0 (Ismail Raji al-Farugi).

Petikan dari al-Farugi® di atas seolah mensiratkan benang
emas antara tugas mulia umat manusia sebagai khalifah Allah di

! |smail Raji al-Farugi (1921-1986) lahir di Jaffa, Palestina. Beliau
memperoleh pendidikan agama dari ayahnya, Syaikh ‘Abd al-Huda al-Farugi.
Pendidikan formal pertamanya di Colllege des Fres, kemudian The American
University, Beirut. Pada usia 24 tahun menjadi gubernur Galelia sampai
provinsi ini jatuh ke tangan Israel, dan hijrah ke Amerika. Dia menyelesaikan
MA dan PhD di Indiana University, kemudian belajar Islam di Universitas Al-
Azhar, Kairo. Setelah itu, Dia menyelesaikan MA bidang filsafat di Harvard
University dengan tesis berjudul hy liz&iimely3 (KS D2R aSiKI-LKe0a Iy
oLNaiSY2t238 2F +I4dS. Al-Farugi mulai mengajar di McGill University,
Canada. Lalu pindah ke Islamic Research Institute, Karachi, Pakistan.
Kemudian mengajar di Temple University di Philadelphia, University of
Chicago, lalu Syracuse University.

Kehidupan Ismail al-Faruqi dan istrinya, Louis Lamya, berakhir tragis.
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muka bumi, posisi individu manusia dalam sejarah peradaban,
komitmen mewujudkan visi Islam, serta bagaimana
mewujudkan tanggung jawab totalitasnya dalam konstelasi alam
semesta.

Ajaran Islam memerintahkan kita untuk mempelajari
segala yang Y'I4z2dR dengan akal, serta wajibnya menggunakan
logika dan syariat secara bersama-sama. Perintah ini
ditunjukkan pada banyak ayat, seperti firman Allah Ta’ala:

P 2 % 2 T
ot e W 32 65 oV el o S 3yl o
Sy FIFUK YSISTI- BRI Y SY LISIK 011y 1 S0-21-1-y t1-y3hi
RIyodY 1 RIYyaS3I-I- aSadz1-dz 1-y3 RIOILIGI- -y 11K (QS. al-A'raf:
185).

Manusia dikaruniai oleh Allah Ta’ala dengan akal untuk
melakukan studi dan analisis tentang apa saja yang ada dan
terjadi di alam semesta. Ini semua sebagai M6l (pembelajaran)
bagi kepentingan manusia itu sendiri. Penggunaan akal pikiran
pada dasarnya merupakan upaya meneguhkan hati nurani
dalam rangka meyakini kebenaran yang disampaikan oleh Al-
Qur’an bahwa tidaklah diciptakan segala sesuatu itu sia-sia. Ini
sebagaimana firman Allah Ta’ala:

g Jw} M\ d\)b\j o ﬂ\J ol 5 3 d)

Keduanya wafat ditikam di rumahnya di Wyncote, Pennsylvania pada 27 Mei
1986. Banyak pihak meyakini aksi pembunuhan itu berkaitan erat dengan
kecamannya terhadap Israel dan perjuangannya mendakwahkan Islam secara
saintifik di Amerika.
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a1l ySul-{14€ (QS Ali ‘Imran: 190-191).

Para ulama menafsirkan bahwa maksud RTI{ldzfI-K dalam
ayat di atas ialah memikirkan, mengobservasi, lalu mengolah
dan memanfaatkan ciptaan Allah dengan sebaik-baiknya. Secara
implisit mengandung larangan memikirkan dzat Allah,
sebagaimana perkataan sebagian ulama:?

o Al2eS et JlaT ¥ el cne § LIS il il § Sasl

Ghily3 8lya YSY Iy TH 1K FRIEK o131 1y 2013

8lya YSyHiIL fly3adzy3 1S YIHIKHR oY 1-1- Ril- (GRI 111y

aly336L 61Ky otyl-al- YSy2l-Rl odzdl-i U-ISy1- aSadry33aKyRl-
VLK ¢ GRI1-] 1R aSadz1-idzLiizy 81-y3 aSYal€ RSyAlyibel-49

Sedangkan maksud dzikir sambil berdiri, duduk, dan
berbaring adalah takut kepada Allah dalam keadaan
bagaimanapun juga yang dilandasi kesadaran bahwa seluruh
alam semesta adalah ciptaan Allah.® Sikap tersebut juga
menunjukkan bahwa dalam keadaan sehat, seperti itulah

2 Abu Hayyan al-Andalusi, a/-Bahr al-Muhith, j.\ll, h. 194-195. Bayrut: Dar
Ilhya’ at-Turats al-‘Arabi, 1423 H—-2002 M.

3 Abu al-Faraj Ibn al-Jawzi, Zad al-Masir fi /lm at-Tafsir, .|, h. 360-361.
Bayrut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1422 H — 2001 M.



urutannya, dari mulai aktifitas maksimal ketika berdiri, lalu
duduk, hingga aktifitas yang minimal yaitu berbaring, maka pada
setiap posisi tersebut selalu ingat kepada Allah dengan segala
kesempurnaan-Nya.*

Imam Abu Ja’far ath-Thabari berpendapat bahwa maksud
"ML e cals L' jalah tidaklah Engkau menciptakan seluruh
alam semesta dengan berbagai perinciannya ini dengan main-
main atau tanpa tujuan,® di samping pasti mengandung hikmah
di balik itu. Sedangkan menurut Abu Zahrah ialah mencakup
analisis, observasi tentang eksistensinya dari ketiadaan menjadi
ada, serta bagaimana proses kejadiannya hingga sempurna.’
Oleh karena itu, pada dasarnya proses integrasi antara Islam dan
ilmu, bahkan Islamisasi ilmu pengetahuan telah berlangsung
sejak permulaan Islam datang hingga sekarang ini. Al-Qur’an
merupakan salah satu sumber ilmu pengetahuan, yang
diturunkan untuk pegangan/pedoman dan petunjuk bagi umat
manusia dalam mengkaji dan memahami setiap fenomena yang
terjadi di alam ini, sehingga menjadi inspirasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Banyak ayat Al-Qur'an yang
menerangkan tentang ilmu pengetahuan (sains) dan mengajak
umat Islam untuk mengkaji dan mempelajarinya.

4 Mutsanna Muhammad Hibat, Min rawa’i al-Bayan fi Suwar al-Qur’an,
j.ll, h. 315. Bayrut: Dar al-Fikr, 1436 H -2014 M.

> Muhammad ‘Ali asy-Syawkani, Fath al-Qadir: al-Jami’ bayna Fannay ar-
Riwayah wa ad-Dirayah min 1lm at-Tafsir, j.|, h. 411. Bayrut: Dar al-Fikr, 1393
H—1973 M; Muhammad ath-Thahir Ibn ‘Asyur, Tafsirat-Tahrir wa at-Tanwir,
JXVII, h.32. Bayrut: Dar al-Fikr, t.t.

® Abu al-Qasim az-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf, j.|, h. 444. Bayrut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, 1424 H — 2003 M; Jamal ad-Din al-Qasimi, Mahasin at-
Ta'wil, j.1l, h. 532. Al-Qahirah: Dar al-Hadits, 1424 H— 2003 M.

7 Muhammad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafasir, j.ll, h.1546. Bayrut: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, t.t.



Ayat-ayat al-Qur'an al-Karim secara jelas menihilkan
dikotomi antara Islam dengan ilmu. Hal ini tampak pada empat
hal:

1. Allah Swt. menegaskan bahwa Dia adalah sumber (Y I-4KRI-l)
dan asal (I-aKf) ilmu bagi manusia.

2. Seluruh alam semesta ini, baik YI-0I2024Y24 maupun
Y10U2028Y 28, makhluk hidup hidup maupun benda mati,
yang ghaib dan yang nyata, yang telah lalu, sekarang
maupun yang akan datang. Semuanya adalah ciptaan Allah.

3. Penciptaan, proses penciptaan, mekanisme dan fungsi
keberadaan ciptaan memiliki tujuan tertentu, bukan sia-sia.

4. llmu pengetahuan dan Al-Quran adalah satu totalitas yang
terintegrasi, sehingga tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan lainnya.

Nabi Muhammad saw. mendakwahkan ajaran keimanan
(tauhid), dan kesatuan alam bahwa seluruh alam semesta
adalah ciptaan dan milik Allah, serta merekonstruksi adab
perilaku umat manusia, demi terwujudnya peradaban yang
mulia dan kemashlahatan (rahmat) bagi alam semesta. Pada
saat yang sama, Beliau saw. memberantas semua mitos dan
keyakinan sesat lainnya, seraya membangun karakter manusia
untuk tidak terbelenggu dan terpenjara oleh sesuatu apapun.
Prinsip tersebut secara esensial langsung mengubur patron
dikotomi antara agama dan ilmu. Dengan demikian Al-Qur'an
pada gilirannya akan membawa perubahan mendasar g2lfRn
?1S& bangsa Arab sebelum Islam, dari kegelapan kepada cahaya.

Namun demikian proses Islamisasi ilmu secara massif baru
terjadi pada sekitar abad ke-8 Masehi, dimana mulai terjadi
interaksi dengan dunia luar pada masa Dinasti Umayyah lalu era
Dinasti Abbasiyah. Fenomena sosial tersebut bukannya
membuat umat Islam eksklusif, melainkan justru membuka diri
(2LISY Y1yRSR) dengan melakukan penerjemahan secara besar-



besaran terhadap karya-karya asing, seperti filsafat dari
peradaban Yunani, Mesopotamia, Mesir kuno, Persia dan India.
Aktifitas ilmuwan Islam pada era tersebut dapat dibagi dalam
empat tahap, yaitu:

Fase gerakan penerjemahan secara massif atas warisan
ilmu pengetahuan bangsa Yunani, serta mengajarkan dan
menyebarluaskannya. Gerakan ini dicanangkan oleh khalifah al-
Ma’'mun (w. 833 M) dengan mendirikan Bayt al-Hikmah sebagai
perpustakaan dan pusat kajian, yang pada gilirannya berdampak
terhadap dunia Barat hingga munculnya liSy1-aal-y0S.8

Fase peralihan atau akuisisi, di mana sains Yunani hadir di
hadapan peradaban Islam sebagai pendatang atau tamu yang
sengaja diundang (Iy ly@iiSR 3d:S4l). Pada fase ini dilakukan
observasi dan eksperimentasi dalam berbagai cabang sains,
seperti ilmu kedokteran, farmasi, fisika, psikologi, kimia,
geografi, geologi, botani, astronomi, sosiologi, dan ekonomi
(Yazl-Y'I1-K).

Fase akseptasi atau adopsi, di mana umat Islam meramu
dan memanfaatkan apa yang dibawa oleh peradaban tersebut.
Pada fase ini, banyak penemuan dalam bidang sains dasar,
khususnya fisika, kimia, biologi, matematika, dan kedokteran.

& wSylHaal-y0S adalah gerakan perubahan besar di Eropa setelah abad
pertengahan. Istilah renaissance berasal bahasa Latin ISyHillS yang terdiri
dari dua kata, yakni IS berarti kembali dan YIS berarti lahir, sehingga Eropa
seolah “terlahir kembali” dengan berkembangnya gagasan humanisme dan
ilmu pengetahuan. Diantara tokoh-tokoh renaissance ialah murid-murid
(langsung maupun tidak langsung) ilmuwan Muslim di sentra-sentra
pendidikan Islam, seperti Thomas Aquinas (1225-1274), Leonardo Da Vinci
(1452-1519), Petrarch (1304-1374), Nicolaus Copernicus (1473-1543),
Johannes Keppler (1571-1630), dan Galileo Gelilei (1564-1642).

Salah satu akibat Renaissance adalah kemajuan bagsa Eropa dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang ternyata memicu imperialisme dan
kolonialisme terhadap bangsa-bangsa Muslim.



Fase asimilasi dan naturalisasi. Pada fase ini para imuwan
dan filosof Muslim telah mampu merekonstruksi dan merevisi
ulang ilmu pengetahuan sehingga sarat dengan nilai-nilai
keislaman (L&fl-Y'10 01-1:54), yang dengannya Islam menjadi pionir
dunia di bidang sains dan teknologi. Fase kematangan ini terus
berlangsung selama kurang lebih 500 tahun, dan bercirikan hasil
produktivitas yang tinggi dan tingkat orisinalitas keilmuwan yang
benar-benar luar biasa.

Keseluruhan proses Islamisasi ilmu, yang berarti
menyematkan nilai-nilai Islam ke dalam batang tubuh ilmu,
berlangsung selama kurang lebih 1200 tahun. Dimulai dari era
Bani Umayyah (berpusat di Damaskus dan Kufah), Bani
Abbasiyah di Baghdad, Bani Fathimiyah di Kairo, dinasti
Syafawiyyah di Iran, dinasti yang silih berganti di wilayah Syam
setelah era Abbasiyah, dinasti Saljuk di Asia Tengah (Khurasan,
Samarkand, Bukhara, Naysabur, Syiraz, ar-Rayy), dinasti Mughal
di Asia Selatan, dinasti Mamluk, Bani Umayyah dan selanjutnya
era Thawa'if di Andalusia (Spanyol, Portugal, sebagian wilayah
Jerman, kepulauan di laut Tengah, hingga Perancis Selatan),
dinasti Murabithun dan Muwahhidun di Afrika Utara dan Afrika
Barat, sampai pada era Turki Utsmani yang membentang hingga
Eropa Timur dan Eropa Tengah).

Pada kurun waktu yang panjang dan wilayah yang luas
itulah lahir ilmuwan-ilmuwan pemuncak ilmu agama dengan
segala cabang-cabang ilmunya termasuk tashawwuf, filsafat,
dan ilmu pengetahuan. Ketiganya adalah ranah yang tidak
dipertentangkan oleh para pemikir Muslim pada era tersebut.
Diantara tokoh-tokoh filosof dan ilmuwan Muslim yang
mendamaikan filsafat, ilmu, dan agama ialah Jabir Ibn Hayyan
(721-815 M), al-Khawarizmi (780-845), Yusuf al-Kindi (801-873),
Abbas Ibn Firnas (810-888), Tsabit Ibn Qurra’ (833-901), Ahmad
Ibn Thulun (835-884), Muhammad al-Battani (858-929), Abu



Bakr Ibn Zakariyya ar-Razi (864-925), al-Farabi (872-951), Ahmad
Ibn Miskawaih (932-1030), Abu al-Qasim az-Zahwari (936-1013),
Abu ‘Ali Ibn Haytsam (965-1040), Abu Rayhan al-Biruni (973-
1048), Ibnu Sina (980-1037), 'Umar Khayyam (1048-1131), Abu
Hamid al-Ghazali (1058-1111), Ibnu Bajjah (1095-1138),
Muhammad al-Idrisi al-Hasani (1100-1160), Ibnu Thufail (1110-
1185), Ibnu Rusyd (1126-1198), Ismail al-Jazari (1136-1206 M),
Suhrawardi (1154-1191), Jalaluddin Rumi (1207-1273), lbnu an-
Nafis (1213-1288), Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah (1292-1350),
Ibnu Khaldun (1332-1406). Syaikh Aagq Syamsuddin (1389-1459),
Mimar Sinan (1488-1588), Tagiyuddin Muhammad (1526-
1585), dan Katip Celebi (1609-1657).

Terlepas dari perdebatan tentang posisi filsafat dalam
agama Islam. Ungkapan Ibnu Rusyd® dalam kitabnya Tahafut at-
Tahafutberikut ini menggambarkan bagaimana upayanya dalam
mendamaikan filsafat dan agama:*°

9 Abu al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Rusyd,
seorang filosof dan ulama besar yang berupaya mencari persesuaian antara
filsafat dan syariat (IHuiil&K 1 o1-8y KI Y 1K &1- 118 i61-K). Di Barat dikenal
sebagai Averroes. Lahir di Cordoba, Andalusia (Spanyol) tahun 526 H/1198 M
dan wafat di Maraquesh (Maroko) 9 Safar 595 H (10-12-1198). Filosof besar
Perancis, Ermest Renan (1823-1892) mengatakan bahwa Ibn Rusyd menulis
sekitar 78 buku dalam berbagai bidang ilmu, yang terdiri dari 39 buku tentang
filsafat, 5 tentang ilmu alam, 8 tentang figh, 4 tentang ilmu falak, matematika
dan astronomi, 2 tentang nahwu dan sastra, dan 20 judul tentang
kedokteran. Namun banyak karya-karyanya yang tidak sampai ke tangan kita.
Maimonides (Musa bin Maemun) dan Lawn Afrigi, diantara yang sangat
berjasa bagi perkembangan pemikiran Ibn Rusyd di Eropa. Demikian pula Raja
Louis XI memerintahkan mendalami karya-karya Ibn Rusyd kepada semua
pelajar di Perancis.

0 ‘Abd  al-Husayn Sya’ban, ‘An al-Falsafah wa  ad-Din,
https://www.alkhaleej.ae/2020-10-07/ply-dawdall- e /cVas,  Diakses 21
Januari 2023.
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Pada sisi lain, dunia Barat masih mengalami kegelapan
yang panjang (iKS RIMT 1-3S), di mana Gereja menancapkan
dominasinya atas ilmu pengetahuan. Penemuan para ilmuwan
Barat yang bertentangan dengan doktrin Gereja, meskipun
kebenarannya ilmiah dan obyektif, maka wajib ditolak dan
dihukum berat. Misalnya, sejarah mencatat bagaimana Gereja
menghukum siksa terhadap Copernicus!! dan Galileo Galilei!?.

1 Nicolaus Copernicus (1473-1543) pakar matematika dan astronomi asal
Polandia. Pencetus teori heliosentris pada masanya, yaitu Matahari menjadi
pusat pergerakan tata surya. Teori ini mengguncang keyakinan Gereja Katolik
bahwa Bumi adalah pusat alam semesta, sehingga dia dianggap sebagai
musuh. Saat buku kedua Copernicus 55 wSg2ftii2yloda 206y 025tSaiiY
diterbitkan pada 1543, pemimpin Protestan Martin Luther pun menentang
teori heliosentris. Andreas Osiander, seorang pendeta Lutheran, menyebut
Copernicus sebagai pandir (F22(8K) yang memutarbalikkan ilmu astronomi.
Nisan Copernicus ditandai dengan ungkapan meminta ampun kepada Tuhan
laiknya pencuri di kayu salib. Pada 1616, Gereja Katolik menyatakan De
Revolitionibus sebagai buku terlarang.

12 Galileo Galilei (1564-1642), seorang filsuf, astronom, dan pakar
matematika asal Italia. Pada 1633 Galileo harus menjalani hukuman inkuisisi,
karena mendukung teori heliosentris Copernicus. Namun karena bersedia
mengaku bersalah maka dikenai hukuman tahanan rumah oleh Paus Urban
VIl hingga meninggalnya.



Pada abad pertengahan ((KS YIRRES 1-3S) itu pula, banyak
pelajar-pelajar Eropa yang menimba ilmu di sentra-sentra
pendidikan Islam, seperti di Sevilla, Cordoba, Granada,
Qayrawan (Fez), Kairo, Kufah, Baghdad, Damascus, Halab,
Naisabur, Khurasan, ar-Rayy, Bursa, Istanbul dan lain-lain. Barat
perlahan bangkit dari kegelapan menuju liSy14aal-y0S.

wSy113dly0S adalah bentuk sekularisasi dan liberalisasi
sains, sehingga melahirkan ide superioritas manusia, yang
berujung pada eksploitasi absolut manusia atas alam. Pada sisi
filsafat, Barat menjadi semakin materialistik. Pandangan filsafat
inilah yang mendasari pandangan hidup masyarakat dan
selanjutnya ilmu pengetahuan di dunia Barat.

Pemikiran tokoh-tokoh panutan Barat menunjukkan hal
tersebut. Rene Descartes (1596-1650) mencanangkan 02312
SII32 adY'¢ (aku berpikir maka aku ada). Pernyataan yang secara
filosofis adalah rasionalis-idealis ini, secara implisit meniadakan
semua hal yang non-empiris. Pandangan ini pada dasarnya telah
dicetuskan oleh Plato (477-347 SM), yang kemudian pada abad
17-18 direformulasikan dan dipopulerkan oleh Liebniz (1685-
1753 M), Immanuel Kant (1724-1881 M), Johann Gottlieb Fichte
(1762-1814 M), dan Friedrich Hegel (1770-1831 M).
Penempatan ide sebagai fenomena pertama tersebut
melahirkan aliran filsafat idealism, sebagaimana ringkasan
berikut ini: 13
5S5LS Kia aSSYly3te R2Yiy1-yi (KS2t23101€ iKSY'ST 1535t o114
aliet aSSy” 68 Y'Iye 14 Iy \YLUllyG LINSOuazi 27 20KSH Y208

Pada tahun 1992, Paus Yohanes Paulus Il menyatakan penyesalan atas
penanganan Galileo. Pada pidato 21 Desember 2008 Paus Benediktus XVI
menyatakan bahwa Gereja Katolik Roma merehabilitasi nama Galileo sebagai
ilmuwan.

B - Georg Wilhelm Friedrich Hegel, dalam Stanford Encyclopedia of
Philosophy. https://plato.stanford.edu/entries/hegel/#TraMetVieHeg.
Diakses 23 Januari 2023.
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Roda sejarah terus bergulir, hingga seorang filosof Jerman
Friedrich Nietzsche (1844-1900), secara frontal menentang
ajaran Gereja yang menurutnya tidak mampu mewadahi
kebutuhan rasionalitas dan kemodernan. Ini seperti kutipan Von
Klaus Englert, seorang akademisi filsafat, tentang Nietzche: 1
aD21( &l (20H ¢ dryR biSiTa0KS dzyaiSuaHoKe 163 RIS aSya0KkSy D2l
Ty KI10KaiSy =31l KSI-06NIRIAISY! 40KfizA CISRIIOK bISITA0KS
LYo LY ZKNaiSytiY aSySu %S al-k Sl StyS alyy/SyitSSIis:
{SoSyarSyRIOKS wStiai2ys {Sly 1aadllii0K ¢2Y (20Sy” D2ii K&l
tNy3al Yozt 3S&2URSy dzyR KI-i Sty 913SytSaSy Syligi015ti.€

¥ Von Klaus Englert. “Gott ist tot!” — und Nietzsche unsterblich.
https://www.deutschlandfunk.de/philosophie-gott-ist-tot-und-nietzsche-
unsterblich-100.html. Diakses 23 Januari 2023.
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GeiKly aGRIK YI0H ¢ Rl biSiTa0KS 1-61-RI YSiYIl- 201y3
Y SUSYRIKIY ¢aKl-y 1S yitl Y@ty YT CISRINOK biSiTa0ks
Y SYouyBily MY 5HIFY SUaisSyly” LIRI- YI-&lyRI Ril-
YSOKIG 1-91Y 1 8ly3a (RI1-] oSl Ry Y SYdzadKh 1SKIRdzLI-Y
aul-ai2y1-o tSiyel-il-1yyRl- iSyilya RS&I- 1SY I-illy dStK f1-Y'I-
YSyel-Rl dfiiza RIy SEIK Y'SyaSyoly3ally 1SKRiLI-yYRI-
aSyRilieé

Pada sisi lain, Ludwig Feuerbach (1804-1872) berusaha
memindahkan agama lama yang menekankan hubungan
manusia dengan Tuhan menjadi sebuah agama baru, yaitu
hubungan cinta birahi antara manusia dengan manusia. Seperti
kata Feurbach: “Tuhan adalah bayangan manusia dalam
cermin”, maka Feurbach menentang teologi dan mengganti
kedudukan Tuhan dengan manusia, singkatnya manusia adalah
Tuhan.

Pemikiran dikotomis, bahkan secara diametral saling

menegasikan antara gereja dan sains, ditambah dengan revolusi
industri antara tahun 1760-1850. Ini pada gilirannya melahirkan
materialisme dialektika yang dicetuskan oleh Karl Marx (1818-
1883) dan Friedrich Engels (1820-1895). Kutipan tentang ucapan
Karl Marx telah membuka tabir pemikirannya: *
513 wStiAi2y Kl RSN {SdFTSI RSN 6SRINy3(Sy YNSI-idzk RI-4 DSY NiK
SiySI KSTt2aSy =St ¢1S @S RSN DSHEl ISHalt2aSN azaiNyRS Kalo {1S
Jai RIA hLidY RSa +218 Die Aufhebung der Religion als des
illusorischen Gliicks des Volkes ist die Forderung seines
wirklichen Gliicksh

15 Giordano-Bruno-Stiftung, Warum fiir Karl Marx die "Kritik der Religion”
die "Voraussetzung aller Kritik" war. Gesselschaft, Humanistischer
Pressedients.  https://hpd.de/artikel/seufzer-bedraengten-kreatur-15554.
Diakses 24 Januari 2023.
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131Y 1 IRIIK {StKly R Y 1K 8ly3 (SHlyRI-EL 2l-ylidy3
R RzyAl- 81-y3 IR1-] 6SILISHI-al-1-yT &So1-a1Y 1-y1- aSY 1y3al-i R
12yRiE@ &ly3a R oSkigld 131FYT IRIHIK OlyRiz ol-3)
Y-aeMi- e tSy3KI-Lgaly” 1911 3S61-314 1Sol-KI-3il-1-y Mdzl
W@ I-RIEIK ddzydzdl-y 118 150 1-KI-30-1-y 882100 Y SUS -0

Pada era berikutnya hingga kini, lahir pandangan
Positivisme yang berawal dari pemikiran para filosof Perancis
dan para sosiolog, seperti Henri de Saint-Simon, Auguste Comte,
dan Emile Durkheim, yang terus bercabang ke kawasan Jerman,
Austria, dan Amerika pada awal abad 20.%® Selanjutnya aliran
Positivisme lebih dikenal sebagai dipelopori oleh Auguste Comte
(1798-1857), suatu pemikiran yang dikenal luas dan dianut oleh
Barat sebagai platform kelimuan mereka. Prinsip Positivisme
adalah seperti dinyatakan berikut ini:
¢KS o1-810 IRSI- 2 £23101€ Li2alidiaY 1 ik I-0 I 1y26tSR3S 13 61-4SR
2y SYLIIOIE 20aS001-02y1 1-38a0SR 08 (KS 320244 dasS 27 2310
I'yR YHIKSY 11080 ¢KS IRSIH Y'SIK2R ly a01Sy0S! ty” 20KSI g2Ré&!
1a KeL2ikSaia iSaly30 Ly 1000 1yR (KS20SHO0IE all-iSY Syl 1a
Y SIyly3tit 2y 17 il 01y S (1SaiSR SY Lo, 7

DIy RIEH L2a0gaYsS 23 IRHIK olKsl- aSyal-
LISy3Sil-Kdazly” RIRIHIY LUIRRE- LISy3Y 1Hily SYLINEL Rig 1yl
25K LSy33ay1-1y 22311 RIY Y HISY 11 I- &ly3 1Sil-io aSi2RS
IRSIE RIEIFY &lyar RSy3ly I Tyt 1-RISIK LISy3dil-y Kil2{Saiae
bel-il-y_I1 LShyRIHiI-1-y (S20Sia 1-J1- Liizy” KI-y8l- oSIY 1-y1- i I-
RI-LIi Ridz2l aS0MI1- SY LA

16 Charlotte Nickerson, Positivism in Sociology: Definition, Theory &
Examples. https://www.simplypsychology.org/positivism-in-sociology-
definition-theory-examples.html.

7 C. George Boeree, Psychology Today and Tomorrow.
https://webspace.ship.edu/cgboer/historyofpsychconclusions.html. Diakses
pada 23 Januari 2023.
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Semua hal di atas semakin kokoh pendapat bahwa
“sekularisasi ilmu pengetahuan” menjadi fondasi utama
sepanjang sejarah peradaban Barat modern. Setapak demi
setapak semakin jauh jarak pemisah antara ilmu dengan agama,
yaitu tidak ada apapun yang sakral dalam kehidupan ini. Bahkan
agama itu sendiri pun kehilangan nilai transendental, diganti
dengan nilai-nilai  kultural berstempelkan agama. Agama
menjadi UI-y1jafiTSN, tempat pelarian nestapa psikologis. Oleh
karenanya ketika relaksasi dan kenyamanan sudah diperoleh,
maka agama tidak diperlukan lagi oleh Barat. Selain itu
sekularisasi ilmu juga telah menjadikan rasionalisme (bahkan
empirisisme) sebagai basis keilmuan secara mutlak seraya
mengaburkan tujuan ilmu yang mulia menjadi sekedar alat
eksploitasi helenistik belaka.

Serangan budaya sekularisme Barat, termasuk dalam
bidang Pendidikan, ilmu-ilmu sosial dan humaniora telah
meracuni banyak sarjana muslim. Mereka mempelajari dan
mengadopsi suatu bidang tertentu tanpa menyadari bahwa
ilmu-ilmu tersebut dibangun di atas ontologi dan epistemologi
sekuler, yang tidak mengakui wahyu Allah sebagai sumber iimu.

Seorang muslim sepatutnya berkeyakinan bahwa tidak
boleh ada dikotomi antara Islam dengan sains. Hal ini dilandasi
prinsip bahwa semua fenomena di alam ini merupakan ciptaan
Allah, di bawah kekuasaan-Nya, dalam pengaturan-Nya, dan
terjadi dengan tagdir-Nya. Oleh karena itu kita ketahui dalam
sejarah bahwa al-Qur'an menginspirasi para ulama. Mereka
menjelajah  pelosok bumi, mengeksplorasi alam semesta,
menelurkan berbagai ilmu pengetahuan, menghasilkan
penemuan-penemuan baru, memanfaatkan alam secara
beradab, sehingga membangkitkan peradaban yang
mencerahkan umat manusia.
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Jika dianalisa lebih lanjut, setidaknya terdapat dua alasan
utama yang menjadi landasan filosofis munculnya Islamisasi
sains. Pertama, asumsi bahwa sains bersifat bebas nilai (8IS
TSS), sebagaimana yang sering didengungkan para komprador
Barat sekular. Padahal tidak sedikit pemikir Barat yang
menentang asumsi @S WSS tersebut, dengan alasan
bahwasanya ilmu pada hakikatnya adalah produk dari suatu
agama atau budaya tertentu, sehingga pasti tak bisa melepaskan
diri dari perspektif nilai agama ataupun budaya tempat ia
berasal. Bahkan ternyata yang dimaksud netral adalah netral
dari agama, maka netralisasi sains adalah kata lain dari
sekularisasi ilmu pengetahuan, bagian dari sekularisme
kehidupan. Bahkan sains dibajak sebagai alat legitimasi dalam
memuluskan kepentingan temporer-pragmatis.

Bantahan datang dari ilmuwan Muslim Indonesia,
Mulyadhi Kartanegara yang mengatakan bahwa ilmu dan fakta
harus dibedakan. Fakta boleh netral, tapi ilmu tidak mungkin
netral. Hal ini karena ilmu tidak hanya fakta, tapi juga
penjelasan-penjelasan (rasionalisasi) dari sang ilmuwan atau
dalam bahasa Barat perpaduan antara yang empiris dan
rasional. Pemaknaan rasional atas fakta yang dilakukan oleh
sang ilmuwan ini tentu saja tidaklah netral. Sebagai makhluk
yang minimal berbudaya, ia tentu tak bisa melepaskan diri dari
"kacamata budaya" yang dipakainya.!®

Kemudian apabila kita menelusuri perspektif sejarah
Islamisasi sains, maka istilah tersebut baru timbul pada tahun
1930-an, semenjak Muhammad Igbal mengantarkan
kebangkitan kaum intelektual Muslim, karena ilmu yang
dibesarkan oleh Barat bertabiat non-teistik, sehingga dapat
menggoyahkan akidah umat Islam. Sayangnya, belum ada

B Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan: Pengantar
Epistemologi llmu, h.120. Bandung: Penerbit Mizan, 2003.
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identifikasi yang jelas bagaimana Igbal memformulasikan
idenya. Igbal juga tidak menyampaikan rekomendasi atau
program secara konseptual dan langkah-langkah metodologis
dalam rangka mengonversikan ilmu pengetahuan Barat. Igbal
a.l. pernah menyatakan:*°

b2 R2400 GKS 1YY SRS LiziLIRES 2F (KS vy ly (K S NSFSOigS
203S101-i12y 2F bI-idlS 13 (2 1-61-1Sy ly Y 1y (KS 02ya0i2daySaa 21
(K- 27 GKIOK bl-id20S 18 NSTHIRSR I- 38Y 626 . dzl 1KS L2ty (2 y20S
1 (KS 3SySil SY L0 1-liiczRS 2F iKS wazidl-y GKIOK Sy3SyRSISR
Iy & 1226508 1- 15Sty3 27 NSESISY0S 20 (KS I1-0ddl€ 1yR
QY 1S YIRS (KSY (KS T2dzyRSIiE 27 Y2RSly a01Sy0SXoi¢KS
vizlll-y 2LSya 200 S8Sa (2 (KS FNSI- T1-0d 2F 0K I1-y3S! (Kli2dAK (KS
IFILNSOM-ii2y 1-yR 02yiii2t 21 GKIOK 1-2yS 1 1a Li2aalotS (2 odiR I-
Rzl1-6fS OMAIEITI-ii2y0é

GORIL RMIE Y (30 2ty fly3adzy3d  Yovaily™ RIS1Y
203500140 NSHS1IF  (SIKIRIL 1Y IRIKIK  Y'SYolya iy
1SAIRMIY Y Iyl 01Kl 1Y 1RIHIK 3SoulK atY 02f oil-yRI-
150Sall-y ¢azKI-yie bl-Ydzy KI€ &ly3 LSl RILSIKI-GI-Y IFRII-K
AU SYLa dYdy Movaily” 8ly3 Y SyR202y3 LSy3iidiyRl-
dyfdz] Y Sy3l-lal-aal-aqly Ry Kyl Y SyelRi{y Y SISI-
LISYRII 1Ydz LISy3Sil-Kazly” Y2RSlyd Hrvazily” Y'SY 6al- Y IHil-
Vil UIRI- 1I-01- 6Sali LSHzo 1-KI1-yE Y Stl-Gizh FLNSE-a1 RIy {SyRIHi
Bly3 KIyel- Y SYdyay 1yt Y'SY 6l-y3ay LUSII-RI-61-y &1-y3
(1-1 LISiy1K £571-y30é

Menyadari bahaya “sekularisme” mengancam dunia
Islam, Sayyed Hossein Nashr?® pada tahun 1960-an

19 Mohammad Igbal, Reconstruction of the Religious Thought in Islam, h.
11-12. Lahore: Institute of Islamic Culture, 2006.

20 Seyyed Hossein Nashr lahir pada 17 April 1933 di Teheran, Iran.
Ayahnya, Seyyed Waliyullah Nashr adalah seorang dokter dan pendidik pada
dinasti Qajar. Nashr dibesarkan dalam tradisi Syiah tradisional. Lalu

16



mencetuskan ide Islamisasi ilmu dengan memposisikan konsep
sains Islam dalam aspek teori dan praktek melalui buku-bukunya
¢KS 9y02ayiSl 2F aly IyR bHS (1968), {01Sy0S IyR
/6102y ty LAl (1968) dan LAf1YI0 {oxsyos (1976). Nasr
mengajukan komparasi antara metodologi ilmu-ilmu kelslaman
dengan ilmu-ilmu umum, terutama fisika, matematika, dan
metafisika. Perbedaan diantara keduanya adalah dari sisi
metodologi. [Imu-ilmu kelslaman tidak semata memakai
metodologi rasional, melainkan menerapkan pula berbagai
metodologi yang rasional, semantik, bahkan intuitif. Islamisasi
ilmu ialah menerjemahkan sains modern ke dalam bahasa yang
dipahami  masyarakat muslim. Islamisasi juga berarti
mempertemukan rasionalitas dan aksi masyarakat Barat dengan
masyarakat muslim.

Sedangkan Sains Islami hanya bisa dihasilkan dari mata
hati yang dipandu oleh cahaya llahi. Nashr mengistilahkannya

melanjutkan pendidikan ke Massachussetts Institute of Technology (MIT)
bidang fisika dan matematika teoritis dibawah bimbingan Bertrand Russel (w
1970 M). Pada saat yang sama, secara otodidak Nashr menekuni Ilmu-ilmu
tradisional agama-agama Timur seperti tradisi Hindu, Budha dan khususnya
tradisi pemikiran Islam. Guru Nashr, yaitu George de Santillana mengingatkan
bahwa di Barat sedang terjadi pergumulan batin untuk sinkronisasi antara
sains, filsafat dan agama. Dia kemudian menekuni filsafat dan sejarah ilmu
pengetahuan, kajian utama dalam bidang Islamic Science and Philosophy di
Harvard University, seraya belajar sejarah dan pemikiran Islam kepada HAR.
Gibb, sejarah ilmu pengetahuan kepada George Sarton dan sejarah teologi
serta filsafat kepada Hary Wolfson, hingga meraih Ph.D dalam bidang sejarah,
sains dan filsafat Islam pada tahun 1958, dengan disertasinya: An
Introduction to Islamic Cosmological Doctrines.

Nashr menjadi tokoh terkemuka di sejumlah universitas dan lembaga
riset ternama di Iran, hingga revolusi Iran pada tahun 1979. Oleh karena
pertentangannya dengan kelompok Mullah di Iran, Nashr lari ke Amerika dan
mengajar di Temple University, lalu pindah ke George Washington University.
Karya-karyanya meliputi bidang sains Islam, filsafat, sufisme, pemikiran Islam
dan krisis-krisis yang dialami dunia modern.
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dengan &01Syll- al-0M1- (21-0ISR &01Sy0S) sebagai jalan keluar dari
sekularisasi ilmu pengetahuan. Ini untuk menunjukkan bahwa
sikap yang bijak (S1aR2YT WIFly) adalah jauh lebih penting dari
sekedar implementasi teknologi dari suatu cabang ilmu.
Menurutnya, iman tidak terpisah dari ilmu dan intelek tidak
terpisah dari iman (OISR2 dzi ly8StH31-Y St yiSti32 dzi OUSRI-Y').

Sains dalam tradisi Islam tidaklah memandang realitas
sebagai sesuatu yang terpisah dan berdiri sendiri dari realitas
yang absolut (Allah), namun melihatnya sebagai bagian
“IESFNIE” dari eksistensi Allah Ta’ala.

Pada tahun 1977, Sayyed Muhammad Naquib Al-Attas
mengadopsi dan memformulasikan konsep Islamisasi ilmu
pengetahuan dari Sayyed Hossein Nasr. Kemudian al-Attas
mengembangkannya dalam proyek Islamisasi sains dengan
menulis makalah berjudul tISRY Iy ¢K203KG 2y IKS bl-idlS 27
Yy26tSR3S IyR (KS SSHyiiizy IyR 1Ya 27 9Ru0I-ii2y, yang
disampaikan pada First World Conference on Moslem Education
di Makkah, atas sponsor Universitas King Abdul Aziz. Ide ini
selanjutnya disempurnakan dengan bukunya LAlYY YR
{SO0EHIEY (ABIM, Kuala Lumpur, 1978) dan ¢KS /2y0SLiia 27
ORuOI-i2y Iy LAflY 1 ClI-Y'S&201 120l 1y LEfl-YI0 tKii2a2LKe 2F
9Ru0I-ii2y (ABIM, Kuala Lumpur, 1980).

Berbeda dengan Nasr yang berada pada fase komparasi
dan menjembatani ilmu-ilmu Barat dan ilmu-ilmu keislaman,
Naquib al-Attas?! telah membahas problematika ontologis dan

21 Syed Muhammad Naquib ibn Abdullah ibn Muhsin al-Attas lahir pada 5
September 1931 di Bogor. Belajar agama dan bahasa Arab di Madrasah al-
‘Urwatul Wutsga di Sukabumi. Setelah Perang Dunia Il, Naquib al-Attas
kembali ke Johor dan tinggal berpindah-pindah. Mengawali karir sebagai
tentara di resimen Melayu, dan dipilih oleh Jendral Sir Gerald Templer (British
High Commisioner di Malaya) untuk melanjutkan studi ilmu militer di Eaton
Hall, Chester, Wales, kemudian di Royal Military Academy, Sandhurst, Inggris.

Setelah itu melanjutkan studi di Universitas Malaya, lalu meraih gelar MA
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epistemologis ilmu. Menurutnya, Islamisasi sains tidak hanya
dengan mempertemukan antara keduanya, melainkan perlu
disusun rekonstruksi ontologis dan epistemologis, karena dari
sinilah lahir suatu ilmu. Dengan demikian Al-Attas dianggap
sebagai orang yang pertama kali menjelaskan dan menegaskan
tentang perlunya Islamisasi pendidikan dan Islamisasi sains.

Menurut Al-Attas, Islamisasi bahasa merupakan hal
penting dalam memulai Islamisasi ilmu. Ini dapat dibuktikan oleh
Al-Qur'an yang melahirkan cara pandang dunia (G2\RidiS&)
yang baru, dan akan berlanjut dengan Islamisasi pemikiran dan
peradaban. Dalam ilmu kebahasaan terdapat istilah
(terminologi) dan dalam setiap istilah mengandung konsep yang
harus dipahami oleh rasio.

Selanjutnya, tantangan berat pada zaman ini ialah
sekularisasi?? ilmu pengetahuan yang telah kehilangan arah
tujuannya, karena merupakan NS&dtil-y” dari skeptisisme yang
menempatkan keraguan dan spekulasi setara dengan langkah-
langkah ilmiah, serta menjadikannya sebagai alat epistemologi
yang valid dalam mencari kebenaran. Selain itu diperlukan
pembebasan manusia dari tradisi magis, mitologis, animistis,
dan kultur-nasional yang bertentangan dengan Islam, serta dari

pada tahun 1962 di McGill University, Montreal, Canada dengan thesis Raniri
and the Wujudiyyah of 17th Century Acheh. Lalu melanjutkan studi di SOAS
(School of Oriental and African Studies), London University dan meraih gelar
PhD di bawah bimbingan Professor A. J. Arberry dari Cambridge dan Dr.
Martin Lings. Thesis doktornya (1962) berjudul The Mysticism of Hamzah
Fansuri.

Al-Attas telah menulis sekitar 26 buku dalam bahasa Inggris dan Melayu,
dan banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa lain; seperti Bahasa Arab,
Persia, Turki, Urdu, Indonesia, Prancis, Jerman, Rusia, Bosnia, Jepang, India,
Korea dan Albania.

22 Muhammad Naquib al-Attas, /slam and Secularism, h. 47-48. Kuala
Lumpur: International Institute of Islamic Thought and Civilization, 1993.
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belenggu sekularisme dalam bahasa dan pemikiran. Dengan
demikian, al-Attas berfikir bagaimana cara mengembalikan
fitrah dan kejayaan umat Islam.

Gagasan Al-Attas memperoleh dukungan dari para
ilmuwan muslim, salah satunya Ismail Raji Al-Farugi dengan
agendanya “Islamisasi llmu Pengetahuan” (¢KS L&Y ITI-ii2y 2F
Yy26tSR3S). Meskipun gagasan tersebut masih menjadi
perdebatan alias pro dan kontra di kalangan umat Islam.

Ismail Raji al-Farugi menawarkan suatu perspektif baru
dalam memahami Tauhid sebagai asas dan inti dari ajaran Islam,
yaitu prinsip-prinsip:23

1. Keesaan Allah,

2. Kesatuan alam semesta,

3. Kesatuan kebenaran dan kesatuan pengetahuan,
4. Kesatuan hidup, dan

5. Kesatuan umat manusia.

Rumusan al-Farugi tersebut bukannya tanpa pijakan,
sebagai contoh ialah Imam Fakhr ad-Din ar-Razi** berpendapat
bahwa dalil-dalil (bukti-bukti) tauhid terdiri dari dua aspek, yaitu
dalil-dalil di dalam semesta dan dalil-dalil di dalam diri manusia
itu sendiri.?

2 Lihat uraian panjang lebar Ismail Raji al-Faruqi. /slamization of
Knowledgs, h.34-51. Herndon: International Institute of Islamic Thought
(lIT), 1409 H— 1989 M.

24 Imam Fakhruddin ar-Razi (1150-1210), sosok ulama yang ahli dalam
bidang tafsir, ushul figh, ilmu figh, ilmu-ilmu bahasa dan sastra, ilmu mantik
(logika), aliran pemikiran dan akidah (sehingga beliau dijuluki {diKI-y" In
adil-IfYly), filsafat dan kedokteran. Apabila ar-Razi berjalan, biasa diiringi
oleh lebih dari tiga ratus muridnya. Karya-karyanya hampir mencapai seratus
kitab, diantara yang terkenal dan dijadikan rujukan di dunia Islam ialah 7afsir
Mafatih al-Ghayb, Asrar al-Tanzil wa Anwar al-Ta’wil, dan dalam bidang
ushul figh ialah al-Mahshul fi 1lm Ushul Figh.

2 Jamal ad-Din al-Qasimi, Mahasin at-Ta’wil, j.1Il, h. 531. Al-Qahirah: Dar
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Secara substantial, Islamisasi ilmu bukanlah untuk
memusuhi konsep Barat, melainkan sebagai respon positif
terhadap realitas sains modern yang sekularistik ke dalam model
pengetahuan baru yang utuh dan integral tanpa pemisahan
diantaranya. Sebagai panduan dalam merealisasikannya, al-
Farugi menggariskan suatu kerangka kerja dengan lima tujuan
dalam rangka Islamisasi ilmu, yaitu:2®

1. Penguasaan disiplin ilmu modern.

2. Penguasaan khazanah warisan Islam.

3. Membangun relevansi Islam dengan masing-masing
disiplin ilmu modern.

4. Memadukan nllai-nilai dan khazanah warisan Islam
secara kreatif dengan berbagai cabang ilmu modern.

5. Pengarahan aliran pemikiran Islam ke jalan-jalan yang
mencapai pemenuhan pola rencana Allah.

Menurut al-Farugi, kebenaran akal pikiran dan kebenaran
wahvyu tidak saling bertentangan. Keduanya justru saling terkait
dan saling mendukung. Meskipun sejatinya keyakinan pada
agama Islam didasari oleh wahyu yang yang bersumber dari
Allah. Sedangkan di sisi lain, Allah mengkaruniai akal kepada
manusia untuk mencari kebenaran pula.?’ Di sini harus dipenuhi
syarat-syarat ketentuan kebenaran:?®

1. Tidak adanya pertentangan antara kebenaran llahiyah
dengan realitas, karena wahyu merupakan firman Allah
yang pasti sesuai dengan realitas.

al-Hadits, 1424 H — 2003 M.

25 |smail Raji al-Faruqi. /slamization of Knowledgs, h.88-91. Herndon: IlIT,
1409 H—- 1989 M.

27 |smail Raji al-Farugqi. The Essence of [slamic Civilization, h. 7-11. London:
T, 1434 H-2013 M.

28 |smail Raji al-Faruqi. A/ Tawhid: Its Implications for Thought and Life, h.
43-45. Herndon: IlIT, 1420 H — 2000 M.

21



2. Antara wahyu Allah dan kebenaran (rasionil) tidak boleh
ada perbedaan.

3. Kesatuan kebenaran yang mempunyai sifat tanpa batas
dan tanpa akhir.

Gagasan Islamisasi ilmu yang dipelopori oleh al-Attas dan
al-Farugi ini mendapat sambutan yang luar biasa dari para
intelektual muslim di dunia. Kemudian diadakan sejumlah
konferensi internasional tentang Islamisasi sains dan islamisasi
pendidikan.  Selanjutnya  al-Farugi  merekomendasikan
pentingnya pendidikan yang bersifat sekuler dan berbasis
umzn-yé dipadukan dengan pendidikan Islam yang bersifat
universal dan integral. Dualisme pendidikan yang terdapat di
kalangan umat Islam dewasa ini, harus tuntas dihilangkan.
Kedua sistem pendidikan tersebut harus diintegrasikan dan
dipadukan, untuk dapat saling melengkapi dan menutupi
kekurangan masing-masing.?°

Lebih maju lagi dapat ditarik kesimpulan bahwa Islamisasi
ilmu pada dasarnya mengacu pada upaya purifikasi dan
rekonstruksi ilmu, serta pembebasan dari pemikiran yang
bertentangan dengan Islam. Islamisasi bukanlah sekedar
mencocokkan LIZTTES dan memberi label Islam pada suatu ilmu.

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, Ismail Raji al-Farugi
mendirikan The International Institute of Islamic Thought (llIT)
pada tahun 1981 di Washington. IIT menyelenggarakan
berbagai kegiatan ilmiah, diantaranya menerbitkan 1Y SiI0ly
Wi2dz0y1€ 2F LaEI-Y'I0 {2311 {01Sy0Sa (AJISS). Sementara itu al-Attas
mendirikan ISTAC (International Institute of Islamic Thought and
Civilization) di Kuala Lumpur. Selain itu berdiri pula lembaga-
lembaga terkemuka seperti Oxford Centre of Islamic Studies

2% |smail Raji al-Faruqi. /slamization of Knowledgs, h.13-14. Herndon: IlIT,
1409 H — 1989 M.
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(didirikan tahun 1985 oleh tokoh-tokoh Islam diantaranya ialah
Mohammad Natsir dan Sayyid Abul Hasan ‘Ali an-Nadawi),
International Islamic University di Malaysia dan Pakistan, dll.

Pada era belakangan ini, istilah Islamisasi ilmu
pengetahuan (Islamisasi sains) dipadankan dengan integrasi
Islam dan ilmu. Sejatinya kedua istilah ini berbeda cukup jauh.
Oleh karena kata integrasi ilmu berarti menggabungkan dua
ilmu atau lebih, memadukan, mengkombinasikan, ataupun
mencariirisan diantara ilmu-ilmu tersebut. Sedangkan Islamisasi
tidak selalu berarti penggabungan beberapa ilmu, melainkan
lebih kepada membangun paradigma baru dalam perspektif
pandang-dunia (worldview) Islam, jadi bukan sekedar
penggabungan dua ilmu atau lebih.

Islamisasi ilmu merupakan upaya sungguh-sungguh untuk
mengislamkan ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh ilmuwan
Barat atau sering disebut dengan sains modern. Demikian
demikian, Islamisasi ilmu merupakan tangga berikutnya dari
integrasi Islam dan ilmu.

Dalam kaitan hal di atas, Universitas YARSI memiliki visi
dan misi untuk mengembalikan pandangan terhadap ilmu
pengetahuan vyang parsialistik dan sekularistik kepada
pandangan yang komprehensif dan integral sesuai ajaran Islam.
Dengan demikian, tidak ada dikotomi antara ilmu (4015y05),
pengetahuan (1y261SR3S), bahkan seni dan budaya (I YR
0z£ldzS) dengan agama Islam.

Terlepas dari polemik istilah Islamisasi ilmu ataukah
Integrasi Islam dan limu, Bidang Ruhul Islam Universitas YARSI
rutin mengadakan kajian bulanan NGISI (Ngaji Integrasi Sains
dan Islam). Setiap kajian diisi oleh Dosen secara bergantian dari
berbagai Fakultas dan Prodi yang ada di Universitas YARSI, yang
dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Oleh karenanya,
Kajian NGISI tidak hanya membahas satu bidang ilmu saja,
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melainkan mencakup berbagai bidang keilmuan, baik eksakta,
sosial, ekonomi, maupun humaniora. Serial ini merupakan salah
satu aktualisasi prinsip integrasi Islam dan ilmu, yang selalu
menarik bagi civitas academica Universitas YARSI untuk
mengikutinya.

Buku ini merupakan materi-materi pada kajian NGISI
tersebut, yang dikembangkan dan dipadatkan oleh masing-
masing pembicara pada topik kajian terkait. Tentu saja oleh
karena Kajian NGISI masih terus berlanjut, maka Buku ini akan
terus terbit dalam topik yang berbeda-beda pada serial
berikutnya. Oleh karenanya, kita yakin bahwa sejarah tidak
boleh berhenti pada al-Farugi. Perjalanan integrasi Islam dan
ilmu dan selanjutnya Islamisasi ilmu, masih panjang dn
merupakan perjuangan tanpa henti. Juga patut disadari bahwa
Islamisasi ilmu pada prinsipnya menganalisis semua bidang ilmu,
sehingga tidak hanya menyangkut bidang filsafat dan ilmu-ilmu
eksakta semata. Sebagai contoh adalah apa yang diungkapkan
Kuntowijyo di dalam bukunya: 05Sy3ly ity iz a2&l- LN2TSHYT il-
Al Y Y SEH- Y NS2Syal-al GSIKIFRIL) SLEISY 26230 &1
US20Syiil-at SIKIRIL) mode of thought RIY mode of inquiryl
ol-K&l- airY oSl Ity dz LISy3Sil-Kazl-y hidz GIRI1-] KI-yRI- RIAKNI-2 RIy
SYLIWE G1-Lh 2dz31- RIHUA G1-K@dze. 30

Waktu terus bergulir, sejarah terus maju menuju titik yang
tidak diketahui oleh seorangpun. Tahun demi tahun semakin
banyak ilmuwan (dan ulama) yang memiliki kepedulian dan
perhatian besar kepada Islamisasi ilmu. Pada era kontemporer
ini diantara mereka seperti Yusuf al-Qaradhawi, Tagi Utsmani,
Nazih Hammad, Muhammad Qurrah Daghi, Mehdi Ghalsani,
Abu Sulayman, Kurshid Ahmad, Fuad Sezgin, Ziauddin Sardar,
dan dari Indonesia diantara mereka seperti Kuntowijoyo, Amin

30 Kuntowijoyo, Perlunya limu Sosial Profetik, dalam Paradigma Islam,
h.289. Bandung: Penerbit Mizan, 1991.
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Abdullah, Armahedi Mahzar, Mulyadhi Kartanegara, Agus
Purwanto, dan masih banyak lagi.

Al-Qur’an yang mulia mengingatkan kita untuk tidak boleh
lelah:

SN g e

al-{I- oSILINMEI-KT S1-KI- 201-y3n2i1y3 &ly3 oSHI-I1£ iR
(QS. Al-Hasyr: 2).

Ayat di atas selain bermakna perintah, juga bermakna
penyadaran dan sanjungan kepada manusia bahwa mereka
memiliki akal budi, suatu energi potensial yang sangat luar biasa,
bahkan yang terbaik di alam ini. Imam al-Wahidi mengatakan
bahwa arti GUHIOHIE ialah “lgwir (o 5T s(sb L Bymd 5531 § Slailt”
(penelitian atas berbagai persoalan [justru] untuk menggali
aspek-aspek lain dari persoalan tersebut).3! Sedangkan yang
dimaksud dengan ddzfi 1-0aKI-I€ ialah orang memiliki akal pikiran
dan mampu memahami hingga ke inti persoalan (RTI-& I-idzljdz
al- Inl-0l-0).32

Selanjutnya akankah kita duduk berdiam diri, atau
terperangah menjadi penonton, atau justru turut berkontribusi
dalam barisan pejuang Islamisasi ilmu ini!

31 Muhammad ‘Ali asy-Syawkani, Fath al-Qadir: al~Jami’ bayna Fannay ar-
Riwayah wa ad-Dirayah min 1lm at-Tafsir, .V, h. 196. Bayrut: Dar al-Fikr, 1393
H—-1973 M.

32 Muhammad ‘Ali ash-Shabuni, Shafwah at-Tafasir, j.\ll, h. 349. Bayrut:
Dar ar-Rasyad, 1408 H — 1988 M.
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Ketika Sains Bertemu Takdir
Ahmad Rusdan H. Utomo, Ph.D

Memang ada batas tipis antara percaya diri dan
kesombongan. Titanic tenggelam, sehari setelah dinyatakan
sebagai kapal yang tidak akan tenggelam. Tanggal 1 Oktober, PM
Cina Xi Jinping dengan meyakinkan menyatakan bahwa Cina
tidak akan dihentikan oleh kekuatan apapun. Meskipun konteks
pidato Jinping adalah pesan tegas ke kekuatan geopolitik
tertentu yang tidak disebutkan Namanya. Kita sulit untuk tidak
melihat kontras pidato tersebut 3 bulan setelahnya, yakni
pemandangan jalan yang sepi di kota Wuhan, metropolis yang
merupakan rumah bagi 11 juta penduduk, kampus ternama,
termasuk laboratorium virus yang canggih di dunia. Demikian
juga 50 juta lebih penduduk Cina, meskipun bukan seluruh Cina,
tidak lagi bisa beraktifitas bebas, terisolir secara sukarela, EINJMV?
(2 I- KIio Terhenti. Sungguh betapa lemahnya manusia.

.
T - {\’.Y\’/’{/
2o Ol 3l

451y Y 1Rzl RIOLIG-U-Y RIEEFY SIRIFFYESY 1-Koh (QS. An
Nisa: 2).

Beberapa dekade terakhir Cina memanggil pulang
diaspora ilmuwan berbakat Cina kembali ke tanah airnya.
Hasilnya, Cina menunjukkan pamor sains dan teknologi yang
mengagumkan. Meskipun sempat terguncang akibat SARS di
tahun 2003, Cina bangkit.

Setahun sebelumnya, tepatnya bulan Februari 2019, Peng
Zhao, peneliti di Institute of Virology mempublikasikan artikel
tentang potensi wabah yang diakibatkan oleh virus corona yang
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berasal dari kelelawar (Fan et al 2019). Alasannya, coronavirus
penyebab SARS dan MERS berasal dari kelelawar yang sudah
berubah genetiknya akibat rekombinasi. Cina memang dikenal
memiliki biodiversitas kelelawar yang tinggi, dan habitat mereka
pun dalam radius yang terjangkau manusia. Apakah ini 25lliK
&SRizlizy3dS =ZlyMIlK (kata jawa yang artinya mengetahui
kejadian sebelum terjadi)?

hoooii & KIFKER 675t (K 1-0 TazlaziS { 'w{n 20 aow{nfi1S 02l2y1-gNiza

202io1S1-1a @it 203y1-S R2Y 61681 1-yR (KSUS K& 1-y tyOuSI-aSR

LJi2o1-61iie (K I iKia @t 200021 ly”/Kiy14h 1 tSy3 %K20 626K 1y
LyAlioziS 27 22381 /Kiy1-0

".. sangat mungkin terjadi bahwa wabah seperti SARS atau
MERS akibat infeksi coronavirus akan bersumber dari
kelelawar, dan ada kemungkinan besar akan terjadi di Cina"
(Peng Zhou, Peneliti Wuhan Institute of Virology)

Dan di paper yang sama, peneliti mengatakan bahwa
mengkonsumsi kelelawar yang merupakan tradisi di Cina
menunjukkan 'dekatnya' interaksi antara manusia dan kelelawar
di sana. Artinya risiko untuk paparan memang tinggi, apalagi
membunuhnya untuk konsumsi pun dalam kondisi sesegar
mungkin (Fan et al 2019).

h/KlySaS 122R OzfldzliS Y 1yl K I-i §10S &fl-daKASISR 1yry 1
IS Y208 yazlinin2azar 1-yR (Kia 0S6SF Y'I-8 SyKI-y0S aiil-t
(yaY a2yt

Apakah konsumsi kelelawar merupakan moda transmisi
utama coronavirus ke manusia? Tradisi Cina tentang konsumsi
hewan liar tentu merupakan rantai supply chain yang panjang,
yaitu sejak perburuan, penangkapan, pengiriman, penjualan di
pasar, interaksi penjual dan pembeli, dimana sang hewan yang
masih hidup telah dipegang oleh banyak sekali orang. Maka
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interaksi antara manusia dengan kelelawar yang masih hidup ini
yang dikuatirka oleh peneliti virus kelelawar (Lau et al 2005).
Sedangkan bagi umat Islam, hukum membunuh kelelawar tidak
dianjurkan, dan mengkonsumsinya haram.

CML@_Z.\.ESSQ QM\%Y Jumqﬁcdmmu;
bl 556006 ka5 Oa el B8 U U

°
Q}f’ S =

A S A e

S VIORGAIK oly VY NGE M- oSITI-G1Y aunl-y3IyEK 16y

Y SYoiyK U-1- HISY1- &dzHil-yR1- I-RIIK d1-400Ke 51y 21-y3ly

Uy Y SY odzyizK 1SESt-& M 11HISy1- 151 - Hidiial-jRIE 1262K

M- oS-G = 1K1 wi-6o! oS I-yE-K 1S1al-al-ly LIRIFG Hil-a

fl-gzil-y” Khy33l- 110z RV Y SySy33stl-y {1y Y SIS{I4€ [HR. Al-
Baihagiy].

Memahami Makna Takdir, Apakah Pasrah?

Apa yang terjadi di Cina saat ini bisa menjadi ilustrasi bagi
umat Islam, bagaimana seharusnya kita memahami takdir,
sebagaimana pepatah yang berbunyith. StIRIMIEI-K Kly331- LISIF1 1S
o110z GSLI-GyRI- &1-1-0 tyh Y Sy31Y 1t IFLI- 81y GSIRI-RY RIb Zy1H,.
Dengan pemahaman yang benar, Islam yang WIKY I-ily fif
HI-YlY bukan sekedar slogan tapi diamalkan sehingga hidup
menjadi tentram, dinamis dan produktif.

Umat Islam mevyakini takdir sebagaimana yang dikabarkan
oleh hadist yang terkenal: Ketika Jibril ‘alaihis salaam bertanya

7
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GYoMHIU-YEK QSR 1HII- gz 1Y 1-yKE Nabi aKI-E1-1-Kdz
VIIKL g 1- alEl-Y menjawab:

TP L PR T (PR T PR R € SO (IR
P G355 N1 pzllg cakls a5 asodag bl G 0
5753 op

a9yA Itz 6SINY 1y 1SUIRI- omo YEEIKT om0 Y 11 1-inb&l- 6ov
Lil-oril-oba1L ono UM wl-adftod 1 dpo KM I-{KNE RIy 6SIY 1y
1SUIRI- 6co GIF{RIE 61 G1-{RW &1y3 641 Y Izllizy” d1-{RM &l-y3
odzldz10€ (HR. Muslim).

Sebelum kita menuju poin 'takdir baik/buruk’, kita ingat bahwa
sebagai umat islam keyakinan tentang "hari akhir" juga erat
kaitannya dengan informasi tuntunan hidup dari "kitab2Nya"
yang dibawa oleh "RasulNya" sebagai "perantara informasi" dari
Allah ta'ala.

Hari Akhir bagi umat Islam, bukan sekedar diyakini sebagai
"hari ketika semua orang masuk surga", tetapi adalah Hari
Berdiri (Kiamat, dari bahasa arab Qiyam), yaitu berdiri masing-
masing di hadapan Allah untuk mempertanggungjawabkan
aktifitas di dunia yang merupakan pilihannya. Kenapa hanya
manusia yang dimintai pertanggungjawaban? Karena manusia
diberikan kemampuan yang unik yaitu akal budi untuk memilih
untuk melakukan atau tidak melakukan sebagian aktifitas
kehidupan berdasarkan informasi yang manusia ketahui. Pilihan
tersebut pasti akan dituntut pertanggungjawaban.

Sedangkan informasi yang dimaksud adalah informasi
tentang apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan, yang wajib
atau yang dilarang, dan konsekuensi yang akan dihadapi sebagai
balasannya: Surga atau Neraka. Berdasarkan informasi aturan
tersebut, manusia akan berdiri di hari Akhir untuk
mempertanggungjawabkan pilihan-pilihannya sendiri. Dalam
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bahasa agama, informasi itu terkumpul secara kolektif dikenal
sebagai Syariat Islam. Maka dalam Islam, fungsi Nabi atau Rasul
adalah menyampaikan ke manusia rambu-rambu terhadap
hukum perbuatan.
A
Nt R A O
Sy YIY LRI Y Y Sy3IT1-6 8505ty YI-Y' Y SyAdilidza
aS201-y3 ll-adzt (QS. Al-Isra’: 15).

Namun secara realita, tidak semua aktifitas atau
perbuatan atau kejadian yang menimpa manusia adalah pilihan.
Penumpang pesawat nahas yang kecelakaan tidak akan dimintai
pertanggungjawaban, karena bukan pilihannya. Namun, bunuh
diri adalah aktifitas yang merupakan pilihannya dan itu akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.

Manusia tidak akan ditanya kenapa dia dilahirkan dari
keluarga di Menteng atau di Priok? dari keluarga kaya atau
keluarga miskin? Tetapi dia akan dimintai pertanggungjawabkan
kenapa seseorang vyang lahir dari keluarga kaya dan
berpendidikan memilih memperkosa ratusan pria?

Demikian juga korban meninggal akibat wabah virus 2019-
Ncov (nama virus ini kini adalah SARS-CoV-2, sebagai agen
penyebab COVID-19) juga tidak akan dimintai
pertanggungjawaban kenapa mereka mati akibat paparan virus
tersebut. Tetapi manusia yang menghalangi upaya penghentian
laju virus atau lalai menyiapkan LISOI-zii2y (upaya pencegahan)
untuk melindungi negerinya pasti akan ditanya tanggung
jawabnya.

Seseorang tertimpa musibah atau menerima hadiah di
luar kehendaknya adalah ketetapan (VI-Rfl) dari Allah yang
harus diterima, baik ketetapan yang baik maupun yang buruk.
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Maka poin terakhir dari rukun iman adalah meyakini 'takdir
baik/buruk' (force majeur) di luar kemampuan manusia untuk
memilih atau menghindar.

Bagi umat Islam memahami ketentuan ini penting, karena
tidak semua adalah 'force majeur'. Kedhaliman dan kriminalitas
bukanlah takdir, karena kita punya kapasitas untuk mencegah
dan melawannya.

Lalu bagaimana dengan wabah Wuhan akibat virus corona
SARS-CoV-27? Korban yang tewas memang tidak punya pilihan
dan tidak akan dimintai pertanggungjawaban terkait situasi yang
menghantarkan ke kematiannya. Namun, manusia yang sehat
masih memiliki pilihan yang pasti akan dipertanggungjawabkan.
Apa saja kemungkinan pilihan itu?

- pilihan untuk apatis, pasrah.

- pilihan untuk mencari tahu penyebab wabah.

- pilihan untuk menghentikan wabah dengan seluruh aset yang
dimiliki.

Sebagai seorang muslim, pasrah bukan pilihan yang benar
untuk hal-hal yang manusia secara kolektif memiliki
pengetahuan. Semasa jaman kekhilafahan Islam dulu, Khalifah al
Mugtadir dari Khilafah Abbasiyah memerintahkan investigasi
mengapa ada satu pasien yang meninggal dunia ketika
menjalani pengobatan. Ketika dibuktikan adanya malpraktik
seorang dokter, Khalifah mewajibkan semua dokter di Baghdad
untuk melakukan uji kompetensi ulang di bawah pengawasan
Sinan Thabit, seorang Ketua Dokter Kekhalifahan. Dari 860
dokter yang dites, 160 ternyata gagal (Miller, 2006). Meski bagi
pasien yang meninggal, kematian tidak dia kehendaki secara
sadar, bagi yang masih hidup terutama pemangku kebijakan
adalah wajib untuk mencari tahu kenapa musibah bisa terjadi,
supaya tidak terulang kembali.
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Apa yang bisa kita saksikan di Cina saat ini adalah {01Sy0S
thl 9E0SESYDS, vaitu ketika ilmuwannya melakukan dan
mengeluarkan seluruh aset terbaiknya untuk mencari tahu dan
mengunci identitas biang keladi virus dengan teknologi
molekuler terbaik (bD{ bSEIDSySilii2y {SljizSyOlyd) untuk
discovery, dilanjutkan dengan ISI€ (1Y'S t/w untuk diagnosis.
Hasil kerja mereka dipublikasikan di jurnal medis terkenal Lancet
dan disampaikan protokol diagnostiknya ke WHO agar negara
lain di dunia segera menyiapkan lab masing-masing untuk
melakukan skrining, sehingga populasi yang terjangkit virus
Wuhan bisa dibedakan secara spesifik dari kasus penyakit
pernafasan biasa seperti flu atau bronchitis.

Kapan kita mengetahui kita memiliki pilihan?

Di sini  kita perlu memahami konsep Qadar.
Ayat Al-Quran ini memotivasi saya pribadi untuk senang meneliti

3 A 1 sy o el Al

Z i:)/’f’f ’;g././i/ 5’)" .
\ﬂé&;b)-—\uiaﬁﬂ &’}M/ \&3/

hosTI-G0 &lya SLiyRI-yibelttl-K Sul2l-ly fly3ii RIy
otzY X RIS (IR1- Y SY Lizy8IH Iy1-1 RIYTRIF IRI- 8570z 61-3hn
bel- RII-Y 1516z1-4l-1-yobel-i RI-y Ril- (SfI-K Y SyOiLil-11-y aS3l-l-
&Sam1-idzz R1y 51 Y Sy SiI-LI 1y dzazil-yadzdzil-yyR1- RSy3 -y aSHil-Liin
NI-Ly&lh (QS. Al-Furgan: 3).

Titik tekan ayat tersebut terletak pada frasa hfl- ljI-RRIMII-Kz
(I-jRSSNI-yH [Dia telah menetapkan ukuran (gadar) dengan
serapi-rapinya]. Sebagai manusia, kita tahu bahwa kita tidak
punya pilihan, kecuali untuk bernafas dengan organ respiratory.
Kita perlu hidung, tenggorokan, hingga paru. Kita bukan ikan
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yang menggunakan insang, yang mampu mengekstraksi oksigen
dari air. Artinya Allah telah tetapkan paru, bukan insang sebagai
organ pernafasan kita. Itu adalah VI-Rfl- (ketetapan Allah). Kita
juga tidak bisa kendalikan naik turunnya nafas, itu sudah
otomatis, tanpa kita suruh, rongga dada kita sudah naik turun
sendiri. Artinya kita tidak akan dipertanyakan kelak mengapa
bernafas menggunakan hidung, tidak menggunakan mata?

Dan sebagai ilmuwan, saya juga belajar ukuran-ukuran
atau spesifikasi yang diperlukan manusia untuk bernafas. Kita
bisa mempelajari dampak menghirup asap rokok ke paru kita.
Kita bisa mempelajari mutasi gen yang diakibatkan oleh asap
rokok. Dan kita juga bisa menguji apakah mutasi gen
menimbulkan penyakit secara spesifik. Kita bisa identifikasi
kuman Mycobacterium sebagai penyebab Tuberculosis yang
menyerang paru, dan kita bisa pelajari antibiotik untuk
mengobatinya dan  juga mengenali mutasi kuman
mycobacterium TB sehingga bisa menjadi resisten. Ukuran-
ukuran inilah yang bisa kita pelajari dan kita gunakan untuk
memprediksi risiko penyakit apabila kita mengkonsumsi atau
terpapar asap rokok. Kita bisa gunakan ilmu statistik risiko
terjadinya kanker paru. Kita bisa buat kebijakan untuk
mengendalikan konsumsi rokok (kalau memang mau).

Dari ukuran2 (Qadar) yang Allah telah tetapkan tadi terkait
gen, mekanisme mutasi, dampak fisiologi, kita tahu bagaimana
mekanisme penyakit. Maka kita tahu bahwa merokok adalah
pilihan kita. Kita sendiri yang memilih untuk merusak organ
pernafasan kita yang Allah ta'ala telah berikan secara cuma-
cuma.

Kasus Wuhan juga menggambarkan bagaimana Allah telah
menetapkan ukuran-ukuran atau spesifikasi pada virus yang bisa
dan yang tidak bisa menimbulkan penyakit. Tim Beijing (Zhu et
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al, 2020) mengkarakterisasi 3 pasien yang terkena wabah,
mempelajari kandungan cairan yang menumpuk di dalam paru
mereka (Bronchoalveolar Lavage). Kandungan tersebut mereka
bagi dua. Pertama untuk mengisolir partikulat yang berpotensi
menyebabkan pneumonia. Sedangkan bagian kedua, mereka
isolir materi genetik dari cairan tersebut. Untuk membuktikan
bahwa ada sesuatu yang menimbulkan kerusakan di paru,
mereka mengambil jaringan paru dari hasil bedah paru kasus
kanker untuk menumbuhkan jaringan sel paru. Mereka juga
menumbuhkan jaringan sel selain paru sebagai kontrol.
Kandungan cairan paru dari pasien, mereka filter, lalu hasil
filtrasi dipaparkan ke jaringan sel paru dan juga jaringan sel
selain paru. Hasilnya, mereka melihat terjadi efek cytopathic
(kerusakan sel pada jaringan paru tapi tidak pada jaringan lain).
Artinya, penyebabnya ditemukan.

B Mok B HALLFD

Figare 2. Cpiapathie Effects v Humar ireay Epfthalial Coll Cubusee afier Incculation with 2319024,

DI-Y' 6l Mo - dz{h SKI-RyR1- O&(2LKI-00 STIS0i &1-y3 (SIR1-Ri LII-&I-
&St Y 1-yaall- RIDILIMI -y TG wnmdnbo /20 0iyA RiaSodzi diidza
{"W{1/24TH( (Zhu et al, 2020).
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Tapi apa wujud penyebab tersebut. Mereka lalu cek materi
genetik dengan teknik NGS dimana semua materi genetik (yang
ada, kalau memang ada) diperbanyak, lalu sequence yang
ditemukan di bandingkan ke database kuman (bakteri, virus,
atau pun jamur). Apa yang mereka temukan?

Mereka temukan materi genetik yang mirip dengan
coronavirus penyebab SARS (2003) dan MERS (2012), yang
keduanya berasal dari coronavirus kelelawar tetapi telah
mengalami rekombinasi genetik. Tapi mirip bukan identic.
Artinya kita sekarang tahu bahwa ada materi genetik yang
sangat mirip dengan coronavirus sebelumnya, tapi tetap
berbeda. Namun satu hal yang mereka tahu, 'tulang punggung'
susunan genetik ini menunjukkan struktur yang sama pada
coronavirus kelelawar Bat_SARS-like _coronavirus|bat-SL-
CoVzZC45
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[ 1] B R

Dan disini kisahnya menjadi menarik. Coronavirus memiliki dua
gen penting untuk bahasan ini. Pertama adalah gen RDRP (wb!
RSLSYRSYl wb! Li2@8YSII-AS). Gen ini berfungsi untuk
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memperbanyak RNA virus sehingga bisa memperbanyak virus
itu sendiri. Ketika di cek, susunan cukup sama. Namun
perbedaan yang mencolok ada di satu gen yang penting untuk
infeksi, yaitu pada gen S ({LII1S). Penamaan corona pada virus ini
karena seakan memiliki banyak tanduk seakan seperti memiliki
mahkota. Tanduk atau {LJ)\lS ini adalah protein coronavirus yang
fungsinya untuk melekatkan dirinya ke sel target. Coronavirus
dari kelelawar yang masih 'asli' tidak bisa menginfeksi manusia
karena susunan genetik pada gen S menyandi protein yang tidak
mampu berikatan dengan protein pada permukaan sel manusia.

H1G-nCoV (heman)

11 W E B b
WER 13 3 g5 67R910| 12 13149516
[ AIrE:
P 30 REEP  bael *
Ceh
DM Formaticn prirmase Endoll
70-MT
r e - -
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|+ 51 ] 52 *
b Rps —w
[se] wmo I s I [re] Twea] [we]  F |
51(70%) 4 52{99%)
NTD (%) RED [hEa) FRCI00%)  HRL(OGS)  HRZ (05%)
ESD {30%) *

[s¢] wmo | EX [re] Twea| [wee| — FY |

bat-SL-CaV-ZC45

GEinme Positlon (nudeotids) Gene Arming acid
HEL-AS-002a QLIG[TCA) N5P4g 5116
HEL-SZ-0a5h GEFT{TTA) N5P4 Leu33fh
HEL-5Z-00128 AEETE (TTA) NSP12 Lewi23
HEL-5Z-005h 15423 (CTA) NSP12 LewsT23

Figuve 4: Genome organisation of 2019-nCaV and the amine add identities of different subunits and domains
of the Spike between human 2019-nlo strains (HEU-52-002a and HEKU-52-0050) and bat-5L-CoV-2045

Perbedaan mendasar dari coronavirus wuhan 2019-NCov
ada di susunan gen penyandi protein S (spike atau tanduk
sebagai protein kunci untuk mentargetkan sel manusia. Sekuens
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yang berbeda ini bisa dipelajari untuk mengembangkan vaksin
yang efektif atau inhibitor yang memblok proses infeksi).

Di sinilah pentingnya memahami Qadar (atau ukuran-
ukuran atau spesifikasi yang Allah telah tetapkan pada semua
makhluk-Nya). Ketika kita mengetahaui spesifikasi patogen dan
mekanisme kerjanya kita bisa memikirkan cara penanggulannya.

Pada kasus coronavirus penyebab SARS susunan genetik
gen S nya akan menyandi protein S yang akan mengikat pada
protein ACE2 01y312iSyaly” VENSTITEIS 9y1eY'Si
wS0SLIi2l protein di  permukaan sel manusia. Pentingnya
keberadaan ACE2 ini dibuktikan secara in vivo dimana mencit
yang direkayasa untuk tidak lagi memiliki protein ACE2 di
permukaan selnya, mencit ini akan terlindungi dari SARS akibat
infeksi coronavirus.
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Protein Spike (tanduk) Coronavirus SARS berfungsi untuk
mengikat reseptor ACE2 sel manusia sebagai pintu masuk infeksi
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Sedangkan coronavirus penyebab MERS akan masuk ke sel
manusia tidak melalui ikatan ACE2 tetapi
protein NSaSLI21 RILISLIGIREE LISLIGIRI-ES n 05ttnit Demikian juga
virus HIV penyebab AIDS menginfeksi sel T manusia melalui
reseptor yang spesifik yaitu melalui kombinasi reseptor
CCR5/CXCR4 (CC chemokine receptor). Jadi dari Qadar (ukuran
atau spesifikasi makhluk) tadi nampak adanya spesifisitas yang
tidak random. Itu sebabnya mengapa virus tidak sama, mereka
memiliki struktur bangun yang berbeda dengan target berbeda
dan menimbulkan penyakit yang berbeda pula. Berbekal dengan
mengetahui Qadar Allah maka ilmuwan kini bisa menahan
infeksi HIV apabila pasien AIDS diberikan transplantasi sel
yang ada variasi pada susunan gen yang menyandi CCR5.

Coronavirus wabah Wuhan, kini dinamai SARS-CoV-2.
Pada struktur gen S (Spike/tanduk) hanya cocok 68% dari
coronavirus kelelawar lainnya, termasuk dari coronavirus SARS
dan MERS. Artinya ada 30% lebih susunan genetik yang berbeda
pada gen S, yang menentukan target protein inang. Kenapa bisa
berbeda?
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Virus RNA seperti Coronavirus umumnya memiliki tingkat
'salah ketik' dalam proses replikasi/perbanyakan materi
genetiknya dibandingkan virus DNA yang dikenal memiliki sistem
proof-reading enzyme. Karena 'salah ketik' tersebut, mutasi bisa
rentan terjadi.

Implikasinya, target protein reseptor sel manusia bukan
lagi ACE2 atau DPP4. Berbekal perbedaan sekuens baru itu tentu
membuka peluang untuk menemukan protein reseptor yang
menjadi target infeksi sehingga bisa mengembangkan antibodi
(vaksin) atau inhibitor yang akan memblok interaksi virus SARS-
CoV-2 dengan manusia.

Proses deduksi dalam memahami Qadar

Untuk memahami Qadar (ukuran atau spesifikasi, dalam
hal ini mekanisme penularan wabah), proses deduksi bisa
digunakan. Huang C et al (2020) dalam papernya di Lancet yang
terbit 24 januari silam menunjukkan profil 41 pasien dan 60%
diantara mereka ternyata pernah bersinggungan, bekerja, atau
bertandang ke pasar Huanan, pasar yang menjual hewan liar di
Wuhan.

DI-Y' 5 po DI aSo Iy L2t LIF-aISY RIY 1y1- glHiyl- Y SHI-K
I-RIEI-K L2LI20E LI-aISy & 1-y3 LISIy1-K aShil-yR1-y3 1S Lil-al-
Lazl-y1-y &ly3 Y Syl KSg -y Bl dnyfitz] Ri2yAdY &
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Data ini dan juga dikuatkan oleh data sequencing
memberikan konsistensi bahwa SARS-CoV-2 memang berasal
dari hewan liar (baca: kelelawar) yang telah mengalami mutasi
terutama di gen S. Apakah karena transmisi SARS-CoV-2 berawal
dari konsumsi daging kelelawar? Ini belum diketahui pasti meski
kemungkinan itu ada. Tapi yang menjadi keprihatinan adalah
transmisi 2019-NCov ini sudah melalui moda manusia ke
manusia sebagaimana yang dideskripsikan oleh tim Hongkong
juga diterbitkan oleh Lancet di tanggal yang sama (Chan et al,
2020). Tim Hongkong menceritakan laporan satu keluarga yang
7 anggotanya terkena infeksi semua. Awalnya 6 anggota
keluarga berjalan bersama ke Wuhan lalu kembali ke kota asal.
Di kota asal, 6 anggota ini kembali berkumpul dengan 1 anggota
keluarga yang tidak ikut ke Wuhan. Walhasil, 1 anggota yang
tidak turut ke Wuhan akhirnya terjangkit juga. Kisah keluarga ini
merupakan bukti awal bahwa terjadi transmisi virus dari
manusia ke manusia tanpa perantara binatang. Maka tidak
heran salah satu tanda bahwa seorang penderita pneumonia
adalah pneumonia akibat infeksi SARS-CoV-2 adalah pernah
berinteraksi di Wuhan atau berinteraksi dengan orang yang
pernah ke Wuhan. Namun untuk memastikan, perlu dicek
keberadaan RNA dari virus SARS-CoV-2. Isolat sampel dari 7
anggota keluarga ini juga menunjukkan keberadaan RNA dari
virus SARS-CoV-2.

Dari deduksi tentang moda penularan virus ini, kita kini
mengetahui darimana sumbernya (berawal dari pasar Huanan),
identitas penyebabnya (SARS-CoV-2) yang disequencing oleh 3
laboratorium yang berbeda. Bagaimana modus penyebarannya
(kontak manusia), dan bagaimana menegakkan diagnosa
(dengan teknik Real Time PCR dengan sampel dari lower
respiratory tract seperti sputum, karena virus ini nampaknya
memberikan dampak pada lower bukan upper respiratory tract).
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Dari Qadar vyang ditemukan, maka pilihan langkah
selanjutnya adalah melakukan containment wabah atau proses
karantina bisa dimonitor secara efektif. Rasulullah bersabda,
b1 -1y Y SyRSyaHi iSyiil-ya gl-01-Kngl-o1-K Ri adzl-dz ySASuE
Y I yAyEK Y YSY FadzyR 10 ¢SAI-Ln aql- (SRR g1-01-K
Ri &l OSYUIH U8y oSURIE Y- 2yAlyEK Sty
Y Syty33I 1y iSY LI Nidith (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Implikasi analisa Qadar untuk mitigasi Dharar (Risiko Bahaya)

Saat saya menulis ini total korban yang terkonfirmasi
positif terkena infeksi SARS-CoV-2 hampir 4600 jiwa dan 106
diantaranya telah meninggal dunia. Tingkat kematian 0.2%.
Sebagai perbandingan wabah akibat coronavirus SARS adalah
sekitar 10%. Sekilas ketika melihat angka tingkat kematian
wabah Wuhan, nampaknya 'kecil', namun dari sisi kesehatan
masyarakat ini tetap berimplikasi serius karena infeksi virus ini
perlu waktu inkubasi dan orang yang terinfeksi tidak selalu
menampakkan gejalanya (Chan et al, 2020).

Di sini ada konsep penting bahwa hubungan "sebab-
akibat" antara 'zat penyebab X' dengan dampak 'kematian
penyakit Y' tidak harus berkorelasi 100%. Dengan kata lain,
meskipun paparan X hanya menimbulkan dampak ‘kecil'
terhadap 'kematian penyakit Y, tidak berarti kita bisa
meremehkan paparan X tersebut. Konsep ini susah dimengerti
masyarakat luas terutama ketika berbicara rokok sebagai
penyebab kematian dan/atau penyakit kanker paru. Risiko
terjadinya kanker paru pada perokok ‘'hanya' sekitar 20%.
Dengan kata lain, 80% perokok bisa 'pulang' dengan senang.
Akan tetapi, orang lupa bahwa risiko terjadinya kanker paru
pada non-perokok jauh lebih kecil lagi yaitu 0.2%. Artinya
paparan rokok berdampak pada peningkatan risiko kanker
hampir 100 kali lipat!
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Maka literasi tentang Dharar (bahaya dalam konteks
kesehatan  vyaitu terjadinya  penyakit dan  dampak
mortalitas/kematian dan morbiditas/kesakitan) juga perlu
dibenahi agar manusia bisa membuat pilihan, supaya jangan
membahayakan  diri  sendiri, apalagi kalau  sampai
membahayakan orang lain.

Dharar sendiri juga tidak harus dipahami sebagai
'kematian'. Ini juga menjadi masalah dalam memahamkan
masyarakat tentang pentingnya vaksinasi standar seperti
vaksinasi MMR. Biaya perawatan seorang anak yang terkena
penyakit Rubella bisa menghabiskan dana lebih dari 500 juta,
hanya karena suatu komunitas tertentu bersikeras untuk
menolak vaksinasi secara massal.

Seorang guru India merupakan salah satu korban wabah
COVID-19 dirawat di rumah sakit yang dirawat sejak 11 januari
yang lalu menghabiskan dana 2 milyar rupiah. Maka dharar disini
tidak selalu diartikan sebagai kematian, namun juga morbiditas
dengan konsekuensi finansial yang berat.

Penutup

Manusia memang ada keterbatasan. Dalam banyak hal,
manusia tidak mampu untuk menentukan nasib atau pilihannya
sendiri. Kapan dia lahir, bagaimana hidupnya berakhir. Namun
di banyak hal lain, manusia memiliki pilihan dalam hidupnya.
Sebagai orang Islam, pilihan kita di dunia akan kita lihat
konsekuensinya di dunia dan juga di akhirat kelak. Kita tidak
boleh pasrah dalam segala hal, tapi juga tidak boleh jumawa
dihadapan Sang Pencipta. Maka tidak heran, jangankan 'semut’
bisa mengalahkan ‘'gajah', virus yang kasat mata bisa
menghentikan mobilitas 11-50 juta manusia.

2|-f1-Kdz I141-Y 0l 14K aK2g51-0
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Pendahuluan

Mengkaji tentang fenomena alam merupakan sunatullah.
Sunatullah itu adalah tradisi Allah dalam melaksanakan
ketetapannya, bahasa akademisinya adalah hukum alam. Jika,
sunatullah merupakan hukum alam yang telah diketahui bahwa
tidak ada satu pun makhluk yang bisa merubah sunatullah ini.
Selama ini kita semua menjadikan sunatullah ini hanya sebagai
rutinitas semata, padahal di dalamnya memiliki keajaiban yang
luar biasa. Fenomena keajaiban tersebut yang perlu kita teliti,
pahami, dan analisis. Sebagai sindiran dari Allah “Mengapa tidak
meneliti?”, “Mengapa tidak berfikir?”, “Mengapa tidak
menganalisis?”, yang pada akhirnya kita mendapatkan
kesadaran dari Allah “Tidak ada yang Allah ciptakan itu sia-sia”.
Bahasan kali ini akan membahas salah satu fenomena alam atau
hukum Allah yang merupakan siklus siang malam yang dibahas
dengan perspektif dari kesehatan dan Islam.

Allah Swt. berfirman dalam surat Ali ‘Imran ayat 190 - 191:
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Ayat-ayat tersebut menggambarkan tentang “Irama
Sirkadian” atau siklus siang dan malam. Irama sirkadian adalah
suatu fenomena siklus gelap dan terang selama 24 jam
kehidupan makhluk hidup di mana berasal dari bahasa latin yaitu
OMOI- yaitu sekitar dan Rily"adalah satu hari (24 jam). Dalam satu
hari, semua organisme mempunyai pola istirahat dan aktif yang
ritmis dan konstan. Siklus siang - malam, gelap - terang kondisi
ini berpengaruh dalam mengatur seluruh proses fisiologis di
dalam tubuh manusia, seperti metabolism, tekanan darah
sekresi hormone dan lain lain. Gangguan irama sirkadian akan
menimbulkan penyakit dan Uslam mempunyai cara untuk
mencegahnya.

Pembahasan

Irama sirkadian pada manusia dapat ditemukan hampir di
semua fungsi fisiologi dan biasanya sesuai dengan fase siklus
tidur  bangun. Penelitian  membuktikan bahwa vyang
melaksanakan hal tersebut diatur oleh suatu jam internal yang
terletak di otak yang lokasinya di nukleus suprakhiasma
hipotalamus. (Gambar 1) Misalnya suhu tubuh dan sekresi
kortisol keduanya mempunyai siklus harian. mengatur Sekeresi
melatonin oleh kelenjar pineal juga sangat terkait dengan siklus
gelap —terang dan tampaknya memberi umpan balik ke nucleus
suprakhiasmatik untuk memodulasi siklus jam. (Gambar 2)
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Sejarah Irama Sirkadian telah diteliti oleh astromer Prancis
pada abad 18 vyaitu Jean Jacques d’Ortous de Mairan
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mempelajari pada tumbuhan mimosa (Gambar 3), yang
memperhatikan tumbuhan mimosa. Dimana tumbuhan
tersebut pada siang hari terlihat segar, tetapi pada malam hari
mulai melayu. Akan tetapi pada kondisi tertentu, tumbuhan bisa
tidak terlalu layu bahkan tumbuhan tersebut segar. de Mairan
berfikir dan menduga bahwa terdapat sesuatu yang
mengaturnya secara internal atau endogen.

T2 -

DI-Y' 0l 00 WI-Y 612231 lyiSiy1-

Daun tanaman mimosa terbuka ke arah matahari di siang
hari tetapi tutup saat senja (bagian atas). Jean Jacques d'Ortous
de Mairan menempatkan tanaman dalam kegelapan konstan
(bagian bawah) dan menemukan bahwa daun terus mengikuti
ritme harian normal, bahkan tanpa fluktuasi cahaya harian.

Kemudian 200 tahun kemudian tepatnya tahun 2017, tiga
orang ilmuwan berhasil mendapatkan penghargaan b20Sf tillS
terkait irama sirkadian (Gambar 4). IImuwan ini menemukan
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suatu protein dan endogen yang dahulu dicurigai oleh de Mairan
bahwa ternyata ada mekanisme molekuler yang mengendalikan
ritme sirkadian atau jam biologis. Ketiga ilmuwan tersebut
adalah Jeffrey C Hall, Michael Rosbash, dan Michael W Young.

Jeffrey C. Hall was borm 1945 in New York, USA. He received
his doctoral degree in 1971 at the University of Washington in
Seattle and was a postdoctoral fellow at the California Institute
of Technology in Pasadena from 1971 to 1973 He joined the
faculty at Brandeis University in Waltham in 1974 In 2002, he
became associated with University of Maine

Michael Rosbash was born in 1944 in Kansas City, USA. He
received his doctoral degree in 1970 at the Massachusetts
Institute of Technology in Cambridge. During the following three
vears, he was a postdoctoral fellow at the University of
Edinburgh in Scotland. Since 1974, he has been on faculty at
Brandeis University in Walkham, USA

Michael W. Young was bormn in 1949 in Miami, USA. He
received his doctoral degree at the University of Texas in
Austin in 1975, Between 1975 and 1977, he was a postdoctoral
fellow at Stanford University in Palo Alto. From 1978, he has
been on faculty at the Rockefeller University in New York

DI-Yolino YSU3I- Y izs 1y LISY Sylya b26St tillS DSy
LISy 3 1-dzil Li1-Y"1- {W1-Riy

https://www.nobelprize.org/prizes/medicine/2017/press-
release/

Mereka mengungkap bagaimana tanaman, hewan, dan
manusia menyesuaikan ritme biologisnya dengan menggunakan
sinar matahari melalui teknologi khusus di dalam tubuh. Young
dan Hall menemukan jenis protein tertentu, yaitu PER akan
terakumulasi pada malam hari dan menurun pada siang hari.
Ketika cahaya matahari untuk gen periode akan tidak aktif tetapi
ketika gelap gen periode tersebut akan aktif. Pintu gerbang
bekerjanya gen periode berada di retina mata vyaitu adanya
menangkap cahaya gelap dan terang. Mereka juga menemukan
satu protein, yakni TIM yang berperan dalam irama sirkadian
yang normal. Ketika protein PER dan TIM menyatu, bisa
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menembus inti sel dan menghambat aktivitas gen. Namun
kemudian ditemukan bukan hanya gelap terang yang akan
memicu kerjanya gen periode, tetapi di sekeliling tubuh kita juga
ada stimulasi-stimulasi yang dapat memicunya kerjanya gen
periode atau yang dapat disebut dengan pintu gerbang non fotik
berupa siklus yang tidur, aktif karena aktivitas fisik, lingkungan
ataupun makanan.

Penerapan Sirkadian pada kesehatan dikenal sebagai
ilmu  OKI2y20l22381  kemudian  berkembang  menjadi
OKIRy20KSUI-I8 yaziiii2y, atau (Y'S NS&INIONGS TSSRy3/ IiSiy1-iS
Tl-4lty3 atau puasa daud. Kemudian 0Kli2y2 LKHIY 102238, dan
OKlizy2 SESI0NS. Berdasarkan keberadaan gen juga ditemukan
bahwa seseorang dominan gen periodenya, sehingga
memunculkan karakter/ OK2li2y2{8LS apakah seseorang untuk
cenderung bangun pagi atau cenderung bangun siang. (Gambar
5).
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S
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-
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®
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DI-Y ol pY LyRIgIRdz ¢ILIS hetf {iRdzl aMl-y3 4S61-3M-y RI{SYR Iy
25K 3SySiI- 4535201-y3 RI-y odz1 -y aSU-RIHI LK 1y LISHE1-{dz0

Terdapatnya osilasi siang dan malam atau irama sirkadian

merupakan tanda-tanda kebesaran Allah Swt. Banyak kata 'hari'

dan 'malam' telah sering disebutkan dalam Al-Qur'an yang
mengingatkan penciptaan tentang alam ini. Manusia adalah
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makhluk diurnal yang membutuhkan kegelapan malam untuk
tidur dan istirahat dan terang untuk aktivitas sehari-hari.
Sementara itu, Islam mempromosikan pemeliharaan kesehatan
sebagaimana disebut dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 23:

As g &) diad rguw\,)w, JJL @Vt.: )

Syt ezl e
G510y RE UM GFyRIFEFYRITOEI- IFRIIK @RaiY @ LIFRI-
Y'Y RIY aly3 KL REY LUSyOHlyYd 11y Hdzyilibgl-l
4Sadry33aKyRl- Rl RIKI-YyRI- IRI- dl-yRITi-yRI- 61-31 Y'SISI- ély3
Y SyRIY 1€
Tidur itu merupakan suatu kondisi yang dibutuhkan oleh
tubuh karena saat tidur terjadi kondisi istirahat, restorasi, sel-sel
yang rusak yang telah digunakan saat siang hari. Tidur memiliki
fungsi fisiologis esensial, dan kurang tidur memiliki efek merusak
pada sejumlah fungsi tubuh. Terhadap pelanggaran fitrah’ tidur
di malam hari, beberapa Hadis Nabi Muhammad saw.
menekankan hal ini. Salah satu hadits dalam Sahih Al-Bukhari
menyatakan bahwa Nabi saw. mengatakan kepada salah satu
sahabatnya yang sedang sholat sepanjang malam untuk h{K2fl-i
RIy 231 GRdN RY Y 1Y KL UHISYI- (0z0dK TyRI- 0SIKI-] 1Hil-d
!YRI-b. Islam pertama kali menekankan pentingnya tidur yang
cukup di malam hari sekitar 1400 tahun yang lalu.

Saat ini banyak situasi dan hal-hal yang dapat merusak dari
Irama Sirkadian atau fitrah Sirkadian diantaranya kondisi
pekerjaan yang terpapar lampu terang saat malam hari, kerja
&Kl atau perjalanan dengan perbedaan zona waktu sehingga
timbul yang dinamakan Sifl-30 Demikian juga kondisi
pembangunan yang padat Gedung dan cukup tinggi sehingga
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menimbulkan lingkungan gelap sehingga tidak terpapar sinar
matahari menjadi faktor pemicu timbulnya disrupsi sirkadian
(Gambar 6). Disrupsi sirkadian mempunyai efek yang merugikan
bagi tubuh manusia, diantaranya timbul penyakit-penyakit tidak
menular (PTM) seperti obesitas, diabetes melitus, stroke
termasuk jenis-jenis kanker tertentu, gangguan imunologi.
Gangguan irama sirkadian pada ibu hamil juga akan
berpengaruh terhadap kondisi janin yang dikandungnya kelak di
kemudian hari. (Gambar 7) Adanya perubahan sekresi
Melatonin menjadi perantara terjadinya berbagai gangguan
fisiologi tubuh.

(74 4 _ W\ Thisis gtvs.akné\;'n as EWAS(East-West Asymmetry of Jet-lag)
DI-Y'6l-i ¢ ShalidzLial WI-Y 1- AN 1I-RI-y 265K Li2fdzal O1-KI-BI- RI-y

eSiifl-3
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Kemudian cara kita untuk mengendalikan efek disrupsi
sirkadian dalam Islam bisa dengan cara menjadi mukmin yang
kuat, yang pasti akan lebih baik dan lebih dicintai Allah !TTI- g1-
liI-ffl- daripada mukmin yang lemah. Rasulullah saw. bersabda:

B el D 1 B ) Ll 52 G d i

80 4

>

dadYlyely3 1dz|-ﬁ fSoIK (o] BN | RI-)/fSc')}\K IQ)\OM]I-)\ LK YTTI-
G- W RHILIIRIE Y Yy 8ly3 6SY 1K REYUIRI- {SRazl-yRI- IRI-
156147 1-y8¢ (HR. Muslim).

Sementara itu Allah Swt. telah berfirman dalam surat Ali

‘Imran ayat 26 yang menjelaskan bahwa segala sesuatu yang
datangnya dari Allah Swt. adalah baik adanya:

w A 3 & z gv ~ 2 — -
9315 . 0k 0RO TGRS z/J'f/ sl a8 24 %
e i&ﬁﬂf& : 1 > \A/.../ $LE YN 9 el e Sady
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axe9y3 - Y-y 20ly3 &ly3 9y3la 1SKSyRI| RIY
oyI iz Kiyl-{ly 20ly3 &ly3a 9y3ll 1SKSyRIFW Di tangan
Engkaulah segala kebajikarh {Saiy33aKyRl- 9yl alKI- Yal-al-
I-i1-4 353 1-€1- aSadz1-laneé

Demikian juga pentingnya menjaga keseimbangan dalam
menjaga kehidupan yang tercantum di dalam surat Al-Mulk ayat
3 dan QS Al-Qashash ayat 77. Upaya untuk itu salah satunya
adalah berusaha agar kuat secara fisik, diantaranya pada rukun
Islam terdapat penjelasan tentang aktivitas umat muslim
dengan banyaknya bergerak. Rukun Islam kedua yaitu shalat
yang terdiri dari gerakan-gerakan yang melibatkan bagian tubuh
(shalat wajib maupun sunnah), rukun Islam ketiga vyaitu
aKI-02Y /puasa, rukun Islam kelima yaitu ibadah haji (tawaf, sai
dll), serta olahraga dalam Islam yang merupakan anjuran dari
Rasulullah saw.

Bukti-bukti kesehatan dalam Islam dengan banyak
bergerak menjadi jargon atau anjuran selama pandemi ini.
Selain itu, untuk mengendalikan efek disrupsi lainnya adalah
ljI-4dztl1-K (Midday Napping) atau tidur siang. Rasulullah saw.
merujuk kepada surat Ar-Ruum ayat 23 tentang keberkahan
melakukan tidur di tengah hari yang artinya adalah 451y
RUYGMI- GI-yRITHYRI- 1S{dz1-al-lyabel- 1K {RaY iz Ri &1-{dz
Y'Y RIY @ly3 KM RIFY dal-KIYdz Y SyOli &So1-3i-y” RIHi
1HiGzyN-bele {Sadzy3FaKy8l- LIRI- 8ly3 RSYIUIY hiiz 6Syl-in
oSyl SIRI-LIG G1-yRId-yRI- 61-3h {1-2Y 8ly3 Y SyRSya I I-yE.

Bukti-bukti penelitian tentang napping/tidur gailulah
masih sedikit yang berupa review-review kesehatan saja,
dimana seseorang yang melakukan tidur siang sebentar saja
sebelum atau sesudah dzuhur itu masih silang pendapat.
Padahal bukti penelitian ySti2401Sy0S tentang napping/tidur
gailulah dapat meningkatkan kewaspadaan, kinerja, memori,
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dan memulihkan kualitas tertentu dari tidur malam yang hilang
via restorasi thalamic reticular nucleus (RTN). Sedangkan bukti
penelitian Napping (tidur siang) yang sering dan lebih lama
dapat meningkat risiko kardiometabolik. Tidur yang cukup
merupakan syarat penting bagi kesehatan manusia, karena
selama tidur, terjadi proses seperti perbaikan jaringan,
pembelajaran dan konsolidasi memori terjadi.

Respon tubuh terhadap usaha pengendalian disrupsi
sirkadian diantaranya di dalam sains terdapat mekanisme
plastisitas. Kemampuan sel dalam merespon stimulus eksternal
dan internal dapat berupa perubahan struktur atau fungsi. Hal
ini mempunyai potensi regeneratif untuk mempertahankan
homeostasis.  Islam menunjukkan kecenderungan terjadi
plastisitas melalui doa , I- adlj2tfio 1 viztizo ¢al-00ii w261 iI-1-1-
5yl (Wahai Yang Membolak-balikkan Hati, teguhkanlah hatiku
senantiasa di atas agama-Mu). Demikian juga Iman dalam diri
seorang Muslim kerap naik turun. “{Saizy33aKyel- 11K {RI-
Y Slizol-K SIRIFY aSaql-iz {14y aSKly33l- YSISUI- Y Slizol-K
1SRy &ly3 IRI- LIRI- R Y SUSTI- aSyRilieh (QS. Ar-Ra'd: 11).
Terbukti bahwa tubuh kita itu akan mengalami perubahan-
perubahan dengan adanya stimulus yang tujuannya untuk
mempertahankan tubuh. Olah karenanya, wajib dijaga
stimulusnya dengan baik.

Bukti-bukti plastisitas yaitu otot apabila kita latih dapat
berubah, sel lemak, sel otak, sel syaraf juga bisa berubah, dan
lain lain. Perubahan-perubahan ini salah satunya adalah contoh
dari penelitian olahraga yang menyatakan bahwa olahraga sore
hari lebih bagus untuk metabolisme orang-orang diabet, tetapi
pada penelitian lain bahwa olahraga di pagi hari itu baik untuk
metabolisme yang kurang baik. Puncak prestasi untuk individu
dengan karakter ‘lark’” atau bangun dini hari adalah pada tengah
hari. Selanjutnya untuk menanggulangi disrupsi sirkadian adalah
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dengan mengurangi gaya hidup sedenteri (gaya hidup kurang
gerak). Untuk mengurangi banyak duduk, kegiatan dilakukan
secara berdiri akan lebih bermanfaat daripada duduk. Misalnya
ketika sedang bekerja, berkumpul maupun sendiri, dapat
diselipkan dengan pergerakan-pergerakan kecil. Intinya tetap
bergerak walaupun hanya jalan kecil. Hal-hal kecil ini dapat
mencegah dan memperbaiki akibat disrupsi sirkadian, Mulai
Aktif dan Tetap Aktif (MATA) dapat menjadi moto agar tubuh
sehat. ZIHtl-KaizIHfl-Y 61aa2&1-60
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Medicine jointly to Jeffrey C. Hall, Michael Rosbash and Michael
W. Young for their discoveries of molecular mechanisms
controlling the circadian rhythm.
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MENCERMATI KEHALALAN PANGAN MASA KINI

Dr. Anna P Roswiem, M.S

Pendahuluan

Dalam Al-Qur’an, Allah Swt. menuntun umat manusia
untuk mengkonsumsi makanan yang halal lagi thayyib (baik)
seperti yang tersurat dalam ayat-ayat berikut ini:

e Surat Al-Bagarah (2) ayat 168:
~ Lo 2) > ) ~.
“ T \zY |\~ ~ o < |7 > g 2\
Glhb s VG k15 20 Gl

4, 52)/,}/(1\& \,?\ R
it 996 N 4 ‘f)L’

G2 IKH &SUNY Y 1yRal Y IFYEK 8ly3 halal/fl-3) baik
RHI LI 81y3 GSIRIFLI RY 6dzY' K Ry 2-yA1yEIK -Ydz
YSyaud  fy3UKily3UK  a@Silyr Sy
&Sadry33aKyRl- &Sily Nk IRHIK YaaeK ely3a yel-il-
ol-31Y déd

e Surat Al- I\/Iaidah( )ayat 88:

«M\&O«b\\ \)ﬁ»«\s 5\5;\;%

CE
O sl o
51y Y UK &ly3 hala/tl-3) baik RHILIRI- LI 8l-y3
LK TPy 1SUIRE UFY' @ Ry oSHiHjg 11K SLIRI-
LK 81y3 1SUIFRIToel- 1Ytz oSy 1-y&e
Masa kini dimana perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi pembuatan bahan dan / atau produk pangan
berkembang sangat pesat. Kehalalan suatu bahan dan / atau
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produk pangan bisa saja berubah dari yang semula halal menjadi
haram atau bisa diragukan (syubhat) kehalalannya, sebagai
contoh berikut ini:

1) Garam:

Garam bersumber dari air laut yang diuapkan dengan
panas matahari. Namun agar garam tersebut bisa ditaburkan
secara merata di atas suatu produk makanan (seperti di atas
kentang goreng atau ¥NJSY()K TIIS&0I maka garam tersebut sering
ditambahkan bahan tambahan pangan (BTP), yang berfungsi
sebagai bahan anti kempal. Salah satu contoh bahan anti kempal
adalah garam asam stearat. Sumber asam stearatnya bisa
berasal dari lemak hewan haram atau hewan yang disembelih
tidak sesuai syariat Islam. Oleh karena itu, garam tersebut
menjadi tidak halal (Roswiem, 2015).

2) Perasa buah-buahan:

Masa kini, bahan baku dari perasa buah buahan ternyata
tidak semua berasal dari buah aslinya. Ada yang berasal dari
kelenjar hormon kucing hutan atau kelenjar hormon hewan
berang-berang. Oleh karena itu, kita perlu berhati-hati untuk
mengkonsumsi produk-produk pangan yang berperasa buah-
buahan seperti rasa vanila, strawberi, kopi, dan lain-lain
(Roswiem, 2015; Jaswir, St I 2020).

3) Perasa berbagai spesies daging hewan (Flavour enhancer)

Masa kini, dimana harga daging sapi, kambing, udang,
berbagai spesies ikan laut dan juga ayam dirasakan oleh
masyarakat masih mahal. Berdasarkan perkembangan teknologi
pembuatan bahan atau produk pangan, peneliti telah berhasil
mengisolasi suatu senyawa yang dapat mencetuskan cita rasa
daging dari berbagai spesies hewan untuk dikonsumsi atau
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dimanfaatkan oleh manusia, antara lain L-Sistein. (Roswiem,
2015; Margriet, 2008; Apriyantono, 2008)

L-Sistein adalah salah satu asam amino penyusun protein.
Protein yang banyak kandungan L-Sisteinnya antara lain keratin
dari rambut manusia, bulu / rambut hewan (bisa domba, babi,
ayam dan bebek) dan juga dari mikroba. L-Sistein dari rambut
manusia dan dari bulu babi “jelas haram” dari domba “halal”
asalkan bulunya dicukur dari domba yang masih hidup, dan dari
ayam atau bebek, yang bulunya berasal dari ayam atau bebek
yang disembelih sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan L-
Sistein dari mikroba “halal” selama bahan medianya tidak
berasal dari babi atau tidak terkontaminasi dengan bahan yang
berasal dari babi.

4) Penggunaan Khamr Dalam Pembuatan Produk Pangan

Dalam Al-Qur’an, khamr “haram” dikonsumsi atau
digunakan manusia ciptaan Allah Swt. Sampai saat ini, pembaca
bisa melihat dan mengetahui beberapa produk pangan yang
mengandung atau yang ditambahkan khamr dalam proses
pembuatannya, antara lain dalam produk es krim, kue sus,
berbagai cake, seperti 6fl-07 721Sai, nasi goreng, cap cay, gurame
asam manis, masakan China, Jepang, Korea, dan lain-lain.
Tentunya produk-produk tersebut “haram” dikonsumsi.
(Roswiem, 2015)

Selain bahan-bahan di atas, masih banyak lagi bahan-
bahan atau produk pangan masa kini yang perlu dicermati atau
dikaji kehalalannya.

64



Pengetahuan Bahan

Masyarakat Indonesia sebagai salah satu negara dengan
mayoritas penduduknya beragama Islam tentunya sangat peduli
dengan kehalalan suatu produk antara lain dapat diketahui dari
lyANSRISYA atau bahan-bahan yang digunakan untuk membuat
produk tersebut. Pada produk pangan, umumnya bahan yang
digunakan terdiri atas bahan baku, bahan tambahan pangan,
dan bahan penolong proses. Identifikasi kehalalan suatu produk
tentunya harus meliputi seluruh bahan-bahan tersebut.

Agar para pembaca buku “Integrasi Sains dan Islam” dapat
mengidentifikasi  kehalalan bahan-bahan tersebut, pada
kesempatan yang berbahagia ini penulis akan mensosialisasikan
atau mengedukasi pengetahuan halal dan haram dalam Islam;
kandungan atau penggunaan bahan haram dalam produk
pangan masa kini dan tips : memilih makanan-minuman yang
halal.

Pengertian Halal-Haram Dalam Islam
1. Halal.

Halal adalah boleh. Pada kasus makanan, pada dasarnya
makanan adalah halal kecuali secara khusus disebutkan
keharamannya dalam Al-Qur'an dan / atau hadits Nabi saw.
(Tirtawinata, 2006; Yaqub, 2013).

2. Haram.

Haram adalah sesuatu yang oleh Allah Swt. dilarang untuk
dilakukan dengan larangan yang tegas. Setiap orang yang
menentangnya akan berhadapan dengan siksaan Allah Swt. di
akhirat (Tirtawinata, 2006). Bahkan terkadang juga terancam
sangsi syariat di dunia ini. Bahan atau produk yang diharamkan
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dalam Al-Qur’an sangat sedikit sekali yaitu: babi, bangkai, darah,
hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah
(QS. Al-Bagarah (2): 173; QS. Al-Maidah (5): 3; QS. Al-An’am (6):
145); dan Khamr (QS. Al-Bagarah (2): 219 dan QS. Al-Maidah (5):
90).

Begitu juga yang dilarang dalam Hadits Nabi saw. juga
sangat sedikit, antara lain: binatang yang hidup di dua alam
seperti katak, buaya, kura-kura, dan sebagainya; binatang buas,
bergigi taring atau berkuku tajam; binatang yang dilarang untuk
membunuhnya; bagian dari hewan yang dipotong sedangkan
hewan itu masih hidup dan belum disembelih; hal-hal yang kotor
dan menjijikkan, seperti: tikus, ulat, kotoran, dan lain-lain

Kandungan atau Penggunaan Bahan Haram Dalam Produk
Pangan Masa Kini

Masa kini, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi
produksi pangan berkembang sangat pesat. Banyak umat
Muslim yang meragukan kehalalan produk-produk pangan masa
kini. Keraguan umat Muslim tersebut, antara lain disebabkan
oleh:

€@ Dalam proses pembuatannya ada penambahan bahan yang
berasal dari yang haram seperti yang terlihat pada Gambar
1 dan 2 di bawah ini.

€ Dalam proses pembuatannya ada penggunaan bahan
penolong proses seperti kuas, enzim, selongsong (0l-4aly3)
sosis, dan karbon aktif yang berasal dari bulu / kulit /
lambung atau tulang babi (lihat Gambar 1).
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Gambar 2. khamr & Produk Makanan yang ditambahkan Khamr
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€ Dalam proses pembuatannya ada penggunaan bahan
baku atau bahan tambahan pangan yang berasal dari
hewan yang disembelih tidak sesuai syariat Islam (Gambar
3).

=T > -

Gambar 3. Hewan-hewan sembelihan yang disembelih tidak
sesuai Syariat Islam dan menyebut nama selain Allah Swt.

Dari gambar-gambar di atas terlihat jelas bahwa bahan-
bahan dan / atau produk pangan masa kini banyak yang bisa
haram, halal dan diragukan kehalalannya. Oleh karena itu, agar
umat Muslim tidak ragu akan kehalalan pangan masa kini,
diperlukan ketetapan halal dari Ulama. Dalam hal ini tentunya di
Indonesia ketetapan halal suatu bahan dan / atau produk harus
dari Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (KF MUI). Dari
ketetapan halal MUl tersebut, Pemerintah Indonesia dalam hal
ini Badan Peyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH)
berdasarkan pada ketetapan halal tersebut akan menerbitkan
Sertifikat Halal. Dengan adanya Sertifikat Halal dari suatu
Produk, maka Umat Muslim khususnya akan mendapatkan
ketenangan bathin untuk mengkonsumsinya.
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Tips Memilih Makanan-Minuman Yang Halal

Berdasarkan pengetahuan dan penjelasan tentang
kehalalan bahan atau produk pangan di atas, maka bisa
dipahami bahwa umat Islam perlu cermat dalam memilih
produk pangan yang masuk, beredar dan diperdagangkan di
wilayah Indonesia.

Berkut ini diberikan beberapa tips dalam memilih
makanan minuman masa kini agar konsumen muslim dapat
terhindar dari mengkonsumsi produk makanan minuman yang
“haram”.

v" Melihat Label / Logo Halal dari MUl atau BPJPH pada
kemasan produk.

v" Melihat Label / Logo Halal dari Lembaga Sertifikasi Halal
negara lain pada kemasan produk.

v" Melihat Sertifikat Halal di restoran / warung / gerai/ atau
los daging atau .dzi0KSI {K2LJ (toko daging, jagal, dlI).

v" Melihat komposisi produk pada kemasan produk?

<

Bisa bertanya lewat email: halalmui@indo.net.id

v’ Lihat daftar Produk ber Sertifikat Halal MUI di majalah
Jurnal Halal atau di website: halalmui.org atau di
website: Halal corner.
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ZAKAT DAN REDISTRIBUSI PENDAPATAN
Drs. Amin Mansur, M.E

Pendahuluan

Salah satu masalah serius yang dihadapi umat manusia
ialah masalah kesenjangan pendapatan antara kelompok
masyarakat. Kesenjangan pendapatan tersebut terjadi baik
antara negara-negara maju dan negara-negara berkembang,
antara penduduk negara-negara berkembang, bahkan antara
pendapatan orang Islam di negara-negara Islam, termasuk di
Indonesia.

Data yang diperoleh dari BPS (2021) menunjukkan bahwa
jumlah orang miskin di Indonesia pada September 2021 masih
berjumlah sekitar 27,54 juta jiwa atau 10,14 % dari total populasi
nasional. Berdasarkan ukuran ketimpangan Bank Dunia,
distribusi pengeluaran pada kelompok 40 persen terbawah
adalah sebesar 17,97 persen dari Produk Nasional Bruto. Jika
dilihat dari angka ini, maka tingkat ketimpangan di Indonesia
dapat dikategorikan mendekati menengah. Dilihat dari nilai rasio
Gini, yaitu koefisien yang digunakan untuk mengukur derajat
ketidakmerataan distribusi penduduk, pada tahun 2021 nilainya
masih sebesar 0,384. Besarnya koefisien Gini Rasio tersebut
dapat dijadikan indikator bahwa distribusi pendapatan di
Indonesia rendah, walaupun mendekati angka menengah. Pada
umumnya, masyarakat merasakan bahwa ada distribusi
pendapatan yang belum merata di Indonesia.

Masalah distribusi pendapatan antar penduduk telah
menjadi salah satu tema yang dibahas oleh ahli-ahli ekonomi
baik yang beraliran kapitalisme maupun sosialisme. Pada sistem
Kapitalisme, distribusi pendapatan didasarkan pada peran

72



masing-masing individu dalam aktivitas produksi yang
digerakkan melalu mekanisme pasar. Sebaliknya, sistem sosialis
menganggap mekanisme pasar itu bersifat eksploitatif dan tidak
adil, redistribusi hanya dapat dicapai melalui perencanaan
berbasis kebutuhan yang dilakukan oleh pemerintah.

Salah satu instrumen penting untuk pendistribusian
pendapatan menurut Islam ialah zakat. Zakat merupakan salah
satu rukun Islam. Pelaksanaan zakat, di samping sebagai
manifestasi keimanan seseorang, juga merupakan ibadah
YIHieI-K Rl IRIK (ibadah yang berkaitan dengan ekonomi
keuangan dan kemasyarakatan) yang mempunyai status dan
fungsi penting dalam syari’at Islam. Al-Qur'an menegaskan
kewajiban zakat bersama dengan kewajiban sholat di delapan
puluh dua tempat. Tujuan utama diwajibkan zakat atas umat
Islam itu adalah untuk memecahkan problem kemiskinan,
memeratakan pendapatan, dan meningkatkan kesejahteraan
umat dan negara. (Nurcahaya, 2016)

Mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim. Oleh
karena itu, sesungguhnya potensi zakat di Indonesia sangat
besar apabila zakat ini benar-benar diterapkan secara efektif.
Menurut  BAZNAS  (https://mui.or.id/berita/32711/baznas-
terus-upayakan-digitalasi-pengumpulan-zakat) potensi zakat
penghasilan tahun 2020 adalah Rp 327,6 triliun. Realisasinya
baru Rp 71,4 triliun (21,8%). Pengumpulan zakat nasional
sampai tahun 2020 tercatat hanya sebesar 12,5 triliun atau 3,8
persen dari potensi zakat keseluruhan. Karena itu, Baznas akan
mengupayakan pengumpulan zakat agar dapat meningkat
melalui berbagai kerjasama antara Baznas berbagai daerah
dengan organisasi Amil Zakat setempat.

Jika potensi zakat sesungguhnya sangat besar dan
realisasinya rendah, ada berbagai faktor yang menjadi penyebab
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rendahnya realisasi tersebut. Diantara sebab-sebab tersebut
antara lain (Norvadewi, 2012); Pertama, pemahaman zakat
masyarakat berdasarkan figh klasik. Obyek-obyek zakat terbatas
pada hal-hal yang secara eksplisit sudah dijelaskan oleh Al-
Qur'an maupun hadits dengan persyaratan tertentu. Kedua,
kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat.
Hal ini disebabkan oleh pemahaman figh klasik bahwa zakat
lebih afdhal ketika disalurkan langsung (secara individu) kepada
mustahik, juga karena pengelolaan zakat yang tidak transparan
dan akuntabel terutama yang dikelola pemerintah sehingga
menjadikan masyarakat lebih senang mendistribusikan zakat
secara individu atau melalui lembaga-lembaga zakat yang
dikelola oleh swasta. Selain kedua faktor tersebut, masih
terdapat berbagai faktor penyebab misalnya faktor SDM
pengelola zakat yang kurang profesional/tidak kompeten
(dipilih berdasarkan pertemanan/kolusi), model
pendistribusian zakat yang tradisional dan tidak tepat sasaran
dan terjadinya persaingan tidak sehat antara lembaga zakat.

Zakat dan Redistribusi Ekonomi

Menurut Qardhawi (1993) kata zakat ditinjau dari bahasa
merupakan dasar atau masdar dari zaka yang berarti berkah,
tumbuh, bersih, dan baik. Sesuatu itu zaka berarti tumbuh dan
berkembang, dan seorang itu zaka berarti orang itu baik dan
bersih. Zakat dari istilah figih berarti sejumlah harta tertentu
yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang
yang berhak menerima. Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan
itu disebut zakat karena sesuatu yang dikeluarkan menambah
banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi perasaaan dari
kebinasaan.
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Zakat juga dinamakan sedekah karena zakat merupakan
bukti terhadap keabsahan iman orang yang menunaikannya dan
merupakan pembenaran keimanan baginya. Umat Islam sepakat
bahwa zakat adalah salah satu rukun Islam berdasarkan ijma
para ulama. Sandaran ijmanya adalah Al-Qur’an dan hadits.
Maka barangsiapa mengingkari kewajiban zakat ia dikategorikan
kufur. Bahkan kalau merujuk pada sejarah awal kekhalifahan
Abu Bakar as Shidig, salah satu tugasnya ialah memerangi orang-
orang yang tidak mau membayar zakat.

Secara terminologi, zakat adalah hak wajib pada harta
khusus milik kelompok tertentu dan pada waktu tertentu. Zakat
wajib dalam lima jenis harta; hewan ternak, barang tambang,
barang berharga, dan barang dagangan. Persyaratan
diwajibkananya zakat vyaitu Islam, mencapai nishob dan
mencapai haul (Al-Bassam, 2006). Secara istilah, meskipun para
ulama mengemukakannya dengan redaksi yang agak berbeda
antara satu dan lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama vyaitu
zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu
yang Allah Swt. mewajibkan kepada pemiliknya untuk
diserahkan kepada vyang berhak menerimanya dengan
persyaratan tertentu.

Pelaksanaan zakat bukan semata manifestasi ketaatan
orang Islam terhadap perintah agama, tapi juga memiliki tujuan
sosial ekonomi. Menunaikan zakat kepada pihak-pihak yang
berhak menerima, terutama fakir-miskin, dapat menumbuhkan
sifat saling menghargai, menghilangkan sifat kikir, dan
membantu masyarakat miskin ke arah kehidupan yang lebih baik
dari aspek sosial dan ekonomi. Dalam skala makro, zakat juga
dapat digunakan sebagai salah satu sumber pendanaan
pembangunan sarana dan prasarana umat Islam, mendorong
pertumbuhan ekonomi serta instrumen redistribusi pendapatan
dan mengurangi masalah ketimpangan sosial (Almas, 2019)
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Untuk merealisasikan tujuan-tujuan tersebut, tidaklah
memadai bila yang dikenai zakat hanya terbatas pada ketentuan
teks secara eksplisit. Sementara itu, realitas sosial ekonomi di
masyarakat menunjukkan semakin luas dan bervariasinya jenis
lapangan kerja dan sumber-sumber penghasilan pokok disertai
dengan mulai berkurangnya minat sebagian masyarakat
terhadap jenis pencarian yang berpotensial terkena kewajiban
zakat. Para petani yang penghasilannya relatif kecil justru
diwajibkan  membayar zakat, sementara para pekerja
profesional seperti eksekutif, dokter, pengacara dan lain-lain
yang penghasilannya jauh lebih besar justru dibiarkan tidak
membayar zakat. Hal ini tentu sangat bertentangan dengan
prinsip-prinsip keadilan dalam Islam (Hadi, 2010).

Makna sosial ekonomi zakat dapat direalisir apabila zakat
dilaksanakan secara optimal dengan menggali sumber-sumber
zakat yang sejalan dengan kontek kehidupan ekonomi modern
dan mendistribusikan dengan tujuan yang lebih luas, bukan
semata-mata untuk konsumsi jangka pendek, melainkan
bagaimana ada peningkatan kehidupan sosial ekonomi
masyarakaat miskin. Sebagaimana diketahui, sumber-sumber
zakat yang mengacu pada teks-teks fikih Klasik pada umumnya
terbatas pada sumber-sumber zakat yang sesuai dengan situasi
perekonomian pada saat awal perkembangan Islam. Terlebih
karena zakat merupakan ibadah “mahdoh” vyang telah
ditentukan syarat rukun dan caranya, maka kekhawatiran
pengembangan  sumber-sumber  zakat dapat dinilai
bertentangan dengan prinsip-prinsip ibadah dalam Islam. Oleh
karena itu, gagasan mengenai “Zakat Profesi” masih menjadi
perdebatan pendapat di kalangan ulama.
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Perbedaan Pandangan Tentang Zakat Profesi

Istilah zakat profesi dipopulerkan oleh Yusuf al-Qaradhawi
dalam Kitab Figh al-Zakah dengan penggunakan kata 1-40 It
Yl &l YKy HiKdiNI-K yang dapat diartikan dengan
pencarian dan profesi, yaitu berbagai usaha yang menghasilkan
harta kekayaan berupa uang dan sebagainya. Zakat profesi
dapat diartikan sebagai zakat yang dikenakan pada tiap
pekerjaan atau keahlian profesional tertentu, baik yang
dilakukan sendiri maupun bersama orang/lembaga lain, yang
mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nishab (Al-
Qardhawi, 1995).

Dari sudut pandang sejarah, pungutan zakat dari gaji,
upah, dan bonus insentif terhadap para prajurit Islam pernah
dilaksanakan pada zaman Muawiyah bin Abu Sufyan. Praktek
serupa juga pernah dilakukan para sahabat, seperti Umar bin
Khattab memungut kharaj (sewa tanah) dan zakat kuda. Padahal
keduanya tidak pernah dilaksanakan di zaman Rasulullah.
Demikian juga di zaman khalifah Umar bin Abdul Aziz, dimana
pada zaman tersebut Khalifah mewajibkan zakat atas gaji, jasa
honorarium, penghasilan, dan berbagai jenis profesi. Namun
karena tidak ada literatur fikih klasik yang mengupas secara
detail mengenai zakat penghasilan dan jasa, hal ini menunjukkan
bukti bahwa status hukum zakat profesi masih dalam tataran
wacana ijtihadiyah kontemporer (Hadi, 2000). Karena zakat
profesi masih dalam tatarana ijtihadiyah, maka dalam hal ini,
para ulama berbeda pendapat sesuai dengan ijtihad masing-
masing.

Kaidah umum syar’i yang disepakati para ulama tentang
ketentuan wajibnya zakat harta harus memenuhi dua kriteria,
yaitu: Pertama, adanya batas minimal nishab. Bila tidak
mencapai batas minimal nishab maka tidak wajib zakat. Kedua,
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Harus menjalani haul. Haul adalah kurun waktu satu tahun
dalam hitungan kalender hijriyah. Bila tidak mencapai putaran
satu tahun, maka tidak wajib zakat, kecuali beberapa hal yang
tidak disyaratkan haul, seperti zakat pertanian dan rikaz.
Perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait zakat profesi ini
terutama terletak pada adanya persyarataan ketentuana haul,
karena pengeluaran zakat profesi dilakukan pada saat menerima
gaji atau pendapatan lainnya tanpa harus menunggu waktu 1
tahun hijriyah. Perbedaan lain ialah pada giyas yang digunakan,
ada yang digiyaskan dengan hasil pertanian dan ada yang
digiyaskan dengan zakat emas.

Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, profesi
merupakan bentuk usaha-usaha yang relatif baru yang tidak
dikenal pada masa pensyari’atan dan penetapan hukum Islam.
Karena itu sangat wajar bila kita tidak menjumpai ketentuan
hukumnya secara jelas (tersurat) baik dalam Al-Qur'an maupun
dalam al-Sunnah.

Bagi pendukung adanya zakat profesi mereka
beranggapan zakat profesi hukumnya wajib karena adanya
perkembangan ekonomi modern maka seluruh harta yang
dimiliki saat cukup nishab maka wajib zakat. Sebab zakat profesi
adalah zakat yang dikenakan pada tiap pekerjaan atau keahlian
profesional tertentu sesuai kondisi ekonomi modern, yang
mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nishab
(batas minimum untuk bisa berzakat).

Para pendukung wajibnya zakat profesi antara lain, Yusuf
Al-Qardhawi, Didin Hafidhuddin, Majelis Tarjih Muhammadiyah,
MUI (Majelis ulama Indonesia). Menurut Al-Qardhawi, landasan
zakat profesi adalah perbuatan sahabat yang mengeluarkan
zakat untuk HrY I Y dzad1-FI-IR (harta perolehan). HrY I I
YAl IR adalah setiap harta baru yang diperoleh seorang
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muslim melalui salah satu cara kepemilikan yang disyariatkan,
seperti waris, hibah, upah pekerjaan, dan yang semisalnya. Al-
Qardhawi mengambil pendapat sebagian sahabat (seperti Ibnu
Abbas dan Ibnu Mas’ud) dan sebagian tabi’in (seperti Az-Zuhri,
Hasan Bashri, dan Makhul) yang mengeluarkan zakat dari In
YI{  MY@Eil R pada  saat  menerimanya, tanpa
mensyaratkan KI-@zf (dimiliki selama satu tahun gamariyah). Inti
pemikiran Al-Qardhawi bahwa penghasilan atau profesi wajib
dikeluarkan zakatnya pada saat diterima, jika sampai pada
nishab setelah dikurangi hutang. Dan zakat profesi bisa
dikeluarkan harian, mingguan, atau bulanan (Riyadi, 2015)

Menurut Hafidhuddin (2002), semua kegiatan melalui
kegiatan profesional yang dilakukan sendiri seperti dokter,
arsitek dan lainnya maupun yang dilakukan secara bersama-
sama seperti karyawan atau para pegawai apabila
penghasilannya telah mencapai nishab, maka wajib dikeluarkan
zakatnya. Argumentasinya ialah bahwa nash-nash perintah
zakat yang bersifat umum. Dari sudut keadilan yang merupakan
ciri utama ajaran Islam, kewajiban zakat profesi lebih memenubhi
unsur keadilan. Selain itu, penetapan hukum Islam terhadap
wajibnya zakat profesi juga menunjukkan bahwa hukum Islam
sangat aspiratif dan responsif terhadap perkembangan zaman.

Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam
Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyyah tentang zakat
profesi dan gaji pensiun menjelaskan hasil musyawarah Nasional
Tarjih XXV tahun 2000 di Jakarta telah menetapkan bahwa zakat
profesi itu hukumnya wajib, dengan ketentuan nisab setara
dengan 85 gram emas 24 karat, dan kadarnya sebesar 2,5%.
Dalam hal ini berarti zakat profesi digiyaskan kepada zakat mal
(harta). Sedangkan mengenai pengeluarannya, cenderung
berpendapat bahwa zakat profesi dikeluarkan setelah dikurangi
biaya hidup yang Y I-lizf (layak), yaitu yang benar-benar biaya
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kebutuhan pokok atau kebutuhan primer, seperti kebutuhan
pangan, sandang, perumahan, biaya pendidikan, kesehatan,
transportasi dan sebagainya. Dan ukurannya adalah sesuai
dengan Wilf masing-masing daerah.

Fatwa MUl menjelaskan jenis zakat penghasilan/profesi
yang wajib dizakati adalah setiap pendapatan seperti gaji,
honorarium, upah, jasa, dan lain-lain yang diperoleh dengan
cara halal, baik rutin seperti pejabat negara, pegawai atau
karyawan, maupun tidak rutin seperti dokter, pengacara,
konsultan, dan sejenisnya, serta pendapatan yang diperoleh dari
pekerjaan bebas lainnya. Semua bentuk penghasilan tersebut
didapatkan dengan cara halal dan wajib dikeluarkan zakatnya
dengan syarat telah mencapai nishab dalam satu tahun, yakni
senilai 85 gram emas dan kadar zakat penghasilan adalah 2,5 %.
Adapun waktu pengeluaran zakat penghasilan dapat dikeluarkan
pada saat menerima jika sudah cukup nishab. lJika tidak
mencapai nishab, maka semua penghasilan dikumpulkan selama
satu tahun; kemudian zakat dikeluarkan jika penghasilan
bersihnya sudah cukup nishab. Sebaiknya zakat dikeluarkan dari
penghasilan kotor sebelum dikurangi kebutuhan yang lain. Ini
lebih afdlal (utama) karena khawatir ada harta yang wajib zakat
tapi tidak dizakati, tentu akan mendapatkan azab Allah di dunia
dan di akhirat.

Dari pendapat yang mendukung terhadap zakat profesi
tersebut, masih terdapat perbedaan pendapat mengenai
besarnya kadar zakat. Hal ini tergantung pada giyas (analogi)
yang digunakan. Jika zakat profesi dianalogikan dengan zakat
perdagangan, maka nishab, kadar, dan waktu mengeluarkannya
sama dengan zakat perdagangan, atau zakat emas dan perak.
Nishabnya setara dengan 85 gram emas dan kadar zakatnya
2,5% dan waktu mengeluarkannya setahun sekali setelah
dikurangi kebutuhan pokok. Jika dianalogikan dengan zakat
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pertanian, maka nishabnya senilai 653 kg padi dengan kadar
zakat 5 persen serta dikeluarkan pada saat mendapat gaji atau
penghasilan profesional lainnya.

Menurut Hafidhuddin (2002), zakat profesi bisa
dianalogikan pada dua hal sekaligus, yaitu nishabnya zakat
pertanian dan dikeluarkan pada saat menerima. Sedangkan
kadarnya dianalogikan dengan emas dan perak, yaitu sebesar
2,5 persen. Analogi atau giyas seperti itu yang dikenal dengan
giyas syabah, yaitu mempersamakan furu’ (cabang atau yang
digiyaskan) dengan asal (pokok masalah atau tempat
bersandarnya qiyas) karena ada jaami, (alasan vyang
mempertemukannya) yang menyerupainya.

Adapun ulama yang menolak terhadapa zakat profesi
antara lain Syeikh Abdullah bin Baz yang pernah menjabat
sebagai mufti Kerajaan Saudi Arabia. Beliau mensyaratkan
adanya nishab dan haul, sedangkan intisari dari zakat profesi
justru  meninggalkan  kedua syarat tersebut. Beliau
mensyaratkan bahwa zakat gaji yang berupa uang, perlu
diperinci: Bila gaji telah ia terima, lalu berlalu satu tahun dan
telah mencapai satu nishab, maka wajib dizakati. Adapun bila
gajinya kurang dari satu nishab, atau belum berlalu satu tahun,
bahkan ia belanjakan sebelumnya, maka tidak wajib dizakati.

Fatwa serupa juga telah diedarkan oleh Anggota Tetap
Komite Fatwa Kerajaan Saudi Arabia. Menurut mereka, bahwa
di antara harta yang wajib dizakati adalah emas dan perak (mata
uang). Dan di antara syarat wajibnya zakat pada emas dan perak
(uang) adalah berlalunya satu tahun sejak kepemilikan uang
tersebut. Mengingat hal itu, maka zakat diwajibkan pada gaji
pegawai yang berhasil ditabungkan dan telah mencapai satu
nishab, baik gaji itu sendiri telah mencapai satu nishab atau
dengan digabungkan dengan uangnya yang lain dan telah
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berlalu satu tahun. Tidak dibenarkan untuk menyamakan gaji
dengan hasil bumi; karena persyaratan haul (berlalu satu tahun
sejak kepemilikan uang) telah ditetapkan dalam dalil, maka tidak
boleh ada giyas. Berdasarkan itu semua, maka zakat tidak wajib
pada tabungan gaji pegawai hingga berlalu satu tahun (haul).

Pendapat lain yang menolak terhadap adanya zakat
profesi adalah dari organisasi Nahdatul Ulama (NU). Menurut
Hasil Keputusan Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul
Ulama di asrama haji Pondok Gede Jakarta pada tanggal 25-28
Juli 2002 (Riyadi, 2015)telah menetapkan hukum-hukum terkait
dengan zakat profesi. Intinya pada dasarnya semua hasil
pendapatan halal yang mengandung unsur mu’awadhah (tukar-
menukar), baik dari hasil kerja profesional/non-profesional, atau
pun hasil industri jasa dalam segala bentuknya, yang telah
memenuhi persyaratan zakat, antara lain: mencapai satu jumlah
1 (satu) nishab dan niat tijarah, dikenakan kewajiban zakat. Dari
keputusan ini bisa disimpulkan, apabila seseorang mendapat gaji
atau honor, tidak langsung wajib berzakat, karena harus
terpenuhi dua hal, yaitu nishab dan niat tijarah. Niat tijarah
maksudnya adalah ketika seseorang bekerja, niatnya adalah
berdagang atau berjual-beli. Dan ini sulit dilaksanakan, lantaran
agak sulit mengubah akad bekerja demi mendapat upah dengan
akad berjual beli.

PENUTUP

Zakat adalah salah satu instrumen distribusi pendapatan
dalam Islam agar memperkecil jarak antara orang kaya dengan
orang miskin, dan sebagai sarana agar kekayaan tidak
terkonsentrasi pada kelompok kaya. Efektivitas zakat sebagai
alat redistribusi pendapatan dalam Islam akan lebih mudah
tercapai apabila konsep zakat dapat mengakomodir
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perkembangan  kehidupan  ekonomi  sesuai  dengan
perkembangan zaman.

Setiap negara yang melaksanan pembangunan ekonomi
akan menyebabkan terjadi proses perubahan struktur ekonomi,
dari sektor pertanian ke sektor industri. Akibatnya, sumber-
sumber zakat, terutama dari sektor pertanian, akan semakin
berkurang, sedangkan penghasilan dari pekerjaan profesional
semakin meningkat. Oleh karena itu, gagasan mengenai adanya
zakat profesi semakin banyak dibahas oleh para ulama
kontemporer.

Namun harus diakui bahwa zakat profesi masih menjadi
bahan kontroversi diantara para ulama, ada yang setuju dan ada
yang menolak. Masing-masing menggunakan argumentasi baik
secara nagli maupun agli. Hal ini wajar, karena zakat profesi
tidak dikenal pada zaman awal pemerintahan Islam dan juga
tidak dibahas oleh figih Klasik.

Namun jika dikembalikan pada asas keadilan dan disribusi
pendapatan serta realitas sosial ekonomi saat ini, ijtihad ulama
yang menyatakan wajibnya zakat profesi nampaknya lebih
sesuai dengan tujuan utama perintah zakat. Bila dikaitkan
dengan masalah ubudiyah, memang benar bahwa Islam
melarang hal-hal baru yang tidak ada contoh yang dilaksanakan
oleh Nabi Muhammad saw. dan para sahabat. Tetapi ada
wilayah-wilayah ibadah yang tidak boleh berubah secara prinsip,
dan ada wilayah operasional yang harus selalu menyesuaikan
diri dengan perkembangan zaman.

Hal yang menjadi prinsip dan tidak boleh berubah dalam
pelaksanaan zakat ialah kewajiban orang kaya menyisihkan
harta untuk orang miskin. Tetapi untuk menentukan siapakah
orang kaya dan darai kelompok mana saja, hendaknya melihat
realitas sosial yang ada dalama masyarakat. Para ulama yang
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berijtihad tentang wajibnya zakat profesi tentu tidak mengarang
dan membuat aturan sendiri, melainkan dengan metodologi
fikih yang baku dengan beragam giyas atas zakat yang telah
ditentukan sebelumnya.

Zakat profesi akan lebih efektif apabila dikelola melalui
lembaga-lembaga zakat yang profesional dan amanah. Adanya
kepercayaan masyarakat vyang tinggi terhadap lembaga-
lembaga pengelola zakat memungkinkan tercapainya tujuan
zakat yaitu melaksanaan ibadah sekaligus mendistribusikan
pendapatan masyarakat sehingga tercapai keadilan ekonomi.
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DAHSYATNYA MEMAAFKAN DALAM PERSPEKTIF PSIKOLOGI
DAN ISLAM

Zulfa Febriani, M.Psi., Psikolog.

Pendahuluan

Memaafkan merupakan suatu tindakan yang tampaknya
sederhana namun pada dasarnya melalui proses yang cukup
kompleks. Manakala orang lain melakukan kesalahan atau
terjadi suatu peristiwa yang tidak menyenangkan pada diri kita,
seringkali kata-kata “maaf” dinyatakan dengan maksud untuk
mengurangi atau menghilangkan kesan rasa sakit yang terjadi
akibat kejadian yang negatif tersebut. Sebagian orang dapat
benar-benar memaafkan, dalam arti menyatakan rasa maaf
tanpa meninggalkan rasa duka, kemarahan, atau emosi negatif
lainnya. Beberapa orang mungkin hanya dapat memberikan
pernyataan maaf, namun ketika teringat peristiwa, pelaku, atau
bahkan melihat sosok atau mengalami kejadian yang serupa,
rasa duka, marah, atau emosi negatif yang terkait dengan
pengalaman yang tidak menyenangkan muncul kembali. Emosi
ini bahkan dapat lebih besar rasanya dibandingkan emosi awal
pada saat mengalami peristiwa yang negatif. Pada keadaan
demikian, seseorang berarti masih membawa dampak
emosional atau membebani mentalnya dari pengalaman tidak
menyenangkan vyang telah berlalu sementara waktu atau
bahkan bertahun-tahun. Hal ini tentunya disadari atau tidak
dapat memberikan efek psikologis bagi orang tersebut. Efek
psikologis ini juga dapat berimbas pada keadaan fisiologis
seseorang sebab tubuh, pikiran dan emosi saling berkaitan.

Pada pembahasan berikut, penulis mencoba mengulas
mengenai memaafkan dalam ranah hubungan interpersonal
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yang terjadi dalam keseharian. Penulis menguraikan makna
memaafkan dari beberapa tokoh, tahapan yang perlu dilalui
untuk mencapai rasa memaafkan serta dampak apa saja yang
dialami oleh seseorang yang melakukan pemaafan. Penulis juga
membahas secara singkat perspektif Islam mengenai
memaafkan.

Makna Memaafkan

Exline dkk. (dalam Worthington & Scherer 2004)
menyatakan bahwa orang yang mengalami penganiayaan atau
disakiti mengalami /njustice gap, yaitu perbedaan antara
keinginan seseorang mengenai penyelesaian tuntas akan
pengalaman negatif yang dialami dengan cara mereka
memahami situasi sebenarnya. Semakin besar keadaan ly2iz(10S
311 i, maka semakin besar kemungkinan orang tersebut sulit
untuk memaafkan.

Injustice gap muncul karena orang seringkali menganggap
dirinya teraniaya ketika terjadi hal yang tidak sesuai dengan
harapan atau asumsi orang tersebut mengenai bagaimana
seharusnya diri mereka, orang lain, atau lingkungan. Terhadap
perbedaan persepsi ini, mereka mengembangkan respon pikiran
(misalnya: hal ini menjatuhkan harga diri saya), respon emosi
(misalnya: marah, sedih), dan respon perilaku (misalnya:
memberikan balasan, mengacuhkan, dsb). Respon mengandung
dua komponen, yaitu arah dan kekuatannya. Arah menunjukkan
keadaan positif, netral, atau negatif. Sementara kekuatan
menunjukkan intensitas atau tingkat terganggunya pikiran,
perasaan, atau perilaku akibat persepsi tentang pengalaman
negatif yang terjadi (Thompson, dkk., 2005).
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Worthington (dalam Worthington & Scherer, 2004)
menjelaskan bahwa IyeAd0S 31 akan semakin besar seiring
kejadian yang mengikuti peristiwa negatif menambah rasa
ketidaksesuaian atau semakin kecil ketika rasa ketidaksesuaian
ini mendapatkan solusi yang diharapkan. Orang vyang sulit
memaafkan biasanya tidak mencoba memperkecil ly2za(i0S 31-L)
ini dengan memperbaiki keadaan atau mengelola emosi negatif
yang muncul secara langsung, tetapi ia melakukan liizY y1-ii2y8
McCullough ~ (2001)  menjelaskan  rumination  adalah
kecenderungan untuk mengalami kembali pikiran, perasaan dan
bayangan yang mengganggu mengenai kejadian yang telah lalu.
Semakin sering seseorang melakukan lizY ly1-ii2y; maka semakin
sulit atau lambat orang tersebut mencapai proses memaafkan.
Misalnya, orang yang pernah disakiti dan sulit memaafkan
melakukan NiZYIyl-0i2y ketika mengingat kembali kejadian,
mengingat kembali perasaan yang muncul akibat peristiwa,
mengingat betapa merugikan keadaan tersebut untuk dirinya,
memikirkan bagaimana seharusnya pelaku atau keadaan
tersebut terjadi.

Worthington (dalam Worthington & Scherer, 2004;
Worthington, dkk., 2007) menyebutkan bahwa memaafkan
terbagi menjadi dua yaitu decisional forgiveness dan emotional
forgiveness. Decisional forgiveness merupakan pernyataan yang
sengaja ditunjukkan bahwa seseorang akan bersikap kepada
pelaku seperti sebelum terjadinya penganiayaan atau
pengalaman negatif. Pada meaaafkan jenis ini, seseorang bisa
saja menyatakan pemberian maaf namun secara emosional
masih merasa marah atau terganggu, secara pikiran masih
teringat-ingat kesedihan atau kemarahan akibat peristiwa
negatif yang dialami, dan memiliki keinginan untuk membalas
atau menghindari pelaku. Sementara itu, emotional forgiveness
merupakan rasa memaafkan yang muncul dari emosi dan
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mempengaruhi motivasi terhadap pelaku atau pengalaman
negatif yang dirasakan. Pada memaafkan tipe ini, seseorang
tidak lagi memiliki perasaan, pikiran, maupun keinginan negatif
terkait pelaku atau pengalaman pahitnya.

Thompson, dkk. (2005) menjelaskan bahwa memaafkan
terjadi ketika seseorang mengenali atau mengakui bahwa
pengalaman negatif telah terjadi, lalu melakukan upaya yang
diperlukan secara pikiran, perasaan, dan perilaku untuk
mengubah skema pengalaman negatif tersebut sehingga respon
menjadi netral atau positif. Hal ini bukan berarti ketika orang
memaaftkan maka ia memaklumi, membiarkan, atau
mengizinkan kejadian atau pelaku. Akan tetapi, memaafkan
adalah proses dialek yang mana seseorang mensintesa asumsi
yang ia miliki sebelumnya dengan kenyataan yang ada menjadi
suatu pemahaman yang baru mengenai pengalaman negatif
tersebut, pelakunya, dampaknya, dan kemungkinan mengubah
pandangan orang tersebut mengenai diri mereka sendiri,
pelaku, maupun kehidupan. Dengan demikian, memaafkan
adalah mengubah pemahaman dan pemaknaan yang dirasakan
seseorang mengenai kejadian negatif, pelakunya, maupun
akibat yang dialami dari kondisi yang negatif menjadi netral atau
positif. Sumber pangalaman negatif dapat berupa diri sendiri,
orang lain, maupun situasi yang dianggap di luar kendali siapa
pun. Dengan demikian, memaafkan dapat dilakukan terhadap
diri sendiri, orang lain, dan keadaan/situasi.

Wothington dan Wade (dalam Worthington & Scherer,
2004)  menyatakan bahwa  memaafkan = merupakan
penyeimbangan emosi yang berorientasi positif terhadap emosi
negatif sehingga menimbulkan efek netralisasi atau mengganti
seluruh emosi negatif dengan emosi positif. Emosi positif ini
dapat berupa empati, simpati, peduli, dan kasih sayang yang
tulus. Mengalami emosi positif ini  diperlukan untuk
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menetralisasi emosi negatif terhadap pengalaman yang tidak
menyenangkan, walaupun orang tersebut tidak sampai pada
memiliki emosi yang positif terhadap pelaku. Dengan demikian,
memaafkan dapat menjadi parsial yaitu redanya emosi negatif,
atau sempurna, vyaitu memiliki perasaan netral atau positif
terhadap pelaku.

Beberepa penjelasan tentang memaafkan di atas
menunjukkan bahwa memaafkan tampak dari adanya
perubahan emosi seseorang terhadap pengalaman negatif dan
pelakunya. Akan tetapi, memaafkan tidak berarti membebaskan
pelaku dari konsekuensi perbuatannya. Memaafkan tidak sama
dengan memperbaiki hubungan (rekonsiliasi), tidak juga berarti
orang yang memperbaiki hubungan (rekonsiliasi) menunjukkan
adanya pemaafan. Pemaafan murni bersifat intrapersonal, ada
dalam diri seseorang yang mengalami penganiayaan, lalu
berdamai (rekonsiliasi) melibatkan hubungan interpersonal
(Wothington & Drinkard, dalam Thompson, dkk., 2005).
Terjadinya rekonsiliasi juga membutuhkan perubahan perilaku
dari pelaku penganiayaan sehingga tidak menyakiti korban lagi,
tapi kadang kondisi ini sulit tercapai. Seseorang bisa tetap
memaafkan orang vyang berbuat jahat (mengurangi atau
menetraliasi emosi negatif dalam batin terhadap pelaku), tapi
tidak mempertahankan hubungan (tidak rekonsiliasi) kalau
pelaku masih berbuat jahat terus (misalnya pecandu judi yang
sering meminjam uang atau pasangan yang abusif), atau
rekonsiliasi tapi berupaya menghindari atau menolak hal-hal
yang menimbulkan penganiayaan dari pelaku (Enright, 1996).

Dalam perspektif Islam, Khasan (2017) menjelaskan
bahwa maaf berasal dari kata Inll-¥& yang menurut Ibnu Faris
memiliki  arti meninggalkan (@ Hmado) dan
mencari/menuntut sesuatu (UKI€I-6). Dalam al-Quran, kata In
VI ini terulang sebanyak 34 kali dan 7 di antaranya berbicara
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tentang pemaafan. Dalam surat Ali-'Imran ayat 134, seorang
muslim vyang bertakwa dicirikan sebagai pemaaf ketika
menghadapi seseorang yang menganiayanya dengan menahan
amarah, memaafkan serta berbuat baik kepada pelaku. Hal ini
menunjukkan bahwa memaafkan merupakan bagian penting
dalam kehidupan manusia.

Khasan (2017) juga menjelaskan bahwa IHi¥l-tg memiliki
kedekatan makna dengan ImaKI¥K. Dalam al-Mu'jam al-‘Araby
al-Asasy, ketika kata Inll-f& dimuta'addikan kata kerja transitif
WITITR R &1y0, bermakna memaafkan (Y Iz U-yKy T
aKIFI-KI- Ul-yKdz). Ketika dilazimkan kata kerja intransitif oVI-fln
SHFmIFYRFS1Y), ia bermakna hilang atau lenyap (TI1L
WYY IKI-), misalnya U1 nl-Gal4idz (jejak itu telah hilang). Hal ini
menunjukkan bahwa ketika seseorang memaafkan, maka orang
tersebut menganggap kesalahan telah hilang tidak berbekas.
Kata IndKI-TK dalam berbagai bentuk terulang sebanyak 8 kali
dalam al-Qur’an. Kata ini pada mulanya berarti lapang. Kata It
&KI9K ini berkembang menjadi &K I-¥KI-i yang berarti halaman
pada sebuah buku. Halaman biasanya bersifat luas dan lapang,
maka memaafkan sering dikaitkan dengan adanya kelapangan
dada. Selain itu, IndKI-fK juga dikaitkan dengan lapang dan
lembaran baru, sehingga ketika seseorang memaafkan dengan
tuntas dan tulus, maka berarti ia membuka lembaran baru
dalam hubungan, lembaran yang bersih, tidak kusut, dan tanpa
noda. Kata IndKI-iK ketika tidak didahului oleh perintah
memberi maaf, dirangkaikan dengan kata ¢-YIf yang artinya
adalah indah. Kata IMnaKI-iK juga dirangkaikan dengan perintah
menyatakan kedamaian dan keselamatan bagi semua pihak
sebagaimana termaktub dalam surat Al-Hijr ayat 85:
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Nashori (2019) merujuk kepada Quraish Shihab
mengatakan bahwa anjuran tentang memberikan maaf kepasa
seseorang dalam Al-Quran banyak ditemukan, namun tidak ada
ayat yang berbicara mengenai memohon maaf kepada orang
lain. Meski demikian, Rasulullah saw. bersabda dalam hadits
yang sanadnya berasal dari Abu Hurairah dan diriwayatkan oleh
Imam Al-Bukhari, bahwa hendaklah seseorang yang melakukan
kezhaliman terhadap orang lain meminta dihalalkan dari
kesalahan tersebut sebelum tiba hari kiamat, atau ia akan
kehilangan amal shalihnya senilai kezhaliman yang belum
dihalalkan tersebut atau jika ia tidak memiliki amal shalih, maka
ia akan dibebankan keburukan orang yang pernah dia zhalimi
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meminta maaf merupakan
tindakan proaktif yang dianjurkan dan lebih menjamin kepastian
terhapusnya dosa, menunjukkan keberanian sekaligus
kerendahan hati seorang manusia. Hal ini juga sebagai upaya
meredam emosi negatif yang muncul dalam diri korban sehingga
juga meminimalisasi kemungkinan adanya keinginan membalas
atau perilaku agresif yang destruktif.

Dalam Islam, boleh saja seseorang memberikan balasan
terhadap kezhaliman dalam rangka mendapatkan ganti dan
pertanggungjawaban atas kerugian yang dialami atau dalam
rangka membela diri. Balasan ini dilakukan secara setimpal dan
tidak boleh berlebihan karena dikhawatirkan akan melampaui

94



batas dan menjadi orang yang zhalim yang dibenci Allah. Namun
demikian, mendahulukan memaafkan, tidak membalas, bahkan
bersikap baik adalah lebih baik, termasuk urusan yang perlu
diutamakan, dan mendapatkan balasan langsung dari Allah
Ta’ala. Hal ini sebagaimana tertuang dalam surat Asy-Syu’ara
ayat 40 43:
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{dzy336KI 5I- (RI-] Y SyRdz( 1 201-y3n20l-y3 Ty ¢SH-Lt 201-yan
20y3 &ly3a YSY oSt Rt aSiStK RITIYIE @RI IRI- 1-1-aly
dyld] Y SyRHIKY YSISU+ {Sadzy3adaKyel- 1Sa1-KIly KI-yRl-
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Y'SH-YLIzd 1018 Rt odzY' ) G-yl 6 Sy3yRIK YD 150Sy1-il-ye
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Rasulullah saw. sepanjang perjalanan dakwahnya banyak
mencontohkan perilaku memaafkan. Selama 13 tahun lamanya
berdakwah di Mekkah, beliau mendapatkan hinaan dan
penganiayaan bahkan dari kalangan paman-pamannya yang
kafir, namun tidak pernah membalas secara pribadi, dan

95



memerintahkan para sahabat untuk bersabar. Namun, Anam
(2015) menyebutkan ada kalanya Beliau marah ketika berkaitan
dengan kepentingan agama dan menekankan kepada umat atas
sesuatu yang tidak boleh dilakukan. Dalam salah satu hadits
riwayat Al-Bukhari, diceritakan bagaimana Rasulullah saw.
berkali-kali berkata ke Usamah bin Zaid yang membunuh
seseorang di medan perang padahal orang itu telah
mengucapkan kalimat tauhid “apakah engkau membunuhnya
setalah ia berkata flII- MI-I-KI- MIl-1-K?” Padahal Usamah
membunuhnya karena menyangka orang itu mengucapkan
kalimat tauhid untuk menyelamatkan diri. Saat marah pada
seseorang, Rasulullah saw. juga tidak pernah menegurnya di
depan umum agar tidak menjatuhkan harga diri orang tersebut.
Dalam suatu hadits riwayat Imam al-Bukhari disebutkan ketika
Rasulullah saw. melihat seseorang mengarahkan pandangannya
ke atas dalam shalat dan hal itu dilarang, Rasulullah saw.
menyampaikan dalam khutbah tanpa menyebut nama orang itu
arul- 8ly3 YSyeSol-olly aS3zt2yaly” 2ily3a Y Syaly3al
LI-yREY3IYYRI- 1S tly3li RIKIFY 3K IHI-iyBI-KE Hidayah llahi Official
(2021) menceritakan riwayat lain Rasulullah saw. marah dan
tidak memafkan. Utaibah bin Abu Lahab menceraikan Ummu
Kulsum putri Rasulullah saw., atas perintah ibunya yang sangat
membenci Rasulullah saw.. Utaibah bahkan meludahi tubuh
Rasulullah saw., namun beliau bersabar dan hanya berdoa 4, I-
KT az-al-U-y Hil-ayR1- Fyely3 R YA 1yRly3nl-yely3nads (HR.
al-Baihagi). Tak lama, Utaibah kemudian tewas mengenaskan
karena diterkam singa buas dan dicabik-cabik. Kisah ini
menunjukkan Rasulullah saw. marah karena perbuatan Utaibah
yang tercela dan durhaka kepada orang tua, namun Rasulullah
saw. tidak membalas Utaibah dengan meludahi juga, hanya
berdoa agar Allah Ta’ala memberinya balasan yang setimpal
perbuatannya.
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Tahapan Memaafkan

Akhtar dan Barlow (2006) mengatakan terdapat beberapa
model intervensi yang berkembang dan cukup banyak
digunakan dalam mencapai SY 2012yl 12(31¢SySa4 Di antaranya
adalah REACH dan Enright. Proses intervensi memaafkan ini
menekankan manfaat memaafkan serta menggunakan
serangkaian strategi pikiran, perasaan, dan perilaku untuk
mencapai SY20i2yl4 120310SyS33 serta memerlukan jangka
waktu. Terdapat pula proses yang sederhana yang menekankan
pada strategi kognitif untuk mengembangkan empati kepada
pelaku dan menuliskan surat yang mengungkapkan apa yang
mereka rasakan terhadap pelaku.

REACH merupakan singkatan dari lima tahapan yang
dilalui untuk mencapai pemaafan vaitu RSOt ¢ FYLI-IKE
Allaio Im ¢ @YYIHYSYl 1 2R 2y (2 T2030SySaa
(Worthington 2006). Pada tahap awal, seseorang perlu
melakukan recall (mengingat kembali) pengalaman pahitnya,
perasaan dan pikiran yang muncul perlu dikenali dan diterima
sebagai hal yang alami ketika seseorang melalui pengalaman
tidak menyenangkan. Tahap kedua, setelah perasaan dan
pikiran terhadap pengalaman negatif dikenali dan diterima, ia
perlu melakukan upaya berempati kepada pelaku atau
pengalaman negatif. Hal ini dilakukan dengan memikirkan
kembali permasalahan yang dialami, menempatkan diri pada
posisi  si  pelaku dan dari sudut pandang pelaku,
mengembangkan rasa simpati, memahami, menyayangi dan
peduli pada pelaku. Tujuannya adalah menetralisasi emosi dan
pikiran negatif yang dimiliki dan mengembangkan emosi yang
positif terhadap pelaku. Tahap ketiga adalah altruistic gift:
seseorang membangun kesadaran bahwa dengan memaafkan,
ia telah ditolong dengan memberikan kebaikan berupa rasa
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maaf kepada pelaku. Pada tahap ke empat, seseorang
melakukan commitmenfi menunjukkan kesungguhan untuk
melakukan SY2{i2y14 120310SySaa. Tahap terakhir adalah Aold on
to forgiveness. yaitu bertahan dan berusaha memaafkan
meskipun muncul keraguan. Tahapan ini dapat dilakukan
seseorang terhadap setiap pelaku atau setiap peristiwa negatif
yang dialami.

Enright (1996) mengatakan bahwa memaafkan dapat
dilalui melalui empat fase, yaitu wncovering phasée. decision
phase. work phase, dan deepening (out come) phase. Pada
uncovering phase, seseorang diajak untuk melakukan
identifikasi pengalaman dan respon terkait pengalaman
negatifnya. la mengenali dan menyadari apa saja pikiran dan
perasaan yang muncul dalam lizYy1-ii2yI perbandingan yang ia
lakukan dengan pelaku, upaya untuk mengatasi pikiran dan
perasaan serta tendensi negatif yang muncul, dan perubahan
yang terjadi pasca peristiwa. Setelah menyadari keadaannya,
pada tahap decision phase, seseorang diajak untuk memikirkan
kembali bahwa keadaan yang ia sadari tersebut tidak membawa
keuntungan baginya, diajak mengeksplorasi makna dan manfaat
memaafkan sebagai upaya perubahan. Pada tahap work phase,
seseorang diajak untuk berfokus pada pelaku dan merubah
pemikiran dan perasaan yang dimiliki terhadap pelaku dan
peristiwvanya (023yii0S NSTI-Ylyd) dengan melihat sudut
pandang pelaku dan membangun empati dan rasa belas kasih
kepada pelaku serta meresapi dan menerima rasa sakit yang
ditimbulkan oleh pengalaman pahit. Menerima perasaan sakit
dan pengalaman yang negatif ini adalah inti dari memaafkan.
Pada tahap deepening phase, seseorang diajak memaknai
peristiwa negatif dan pemaafan yang dialami bagi dirinya dan
juga pelaku, menyadari bahwa ia tidak sendirian, menyadari
bagaimana ia juga pernah berbuat salah dan membutuhkan
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maaf dari orang lain, dan menyadari hikmah yang dapat diambil
dan dapat pula membentuk tujuan baru yang diperoleh melalui
pengalaman negatif tersebut.

Nashori (2011) menyebutkan bahwa dalam surat Ali-
‘Imran ayat 159, Allah Swt. mengajarkan bagaimana seharusnya
seseorang ketika menghadapi pertikaian interpersonal:
= : D T TP .
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&
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FYUiyly ayle] YSISUE RIY oSIYdadl-gHIKEI-K  RSy3ly
Y SUS{I- RIIY dzidzaly” g YSYdRIYD 1HI1-0M1- Sy3{la (SE-K
YSyodtlilly SR YII- oShil-gl-I1-K  SUIRI-  TI-Ke
{dzy33aKT VEEI-K Y SyOlyl- 201-y3 &l-y3 6Slil-g1-1 16

Pada ayat tersebut dinyatakan bahwa seseorang yang merasa
dianiaya hendaknya memaafkan pelaku dan memohonkan
ampunan bagi pelaku. Memohonkan ampun bagi pelaku artinya
sama dengan kita berbuat kebaikan kepada pelaku, atau sama
juga dengan mendoakan kebaikan bagi pelaku. Hal ini
menunjukkan kebaikan hati seorang yang pemaaf, menunjukkan
pemaafan yang tuntas, yaitu tidak hanya menghilangkan emosi
negatif dalam diri, namun juga menumbuhkan atau memiliki
motivasi positif terhadap pelaku. Selain itu, seseorang
hendaknya mengupayakan terwujudnya pemaafan dan
kedamaian melalui upaya musyarawah dan berkomitmen.
Beberapa peristiwa sejarah Islam menurut Khasan (2017)
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menggambarkan dengan jelas prinsip-prinsip pemaafan, seperti
Piagam Madinah, peristiwa Haji 2IRH, dan CHiKiz al-11-K
Dalam Islam, pemaafan juga masuk dalam hukum 2yl1-€l-K
(pidana), yaitu 2HIY 1K ljidl-anRie1-00 vI&l-4 merupakan tradisi Arab
pra-Islam lalu al-Quran memperbaiki praktik vial-d ini dengan
menanamkan nilai baru, yaitu: keadilan, kesetaraan, moralitas,
dan pertanggungjawaban individu. Hal ini menekankan pada
prinsip rehabilitatif, yaitu mereformasi moralitas masyarakat,
khususnya pelaku tindak pembunuhan, yang tampak pada
adanya alternatif hukuman yang ditawarkan al-Quran, vyaitu
membayar RIgl-i, memberi maaf, dan menyelesaikannya dengan
perdamaian.

Nashori  (2011) merangkum penelitian  Enright,
McCollough, Fincham, serta surat Ali-'Imran ayat 159 dan
menyimpulkan bahwa untuk sampai pada pemaafan yang
tuntas, ada tiga dimensi yang terlibat. Rangkuman tampak
dalam tabel berikut:

Tabel 1. Dimensi dan indikator pemaafan

Bagian Dimensi Emosi Dimensi Dimensi Interpersonal
Kognisi
Meninggal- | Meninggalkan Meninggalkan | Meninggalkan perilaku
kan keadaan | perasaan marah, | penilaian atau perkataan vyang
negatif sakit hati dan|negatif menyakitkan
benci terhadap - —
Meninggalkan keinginan
pelaku
balas dendam
Meninggalkan  perilaku
acuh tak acuh
Meninggalkan  perilaku
menghindar
Menumbuh- | Mampu Punya Meningkatkan upaya
kan kondisi | mengontrol emosi | penjelasan konsiliasi/rekonsiliasi
positif saat diperlakukan | nalar atas | hubungan
tidak perlakuan yang
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Bagian Dimensi Emosi Dimensi Dimensi Interpersonal

Kognisi

menyenangkan menyakitkan

Merasa iba dan|Memiliki Motivasi kebaikan atau

kasih sayang | pandangan kemurahan hati

kepada pelaku yang

Merasa nyaman |berimbang Musyawarah dengan

ketika terhadap pihak yang pernah jadi

berinteraksi pelaku pelaku

dengan pelaku

{d2Y" 03I bI-aK2UK GHmmie

Perintah Allah Swt. lainnya terkait bagaimana memaafkan
terdapat dalam surat Al-A’raf ayat 199-201:
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Pada ayat tersebut, Allah Swt. memberitahukan bahwa
memaafkan adalah suatu perbuatan baik yang tentunya dapat
berlaku godaan dan hasutan syaithan sehingga kita tidak
melakukannya. Ayat-ayat tersebut juga menganjurkan
seseorang untuk melakukan refleksi diri ketika merasa
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teraniaya, mengingat kelemahan dan kesalahan diri sendiri, dan
mengingat bagaimana lemahnya manusia sebagai makhluk
ciptaan Allah, serta mengingat bahwa Allah mengetahui dan
mendengar keluh kesah hamba-Nya sehingga penulis
menyimpulkan bahwa dalam rangka memaafkan, seseorang
juga perlu melakukan refleksi dan menyadari kelemahan diri,
memohon maaf kepada Allah Swt. atas emosi, pikiran dan sikap
negatif yang muncul dalam diri dan memohon dilapangkan hati
untuk dapat menerima peristiwa negatif dan mampu
memberikan maaf kepada orang yang menganiayanya.

Dampak Tidak Memaafkan dan Memaafkan

Penelitian-penelitian telah cukup banyak dilakukan
terkait pemaafan dan dampaknya bagi keadaan fisiologis dan
psikologis seseorang. Berikut ini adalah beberapa penelitian
yang penulis rangkum:

e Lawler-Row dan Piferi (dalam Worthington, dkk., 2007)
menyatakan bahwa orang dengan karakter kepribadian
yang mudah memaafkan berhubungan dengan tingkat stres
dan depresi yang rendah, serta kesejahteraan psikologis
dan subjektif yang baik.

e Penelitian dengan L2di2y” SYNai2y” (2Y230I-K& (PET)
untuk mengukur aliran darah ke area cerebral berkaitan
dengan agresi dan kemarahan dilakukan oleh Pietrini dkk.
(dalam Worthinton, dkk., 2007) pada 15 orang dewasa
muda yang sehat. Mereka diminta membayangkan situasi
yang dapat memunculkan kemarahan dan agresi. Pietrini
dkk. menemukan bahwa orang lebih mengalami rasa marah
dan agresi ketika mereka tidak dapat melakukan apapun
terhadap situasinya atau berusaha mengintervensi namun
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dicegah. Ketika partisipan diminta membayangkan situasi
yang menimbulkan kemarahan, terjadi peningkatan
aktivitas dalam sistem limbik yaitu I-yGi3ui21) Oly3d:t1-0S 01(SE
dan penurunan fungsional dalam aktivitas 206li2T2yll4
020(SEs /2UGSE ini berperan dalam mengintegrasikan proses
emosi dan  motivasi sehingga mengingat atau
membayangkan kemarahan meningkatkan emosi negatif
dan menghambat proses berpikir yang rasional dan emosi
yang menenangkan. Aktivasi pada I-yiSii21 Oty3df1-0S 020iSE
dan penekanan pada 2061272yl 02UGSE ini lebih besar
terjadi pada partisipan perempuan sehingga perempuan
lebih banyak menahan perilaku kekerasan daripada laki-laki.

Penelitian Casey, Lieberman, dan Rainville beserta para
koleganya (dalam Worthington, dkk., 2007) menunjukkan
bahwa lyiSii2il Oly3dfl-iS 0200SE dapat diatur oleh obat
pereda nyeri, hypnosis, dan placebo sehingga memaafkan
menurut Pietrini dapat dianggap sebagai “self-aid
medication mechanism” untuk mengatasi tekanan yang
dirasakan sebelum intervensi terapeutis atau pengobatan
farmasi diperlukan.

Penelitian dengan FI-0M- StS002Y823NI-UK, tekanan darah,
detak jantung dan &ly 02yRu0ily0S pada 71 mahasiswa
dilakukan oleh Witvlied (dalam Worthington, dkk., 2007)
dengan meminta mereka mengingat pengalaman 2 situasi
yang membuat mereka tidak dapat memaafkan dan 2
situasi yang membuat mereka melakukan SY2{i2yl{
203195y Sad Hasilnya menunjukkan bahwa
mengingat/membayangkan hal-hal yang tidak dimaafkan
meningkatkan tekanan otot mata, detak jantung, tekanan
darah sistolik dan distolik, dan reaktivitas kulit serta
peningkatan rasa sedih, marah, kekhawatiran atau
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ketakutan dibandingkan ketika mereka mengingat hal-hal
berupa SY 22yl F21310SySad

Witvliet, dkk. (dalam Worthington & Scherer, 2004) juga
menemukan bahwa keadaan hormonal orang yang tidak
memaafkan mirip dengan keadaan hormonal orang yang
memiliki emosi negatif berkaitan dengan stres. Hal ini
dideteksi dengan pengambilan sampel 02112t al-601- pada
39 orang yang sedang dalam hubungan romantis yang baik
dengan mereka vyang sedang menjalani hubungan
bermasalah atau baru saja mengakhiri hubungan tersebut.
Pada saat pengambilan sampel, mereka diminta
membayangkan interaksi dengan pasangan dalam
hubungan tersebut. Kelebihan cortisol telah diketahui
merusak kesehatan kardiovaskular, sistem imun, dan fungsi
otak dan kognitif (McEwen dalam Worthington & Scherer,
2004).

Respon tidak memaafkan yang berkepanjangan dapat
berkontribusi pada kesehatan vyang buruk dengan
memperpanjang respon stres melebihi pengalaman stres
sebenarnya, meningkatkan reaktivitas kardiovaskular
selama mengingat/ membayangkan/ membicarakan
tentang pengalaman yang menyakitkan, dan memperburuk
OMIRI201-300:6140 1S020S18  bahkan ketika orang tersebut
mengalihkan atau berfokus pada hal lain (Wothington, dkk.,
2007).

Penelitian Huang dan Enright (dalam Worthington, dkk.,
2007) menunjukkan bahwa orang yang memaafkan karena
kewajiban atau keharusan (RSOMI2YI{  T21310SySaa)
menunjukkan tekanan darah yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang melakukan SY 212yl 120310SySaa0
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Penelitian Thompson, dkk., (2005) menemukan bahwa
orang yang berjiwa pemaaf menunjukkan rendahnya rasa
depresi, kemarahan, kecemasan dan menunjukkan
tingginya kepuasan terhadap hidup dan sebaliknya,
terutama memaafkan diri sendiri dan situasi. Thompson,
dkk. juga menemukan bahwa memaafkan berkaitan dengan
keberlangsungan hubungan dan kepuasan hubungan
interpersonal, yaitu orang yang memaafkan cenderung
lebih awet dalam menjaga hubungan dan merasa puas
dengan hubungan interpersonalnya.

Karremans dan Van Lange (2009) menunjukkan bahwa
memaafkan berhubungan dengan kesejahteraan psikologis,
kesejahteraan hubungan, dan motivasi interpersonal serta
mendorong perilaku prososial pada orang lain. Hal ini
karena memaafkan dapat meredakan ketegangan yang
muncul dari keengganan untuk memaafkan dan juga
komitmen hubungan yang kuat dengan pelaku. Memaafkan
juga secara positif mempengaruhi kesejahteraan pribadi
dengan mengembalikan keberfungsian hubungan dan
perasaan terkoneksi dengan seseorang. Dampak
memaafkan pada kesejahteraan pribadi dan hubungan
interpersonal ini terutama dirasakan pada konflik dengan
orang yang sudah dikenal sangat dekat.

Dalam pandangan Islam, orang yang pemaaf merupakan
salah satu ciri orang yang bertakwa, yang dicintai Allah Swt.,
mendapatkan ampunan Allah, dan disediakan syurga yang
sangat luas seluas langit dan bumi. Hal ini termaktub dalam
surat Ali-'Imran: 133-134:
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Pemaaf juga merupakan ciri orang yang (I-GIRRK& yang
dipandang mulia oleh Allah Ta’ala, dan Allah angkat
derajatnya. Hal ini sebagaimana tertuang dalam hadits dari
Abu Hurairahr.a.:

-

e ) 10 B35 Gy JB e Blo EoE G
B 45 ) 4 A5 g g
GCRIEK  aSRSTK Mz YSy3dily3h RHL - KIHGI-
ASRINILzy® ¢IRIFEIK 1-RI- 85aS201-y3 &ly3 YSY oSt YI-I-
LRI 201y3 tHy YStHy 1y iz SY by ol-3lyRIl RIy
(RIEK 1RI- 3S201y3 KIF'Yol- 8ly3 I-gl-RKdz 1500zl TI-K
Uy Fy311H RSUIRI-GyRI-6¢ (HR. Muslim).
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Penutup

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan bahwa memaafkan merupakan proses internal di
mana seseorang berupaya mengubah keadaan pikiran dan
emosi yang negatif menjadi netral atau positif. Keadaan negatif
ini muncul akibat adanya pengalaman yang dipersepsi tidak
menyenangkan atau menimbulkan kerugian baik yang diterima
dalam hubungan interpersonal atau pun situasi tertentu, serta
diruminasi. Seseorang dikatakan telah dapat memaafkan
(SY 2012y14 120310SyS33) ketika ia tidak lagi memiliki kesan emosi
atau pikiran negatif terhadap pelaku atau situasi yang tidak
menyenangkan itu, dan dikatakan sempurna ketika ia dapat
membentuk sikap atau perilaku positif terhadap pelaku atau
situasinya.

Keadaan SY2{i2ylf 120310SyS33 secara umum dapat
dicapai melalui upaya menyadari dan menerima pengalaman,
pikiran dan emosi negatif yang muncul. Selanjutnya, seseorang
dapat melakukan refleksi mengenai dampak dan manfaat atas
pikiran, emosi dan sikapnya terhadap dirinya sendiri dan orang
lain, berupaya mengubah pemahaman negatifnya dengan
meninggalkan atau menghentikan pikiran, rasa, sikap dan
keinginan yang negatif, berupaya membangun empati dan sikap
positif terhadap pengalaman dan pelaku, serta berkomitmen
untuk terus berupaya memaafkan. Hal ini akan memberikan
dampak yang positif terhadap kesehatan dan kesejahteraan fisik
dan mental seseorang, mempertahankan relasi yang positif
sekaligus juga memberikan rasa kepuasan terhadap hubungan
interpersonal.

Agama Islam juga menganjurkan sikap memaafkan.
Konteks memaafkan dalam hubungan interpersonal dan
bagaimana tata caranya dijelaskan dalam al-Quran dan as-
Sunnah. Setiap kesalahan, perbuatan buruk, maupun kebaikan
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pasti akan mendapatkan balasan dari Allah Ta’ala. Adapun
kebolehan dalam Islam untuk memberikan balasan yang
setimpal kepada seseorang yang berbuat zhalim sebagai bentuk
konsekuensi dan upaya perbaikan, namun sikap memaafkan
lebih utama menunjukkan bahwa lebih baik ketika seseorang
dapat menahan amarah dan keinginan untuk membalas serta
menempuh cara-cara yang dapat ia lakukan melalui
musyawarah, mufakat dan membantuk komitmen dengan
pelaku agar tidak tergelincir pada godaan syaithan sehingga
membalas dengan yang lebih buruk dan berakibat menurunkan
derajatnya sebagai hamba yang beriman. Adapun balasan atau
konsekuensi atas perbuatan zhalim pada kondisi tertentu
(terlalu melewati batas misalnya) boleh dilakukan untuk tujuan
rehabilitative dengan cara-cara yang dibenarkan oleh syariat
Islam.
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NOTARIS DALAM KAJIAN ISLAM

Frengki Hardian, SH., M.Kn., Ph.D.

Pendahuluan

Kajian terhadap fenomena akta notaris dalam sistem
hukum Indonesia tidaklah sederhana menggabungkan dua
kutub hukum yaitu hukum perdata barat dan hukum perdata
Islam. Fenomena ini tidak terlepas dengan eksistensi dan
pengakuan terhadap hukum Islam dalam konteks negara hukum
Indonesia yang yzﬂl-oéyé penduduknya mayoritas beragama
Islam.

Prinsip dalam Islam dikenal dengan istilah MilINY . Secara
bahasa, MilINY berarti kewajiban. LiTNY merupakan suatu
keharusan akibat terjadinya akad yang berimplikasi kepada
lahirnya hak dan kewajiban (Al-Sanhuri, 1958). Pengertian
ITNY direduksi dari ketentuan ayat hukum yang menegaskan
keharusan melakukan akad sesuai dengan ketentuan Allah
sebagaimana ditegaskan dalam surat Al-Maidah ayat 1:

wax,,w\wvﬁqo\ WL Iyl T 3l T
b b SE A B 2 4 e S

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janyi.
SIKI--y o1-3hY &z KSa 1y iSiy1-I 150d1-6 él-y3 11y RiaSodzi{1-y”
1SUIREYd o1SKIHIFY IyyRlD  RSyAly (IRIFL Y SyaKI-I-1y
oSliodzidz 1S U-Ydz aSRI-y3 OSUKNIFY oKIeh Il d2Y WI-Koo
{Sadry3FuKyRl- 1K Y SySil-LUly KileY &Sadl RSy3ly ély3
5il- {SKSyRI-}e
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Maksud janji disini adalah janji kepada Allah Swt. untuk
mengikuti ajaran-Nya dan janji kepada manusia dalam
muamalah. Adapun fakta hukum dalam sebuah akta terhadap
perjanjian (akad) ataupun perikatan (MilINY) vyang tidak
dicantumkan dalam akta notaris dapat dianggap sebagai sebuah
produk hukum vyang tidak memiliki kepastian hukum.
Konsekuensi dari adanya ketidakpastian hukum tersebut
tentunya dapat menyesatkan para pihak apabila disuatu saat
nanti terjadi perselisihan atau persengketaan. Oleh karena itu,
penulis berpendapat bahwa indikator notaris yang paripurna
ialah notaris yang mampu memahami fakta hukum dan prinsip
hukum dalam setiap akad maupun perikatan yang terjadi dalam
praktek keperdataan.

Menurut Abdul Ghofur Anshori, akta sendiri ialah surat
yang berguna sebagai alat bukti yang memuat peristiwa yang
menjadi dasar suatu hak atau perikatan, yang sejak semula
dengan sengaja untuk pembuktian. Penandatanganan surat
wajib dilakukan sehingga dapat berbentuk akta yang berasal dari
Pasal 1864 KUHPerdata tetapi tidak dapat diberlakukan menjadi
akta otentik karena disahkan oleh pegawai yang tidak
berwenang atau cakap (81Iy 2y0S0253KSIR 2F 2y651 &1--YKSIR
gIy' RSY 1Y 6lSy1-1Hl). Akta yang ditandatangani oleh para pihak
mempunyai kekuatan (INJI'OK[]) yang disebut tulisan di bawah
tangan (2yRSIKI'yRE0K 3S&0KIIT). Tanda tangan memberikan ciri
atau untuk mengindividualisir sebuah akta. Pendek kata, akta
adalah surat yang ditandatangani dengan maksud dan sengaja
yang berisi klausul-klausul dari kesepakatan pembuatnya
sebagai alat bukti. Ada dua teori dalam pembuatan akta otentik.
Secara teoritis, akta yang ditandatangani oleh Notaris menjadi
akta (Anshori, 2009).
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Wewenang Notaris dalam membuat akta otentik mengenai
semua kegiatan muammalah

Allah Swt. memerintahkan kepada kaum muslimin agar
memelihara mu’amalah, terutama yang berkaitan dengan utang
Hal ini mengingat apabila tiba saatnya penagihan, maka mudah
bagi pemberi utang untuk meminta kepada orang yang
diutanginya berdasarkan catatan-catatan yang ada (Hamka,
1970).

Al-Qur’an telah berfirman tentang dasar hukum kewajiban
menulis utang piutang dan menjadi landasan nash bagi
kewenangan notaris dalam hukum Islam, tepatnya pada Surat
Al-Bagarah 282, Allah Swt. berfirman:

e 3G gz 1) g A5 19 e 5l @
u&bm\wtﬁa&id\ uuwuw K;w
Gt 2SN g sy E ke s )

2K 201yIr2ily3 &ly3 osmm-yz 031 U-Y & 08idzil-y3
Udily3 i slie ely3 RISyiElY KSYRIEK 1Y

vvvvv

Y SyOL-il-iyRlo ISYRIF(IK aS20ly3 LISyOliI-i RL 1y 1-Ydz
Y Syafial-yyel- RSyaly” aSyHi lily3lyilK LSyOIil-i Y Sy2fl-
dyfdz] Y Sytfialyyel- aSol- 3y Iyl- MK (SH-K Y Sy3ll-inily
1SUIRIYRIO  ISYRIFIEK Ril- Y SyOl-il-iony8I-0 RIy 20ly3 &l1-y3
oSdzil-ya Kdz Y SyRIUISU-yonyRIe  1SYRIFEIK Ril- oSuil-1&1-
1SUIRI YKL ¢azKIyyRIL RIY A-yalyEK Ril- Y Sy3dil-y3iyRl-
&SRIN Lizyd (QS. Al-Bagarah: 282).

Buya Hamka (1970) dalam Tafsir Al-Azhar menerangkan
ayat ini bahwa Allah Swt. menjelaskan hal-hal yang berhubungan
dengan menulis utang, membuat saksi, dan hak-hal lain yang
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berkaitan dengan mu’amalah. Di samping itu juga menjelaskan
mengenai pengambilan jaminan apabila tidak ada saksi atau
orang yang menuliskan utang. Sedangkan menurut Quraish
Shihab (2000) dalam tafsir Al-Misbah bahwa ayat ini antara lain
berbicara tentang anjuran atau menurut sebagian ulama
kewajiban menulis utang-piutang dan mempersaksikannya di
hadapan pihak ketiga vyang dipercaya/notaris, sambil
menekankan perlunya menulis utang walau sedikit, disertai
dengan jumlah dan ketetapan waktunya.

Notaris sebagai pejabat pembuat perjanjian dan ketetapan yang
dikehendaki para pihak

Allah Swt. berfirman:

al-{I- KSyRI-{{IK il- Y'Syarfia (QS. Al-Bagarah: 282)

Maka hendaklah utang piutang dituliskannya sebagai
penguat (As-Suyuti, 2011). Perintah ini ditetapkan setelah
adanya larangan membangkang, yang menunjukkan makna
pengukuhan. Sebab materi yang dibahas sangat penting dan
berkaitan dengan pemeliharaan hak. Terlebih lagi jika dilakukan
terhadap orang-orang yang buta huruf, tentu kepentingannya
lebih diutamakan (Hamka, 1970).

Notaris selalu menulis, menyalin, dan mengutip akta

Allah Swt. berfirman:
UMS; S 53556 31 1N
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MyaVEK Yd 023y YSyOiyRIl- Ayl 61l
G1-iyRIT 6147 otil-y3 o 180 Y Idlizy” 653140 A-Y LI o114
gl-{dz YSYol-&HiyRl6 (QS. Al-Bagarah: 282).

Avyat ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa tulisan
merupakan bukti yang dapat diterima apabila sudah memenuhi
syarat, dan penulisan ini diwajibkan untuk urusan kecil atau
besar, juga tidak boleh meremehkan hak sehingga tidak hilang
(Shihab, 2000). Demikian salah satu prinsip pada transaksi bisnis
di zaman modern ini. Jadi setiap muamalah dan pertukaran
mempunyai daftar-daftar khusus yang didalamnya disebutkan
waktu penunaiannya. Dan dalam hal ini, pengadilan
menganggap daftar-daftar tersebut sebagai bukti (Hamka,
1970).

Asas-Asas Jabatan Notaris Dari Sudut Pandang Islam

Asas adalah suatu yang bersifat LIlyOILS dari suatu
pelaksanaan tugas dan wewenang jabatan tertentu, termasuk
pada peran fungsi jabatan notaris. Seorang notaris harus
memegang teguh yang namanya prinsip tersebut sebagai acuan
sekaligus lizfS 27 3I-Y'S (aturan main) ketika seorang notaris
menjalankan tugas jabatannya agar baik dan benar. Berikut ini
penulis akan kaji asas-asas yang penting bagi pelaksanaan
jabatan notaris dengan meninjau kepada nash Al-Quran
maupun al-hadits sebagai kajian keislaman (Adjie, 2014), yaitu:

e Asas persamaan

Dalam Islam terdapat tiga kaidah fikih yang berkaitan
langsung dengan pelayanan publik, vaitu:

fJJ

(1) U152 31x2) ad-dhararu yuzalu (kemudaratan harus dihilangkan)
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(2) dwlaall 2533 lasll s jalbul mashalih wa darul mafasid
(meraih kemaslahatan dan menolak kemudaratan)

(3) Lo\l dsdasll Je 2385 dals) dsdaa)l al-mashlahatul ‘ammah
muqgaddamah ‘alal mashlahatil khasshah (kemaslahatan publik
didahulukan daripada kemaslahatan individu).

Ketiga kaidah fikih ini dengan tegas menyebutkan bahwa
kesusahan bagi masyarakat harus dicegah dan ditiadakan.
Pemerintah memiliki tanggung jawab besar agar masyarakat
yang dipimpin tetap terlayani dengan baik.

Institusi Notaris sesuai dengan perkembangan jaman telah
menjadi bagian dari masyarakat Indonesia dan dengan lahirnya
UUJN semakin meneguhkan institusi Notaris. Dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat, Notaris tidak
membeda-bedakan satu dengan yang lainnya berdasarkan
keadaan sosial-ekonomi atau alasan lainnya. Alasan-alasan
seperti ini tidak dibenarkan untuk dilakukan oleh Notaris dalam
melayani masyarakat, hanya alasan hukum yang dapat dijadikan
dasar bahwa Notaris dapat tidak memberikan jasa kepada yang
menghadap Notaris. Bahkan dalam keadaan tertentu, Notaris
wajib memberikan jasa hukum di bidang kenotariatan secara
cuma-cuma kepada yang tidak mampu.

e Asas kepercayaan

Jabatan Notaris merupakan jabatan kepercayaan yang
harus selaras dengan mereka yang menjalankan tugas jabatan
Notaris sebagai orang yang dapat dipercaya. Notaris sebagai
jabatan kepercayaan tidak berarti apa-apa jika ternyata mereka
menjalankan tugas jabatan sebagai Notaris sebagai orang yang
tidak dapat dipercaya, sehingga hal tersebut, antara jabatan
Notaris dan pejabatnya (yang menjalankan tugas jabatan
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Notaris) harus sejalan bagaikan dua sisi mata uang yang tidak
dapat dipisahkan.

Salah satu bentuk dari Notaris sebagai jabatan
kepercayaan, maka Notaris mempunyai kewajiban untuk
merahasiakan segala sesuatu mengenai akta yang dibuatnya dan
segala keterangan yang diperoleh guna pembuatan akta sesuai
dengan sumpah/janji jabatan, kecuali undang-undang
menentukan lain. Berkaitan hal tersebut, jabatan kepercayaan
merupakan kelengkapan pada Notaris dalam menjalankan tugas
jabatannya sebagai kewajiban ingkar 6+xSIE0K2yny3aLIEHOK0
Notaris.

Pelaksanaan Notaris sebagai jabatan kepercayaan dimulai
ketika calon Notaris disumpah atau mengucapkan janji
(berdasarkan agama masing-masing) sebagai Notaris. Sumpah
atau janji sebagai Notaris mengandung makna yang sangat
dalam yang harus dijalankan dan mengikat selama menjalankan
tugas jabatan sebagai Notaris. Sebagaimana Allah Swt.
berfirman dalam Surat Al-Anfal ayat 27:

iy Sl s Ty Vg Yl
O,) 5%

Z2IKH 2ly3n0y3 ely3a oSUY yL yalyviK Y
YSyAKIYIHL K RIY wladf  aSHil-  elyAlyiIK 1Y
YSyAKIYIHL Yy ély3 RSOy {SUIRIFYdzE
aSRIYAUY 1Yt Y Sy3aSil-Kdz (QS. Al-Anfal: 27).

Ayat ini menyebutkan secara prioritas tingkatan amanah
yang harus ditunaikan oleh setiap orang yang beriman, yaitu

amanah Allah, amanah Rasul-Nya dan amanah antar sesama
orang beriman.
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Hal menarik dari redaksi ayat ini adalah perintah menjaga
amanah langsung menyebutkan lawan dari amanah vyaitu
khianat, sehingga kata kunci dari ayat ini lebih tertuju kepada
larangan mengkhianati Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang
beriman.

e Asas Kepastian Hukum

Notaris dalam menjalankan tugas jabatannya wajib
berpedoman secara normatif kepada aturan hukum yang
berkaitan dengan segala tindakan yang akan diambil untuk
kemudian dituangkan dalam akta. Bertindak berdasarkan aturan
hukum yang berlaku akan memberikan kepastian kepada para
pihak bahwa akta yang dibuat di hadapan atau oleh Notaris telah
sesuai dengan aturan hukum yang berlaku, sehingga jika terjadi
permasalahan, akta Notaris dapat dijadikan pedoman para
pihak.

Asas kepastian hukum diperlihatkan contohnya oleh Allah
Swt.. Hukum vyang berasal dari Allah SWT sebagai otoritas
tertinggi dalam pandangan Islam yang akan diterapkan dalam
masyarakat harus disampaikan sejelas-jelasnya kepada
masyarakat itu untuk dipedomani dan dilaksanakan dalam
kehidupan mereka. Hal itu antara lain diinformasikan oleh Allah
SWT:

3 o5 el o 2o s Al s 35 08 g
Ol Glaly ¥ 20 s BST6 ) ke

CuKlyYd ORI 1Y YSYowlal-ly  yS3SiinyS3asie
3508ty SM- YSydwika aS2uly3 Nlait Rl Jodi2ilyel- &ly3
YSYol-0I-{ Iy Ielnl-eli YIYh QSUIRI- YSISTI ¢IRI{ LISIyI-K
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Lt YIYL Y'SY oyl 1y 6USyRaR:10 ySASUnySASIE 1S0dz1-6
LISyRazRaz yel- RIHIY 1SIRIFY TIY0 (QS. Al-Qasas: 59).

Rasul yang diutus untuk membacakan ayat-ayat Allah,
berarti menjelaskan secara terang kepada masyarakat sehingga
masyarakat tahu secara pasti hukum yang berlaku yang berarti
ada kepastian hukumnya. Hal itu juga dapat disamakan dengan
ketentuan setiap undang-undang yang bisa berlaku setelah
diundangkan. Di Indonesia, undang-undang diundangkan dalam
Lembaran Negara Republik Indonesia. Pengundangan suatu
undang-undang bertujuan agar masyarakat mendapat kepastian
hukum.

e Asas Kecermatan

Notaris dalam mengambil suatu tindakan harus
dipersiapkan dan didasarkan pada aturan hukum yang berlaku.
Notaris meneliti semua bukti yang diperlihatkan kepada Notaris
dan mendengarkan keterangan atau pernyataan para pihak
wajib dilakukan sebagai bahan dasar untuk dituangkan dalam
akta. Asas kecermatan ini merupakan penerapan dari Pasal 16
ayat (1) huruf a, antara lain dalam menjalankan tugas
jabatannya wajib bertindak seksama.

Allah memerintahkan bersikap teliti, karena menusia
cenderung bertindak tergesa-gesa, ceroboh, dan tidak berpikir
jangka Panjang. Hal tersebut dalam firman-Nya:

z
E

B
Ny S 585 sy s Sl S £

alyiail- oaSiy3 Ut oSIR21- dryldz]  6Y SyRILIFITIY0
1Sodia Yy aSol MY Iyl doll-alyeld  6SIR2I-  dnyfidr]
0Y SyRILJIFiT1-y0 S0l 18 al-yiail- id oarl-Gyel- iSi3sSalm3sale
(QS. Al-Isra: 11).
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Padahal tergesa-gesa itu termasuk perilaku setan.
Perintah teliti dan selalu 051 IyR ISOKS0{ pun terdapat di ayat
lain yaitu:

38 1y ) 0 5 5 u;w AR
é@jﬁéﬁu&\’);’%g\-@%

Z21KH 20y3n2ily3 ely3 oSy lyr aql- aS20ly3 -l
RIiy3 1SUIRIYdz YSYol-gl- aSiil- LSylly3r Y I-UI- dStii1-«
1SoSyIHilyARI- 11 11-Ydz BRI Y SyOSt-U--y adl-i 1Y
UHISY1- SHRIFiI-KelyonY @0 &ly3 oSil-{iol-d 1-Yd Y SyeSal
LISUG@I-i1-yY iz Nidzd (QS Al-hujurat: 6).

Ketidaktelitian dapat terjadi jika seseorang lebih
mengedepankan hawa nafsu, kepentingan pribadi, cara berpikir
subjektif yang tidak melihat jauh ke depan, dan hanya tergiur
oleh \YlyantY'ly3a materi yang menggiurkan.

e Asas pemberian alasan

Setiap akta yang dibuat di hadapan atau oleh Notaris harus
mempunyai alasan dan fakta yang mendukung untuk akta yang
bersangkutan atau ada pertimbangan hukum vyang harus
dijelaskan kepada para pihak/penghadap.

Se N L5850
51y yAIVEIK LiSyztia Ry a1& YSYaRKII-G Y ély3

oSIY@l-Y 1K~ Rl yAly WAl &ly3 oSy dl-Y HI-K
Y SY ZRKHI-G-Y LIHII- &1-18 RI-y LISyaztiao.

121



Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang
penulis dan saksi yang punya utang dan/atau orang yang
berutang saling menyulitkan atau mempersulit. Misalnya
dengan mengubah surat, atau tak berkehendak menjadi saksi
atau menuliskannya. Begitu pula orang yang punya uang, tidak
boleh ia membebani si penulis dengan hal-hal yang tidak patut
untuk ditulis atau dipersaksikan (As-Suyuti, 2011).

e Asas |larangan penyalahgunaan wewenang

Pasal 15 UUJN merupakan batas kewenangan Notaris
dalam menjalankan tugas jabatannya. Penyalahgunaan
wewenan vaitu suatu tindakan yang dilakukan oleh Notaris di
luar wewenang yang telah ditentukan. Jika Notaris membuat
suatu di luar wewenang yang telah ditentukan, maka tindakan
Notaris dapat disebut sebagai tindakan penyalahgunaan
wewenang. Jika tindakan seperti merugikan para pihak, maka
para pihak yang merasa dirugikan dapat menuntut Notaris yang
bersangkutan dengan kualifikasi sebagai suatu tindakan hukum
yang merugikan para pihak. Para pihak yang menderita kerugian
untuk menuntut penggantian biaya, ganti rugi, dan bunga
kepada Notaris.

5 o= ;Leuuwv \js;gxggumdw
SN «rﬁu G A &) J;;J\,\,&z’

i

{Sadry3FuKyRl- 1K YSyRaliK U-Yd YSyRIFYUHY

Y IyIK 1SUIRI- LUSY e yel TUI-oK- Y@ Y'SySilL Iy KildaY
RE G- Y 1yaElT KSyRIFUEK U-Ydz dSGI-LIT1y aSOMHIl- I-Rife
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{Sadry3FuKyel- MK YSY oS LSy3lzlily &ly3a Lifly3 ol4]
1SUIRIFY i {Sadzy33aKyRl- 1K al-Kl- aSyRSy3lH fI-3 alKI-
aStiKI-io (QS. An-Nisa: 58).

Ayat ini sangat relevan dengan kewajiban notaris untuk
tidak melakukan perbuatan hukum diluar dari kewenangannya.
Salah satu kewajiban itu adalah notaris diberi amanat untuk
tidak memihak, jika ia memihak maka ia dianggap melakukan
penyalahgunaan wewenang. Lalu amanah lain seperti notaris
diberi amanat untuk menjaga kerahasiaan segala sesuatu dalam
akta, jika tidak menjaga maka notaris tersebut disebut
melakukan penyalahgunaan wewenang. Jadi ayat ini secara
tegas mewajibkan notaris untuk taat kepada kewajibannya dan
menghindari diri dari perbuatan penyalahgunaan wewenang.
Karena notaris adalah jabatan kepercayaan.

e Asas larangan bertindak sewenang-wenang

Notaris dalam menjalankan tugas jabatannya dapat
menentukan, tindakan para pihak dapat dituangkan dalam
bentuk akta Notaris atau tidak. Sebelum sampai pada keputusan
seperti itu, Notaris harus mempertimbangkan dan melihat
semua dokumen yang diperlihatkan kepada Notaris. Dalam hal
ini, Notaris mempunyai peranan untuk menentukan suatu
tindakan dapat dituangkan dalam bentuk akta atau tidak, dan
keputusan yang diambil harus didasarkan pada alasan hukum
yang harus dijelaskan kepada para pihak. Sebagaimana dalam
firman Allah Ta’ala:
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My3AlyEK  LSYOIiH  YSy2il] oyl Y Syafatl-yyel-
aSOIFAMY Iy MK (SEI-K Y Sy3lHin{ 1y {SUIRRIYEIH (QS. Al-
Bagarah: 282).

Seorang penulis dilarang merasa enggan atau
berkeberatan untuk menuliskannya jika diminta, sebagaimana
yang telah diajarkan Allah kepadanya, yang mana telah diberi-
Nya karunia pandai menulis. Maka dia tidak boleh kikir untuk
menyumbangkan pengetahuannya (Shihab, 2000).

e Asas proporsionalitas

Dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a, Notaris dalam
menjalankan tugas jabatannya wajib bertindak menjaga
kepentingan para pihak yang terkait dalam perbuatan hukum,
atau dalam menjalankan tugas jabatan Notaris wajib
mengutamakan adanya keseimbangan antara hak dan
kewajiban para pihak yang menghadap Notaris. Notaris dituntut
untuk senantiasa mendengar dan mempertimbangkan
keinginan para pihak agar tindakannya dituangkan dalam akta
Notaris, sehingga kepentingan para pihak terjaga secara
proporsional yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk akta
Notaris. Allah Swt. berfirman:

A }/« Ed Ed — 25_, - -~ ~
N w/:’://////,g Tl g % /’/’:f.:/
Vyiiadis 5
M-y3yEK Sy3lt YSy3aiddh aSadl-iiz &ly3a @RI
1Si1-Kdzlo {Sadzy3FazKyRl- LUSyRSyaMHIyL LISy3tKI-ily: RIy KI-it

iyl &SYdzl- tidz -1y RY Iyl LISUil-y33dzy3el-a1-61-yyel4 (QS.
Al-Isra: 36).
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Asas proporsionalitas berarti berorientasi kepada mutu
dan hasil yang baik. Dalam Islam, amal dan kerja harus dilakukan
dalam bentuk yang shalih, sehingga makna amal shalih dapat
dipahami sebagai kerja sesuai standar mutu, baik mutu
dihadapan Allah maupun dihadapan manusia rekanan kerjanya.

e Asas profesionalitas

Dalam Pasal 16 ayat (1) huruf d, Notaris wajib memberikan
pelayanan sesuai dengan ketentuan dalam UUIJN, kecuali ada
alasan menolaknya. Asas ini mengutamakan keahlian (keilmuan)
Notaris dalam menjalankan tugas jabatannya. Berdasarkan
UUJN dan Kode Etik Jabatan Notaris, tindakan profesional
Notaris dalam menjalankan tugas jabatannya diwujudkan dalam
melayani masyarakat dan akta yang dibuat di hadapan Notaris.

Pekerjaan harus dilakukan berdasarkan keahlian.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad:

L) LS6 sl 2 0 8 dns )
WIBHl adlih dlialy” RIESIKUY 8UIRI &ly3 oty

I-KEyBI Y I-I- lzy33dzt1-K a-1-0 1SKI-yOdzil-y oK i UI-Y 1060 (HR. Al-
Bukhari).

Sifat-sifat yang diajarkan Nabi Muhammad saw. dapat
dijadikan landasan bagi pengembangan profesionalisme,
diantaranya:

a. Shiddig. Sifat kejujuran (Shiddig) menjadi salah satu dasar
yang paling penting untuk membangun profesionalisme.

b. Amanah. Sifat tanggungjawab (Amanah) merupakan sifat
yang sangat diperlukan untuk membangun
profesionalisme. Suatu perusahaan/organisasi/lembaga
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apapun pasti hancur bila orang-orang yang terlibat di
dalamnya tidak amanah.

c. Tabligh. Sifat komunikatif (tabligh) dan
transparan adalah salah satu ciri professional. Dengan
sifat komunikatif, seorang penanggung jawab suatu
pekerjaan akan dapat menjalin kerjasama dengan orang
lain lebih lancar.

d. Fathanah. Dengan kecerdasannya (fathanah),
seorang profesional akan dapat melihat peluang dan
menangkap peluang dengan cepat dan tepat.

Penutup

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa jabatan
notaris adalah jabatan mulia yang telah diperintah langsung dari
nash tertinggi yaitu Al-Qur’an dan beberapa hadits. Oleh karena
itu, sepatutnya Notaris dalam menjalankan jabatan ini penuh
dengan rasa tanggung jawab serta kepedulian akan
menghasilkan produk hukum yang memberikan kepastian,
kemanfaatan dan keadilan bagi para pihak sesuai dengan
petunjuk Al-Qur’an dan Hadits Nabi.
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ISLAM DAN KEPUSTAKAWAN

Agus Rifai, Ph.D

Pendahuluan

Islam sebagai agama memiliki dimensi yang luas dengan
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Islam tidak hanya
mengatur tentang tata cara beribadah seperti sholat, puasa,
zakat, dan haji. Akan tetapi, Islam juga menyediakan aturan
sosial (mu’amalah) yang memberikan arah dan panduan dalam
dalam menjalani kehidupan sosial. Ajaran Islam sebagaimana
disebutkan dalam surah Al-Maidah ayat 3 merupakan agama
yang sempurna. Allah Swt. berfirman:

\..ub)BLaN‘

aXEIRI- K A ST YaaSY Liadiyl-11-y dzyldz] 1-Y'dz
I-31FY1Yd Ry GSEK YdmOazaiUy” SUIRIFY @ yiLY FinYdzl Ry
USEI-K YamiRK I Laf1-Y 8S01-314 1-31-Y' 1 61-3tYdzé (Q.S. Al-Maidah:
3).

Sifat kesempurnaan Islam ini tidak hanya berkaitan
dengan cakupan ajaran-ajaran yang menyeluruh dalam aspek
kehidupan manusia, tetapi juga karena ajaran Islam selalu
relevan pada setiap waktu dan tempat (AKIHIK i 1¢:t6 TI-Y 1y 61-
YI-1ly), dan untuk seluruh umat manusia tanpa membedakan
ras, suku, bangsa dan golongan. Islam adalah agama
yang universal, yaitu agama yang berlaku dan sesuai serta tidak
dibatasi oleh tempat dan waktu tertentu. la sesuai untuk semua
golongan manusia.
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Kesempurnaan dan universalitas Islam sebagai suatu
agama tidaklah berarti ajaran Islam telah mengatur secara detail
seluruh aspek kehidupan manusia. Islam melalui sumber
pokoknya, vaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah tidak selalu
memberikan aturan secara detail. Justru dalam banyak hal,
terutama yang berkaitan dengan aspek sosial, Islam hanya
memberikan arah dan panduan umum sehingga memberikan
ruang yang luas untuk mengadaptasikannya dengan kebutuhan
dan kemaslahatan bersama. Bagaimana halnya dengan
kepustakawanan? Apakah Islam telah memberikan petunjuk
berkaitan dengan perpustakaan dan ilmu perpustakaan
sebagaimana keilmuan lainnya seperti ekonomi, politik,
pendidikan, dan Kesehatan? Sengan berasumsi atas
komprehenifitas dan universilitas ajaran Islam, tentu terdapat
isyarat-isyarat ilmiah yang berkenaan dengan kepustakawanan.
Kepustakawanan sebagai suatu ilmu maupun tradisi memiliki
dasar yang kuat dalam ajaran Islam. Islam sangat menjunjung
tinggi pentingnya informasi dan ilmu pengetahuan sebagai isu
utama dalam tradisi kepustakawanan. Selain mendorong untuk
menggunakan akal fikiran dan mencari serta mengembangkan
ilmu pengetahuan, Islam juga membicarakan isu-isu penting
dalam kepustakawanan seperti masalah literasi, membaca dan
menulis, buku, dokumen, dan lain-lain.

Islam tentang Perpustakaan dan Kepustakawanan
A. Kepustakawanan Islam

Sebelum kita membicarakan tentang pandangan Islam
tentang perpustakaan, terlebih dahulu kita pahami terlebih
dahulu  tentang kepustakawanan. Secara sederhana,
kepustakawanan merujuk pada praktek atau penerapan ilmu
perpustakaan, atau tradisi yang berkaitan dengan perpustakaan.
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Pengertian ini misalnya dapat kita lihat pada pengertian yang
dikemukakan oleh beberapa pakar. Sulistyo-Basuki (1993)
mengartikan kepustakawanan dengan penerapan pengetahuan
atau ilmu perpustakaan di dalam kegiatan perpustakaan, dan
perluasaan jasa perpustakaan. Kepustakawanan menyangkut
segala aspek yang menyangkut perpustakaan, mulai dari
kegiatan pengadaan, pengolahan, temu balik, hingga
penyebaran informasi untuk pembaca serta penerapan
pengetahuan (ilmu perpustakaan) dalam berbagai kegiatan
tersebut. llmu perpustakaan sebagaimana disiplin ilmu lainnya
diciptakan tidaklah semata-mata ditujukan untuk keilmuan
belaka, akan tetapi juga harus dapat diaplikasikan untuk
kemanfaatan hidup manusia.

Pengertian serupa juga dikemukakan oleh Choy (2008)
bahwa yang dimaksud kepustakawanan adalah menggambarkan
disiplin sekaligus penerapan dari disiplin yang terwujud dalam
suatu profesi. Secara lebih lengkap, Choy (2008) mendefinisikan
kepustakawanan sebagai berikut: “[1ON-l-yaKIL) 1& 1KS RIZOILITYS
I-'yR LN2TSaa12y (K 1-0 14 02y0SIySR @ik KSfLity3 lyRIgIRGzI-t 2601y
NSEI-0ES hyF200Y I-ii2y (2 tyOuS1-aS 4KSH 1y2 &SRS Iy It ALIKSISA 27
UKSHI B1gSa 2Y (KS OdrY dzfl-GSR IyF200Y 1-i2y &i20S 27 Y 1-yyR”.

Sementara itu, Gates (1968) menjelaskan bahwa dalam
ilmu perpustakaan, istilah kepustakawanan tidak hanya
menunjukkan pada pengertian profesi pustakawan, akan tetapi
menunjukkan pada pengertian kondisi (02yRiii2y), kantor
(2T110S0, dan profesi (LI2TSad12Y). Kepustakawanan mengandung
pengertian hal-hal yang berkaitan dengan kondisi atau keadaan
perpustakaan, perpustakaan sebagai unit kerja atau kantor, dan
tugas-tugas (RiziiS&) perpustakaan di mana pustakawan adalah
orang-orang yang melaksanakan tugas-tugas perpustakaan.

Jika istilah kepustakawanan tersebut dikaitkan dengan
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Islam, yaitu kepustakawanan Islam (L&f1-Y10 6i6lIHill-yaKIL) maka
dalam hal ini dapat menunjukkan dua aspek utama. Pertama,
kepustakawanan Islam menunjukkan aspek-aspek ajaran Islam
yang berkaitan dengan teori atau ilmu perpustakaan
sebagaimana keilmuan lainnya, seperti sains, sosiologi,
ekonomi, politik, dan hukum, maka perpustakaan juga
merupakan bagian dari keilmuan yang juga memiliki landasan
teologis dalam ajaran Islam. Al-Qur’an sebagai sumber pokok
ajaran Islam bukanlah kitab atau buku sosiologi, bukan buku
ekonomi, dan juga bukan buku ilmu lainnya, termasuk juga
bukan buku tentang perpustakaan, akan tetapi dalam Al-Qur’an
terdapat isyarat-isyarat ilmiah yang berkaitan dengan beragam
disiplin  ilmu, termasuk ilmu perpustakaan. Al-Quran
merupakan sumber dari berbagai macam ilmu pengetahuan.
Bagi seorang sosiolog, Al-Qur'an merupakan sumber inspirasi
dan landasan dalam pengembangan keilmuan di bidang sosial.
Bagi ahli ekonomi maupun politik, Al-Qur'an merupakan kitab
yang telah berisi dasar-dasar tentang ekonomi dan politik.
Demikian juga bagi ahli-ahli di bidang keilmuan lainnya termasuk
di bidang perpustakaan. Al-Qur’an telah memberikan dasar-
dasar bagi keilmuan perpustakaan.

Kedua, istilah kepustakawan Islam menunjukkan pada
tradisi atau praktek di bidang ilmu perpustakaan vyang
berlangsung di dunia Islam. Dalam kerangka ini, maka
kepustakawanan Islam berarti sejarah tentang perpustakaan di
dunia Islam, baik yang menyangkut lembaga perpustakaan,
tugas dan fungsi perpustakaan, profesi pustakawan, dan hal-hal
lainnya menyangkut penyelenggaraan perpustakaan. Meskipun
demikian, di dunia Islam, tradisi kepustakawanan Islam tidaklah
terlepas dari ajaran-ajaran Islam sebagai landasan keilmuan.
Oleh karena itu, kepustakawanan Islam merupakan sesuatu
yang khas yang tidak terdapat dalam tradisi kepustakawanan
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pada agama lain. Hal ini karena tradisi keilmuan pada
masyarakat di luar Islam merupakan sesuatu yang terpisah dari
ajaran agama (sekular), dan oleh karenanya sering terjadi
pertentangan antara agama dengan ilmu pengetahuan. Dengan
kata lain, tradisi ilmu pengetahuan di kalangan masyarakat di
luar Islam kurang atau tidak memiliki landasan yang kuat dalam
ajaran agama.

B. Falsafah Igra’ sebagai Landasan Kepustakawanan Islam

Bagian ini menjelaskan tentang landasan normatif
tumbuh dan berkembangnya tradisi perpustakaan di dunia
Islam. Secara tradisional, pustakawan Islam telah memperoleh
legitimasi tekstual dalam doktrin Islam. Ajaran Islam yang
diturunkan dari wahyu Al-Qur'an dan Hadits, diyakini
mengandung ajaran yang komprehensif dan universal. Al-Quran
sebagai sumber utama ajaran Islam mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia dan telah berlaku sejak dahulu kala. Selain
itu, hadits Nabi telah menjadi penjelasan (If10l-€ly), penguatan
(MriMUR), dan penjabaran (IilF&) untuk menjalankan ajaran
agama. Kelengkapan Al-Qur'an tidak berarti bahwa sumber
utama ajaran Islam menggambarkan atau menguraikan semua
ajaran agama secara rinci, tetapi dalam hal-hal tertentu
diberikan dasar atau dasar moral atau etika saja.

Konsep tentang kepustakawanan atau hal ikhwal
tentang perpustakaan, baik teori ataupun praktek merupakan
hal yang tidak secara jelas disebutkan dalam kedua sumber
pokok ajaran Islam. Meskipun demikian, dasar-dasar atau
prinsip-prinsip serta landasan etis tentang teori dan praktek
kepustakawanan dapat ditemukan dalam teks-teks agama, baik
berupa ayat-ayat al-Qur’an maupun hadits-hadits Nabi saw.
Dalam kenyataannya di dalam sejarah Islam, umat Islam pernah
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mencapai masa-masa keemasan di mana pada saat itu
perpustakaan-perpustakaan tumbuh dengan subur di berbagai
kota, baik kota kecil maupun kota besar di wilayah kekuasaan
Islam. Hal ini tentu bukanlah hal yang kebetulan, akan tetapi
merupakan pancaran dari pemahaman dan pengamalan umat
Islam terhadap ajaran agama. Agama sebagai suatu fitrah
manusia akan membentuk pemahaman dan tindakan seseorang
di dalam kehidupan sehari-hari. Demikian pula tumbuh dan
berkembangnya perpustakaan di dunia Islam pada periode
klasik tidak terlepas dari semangat yang bersumber pada ajaran
agama.

Dalam hal ini, Al-Qur'an bukanlah buku kepustakawan
dan tidak secara eksplisit menyebutkan konsep kepustakawan.
Demikian pula Muhammad saw. diutus oleh Allah Swt. bukanlah
sebagai  “pustakawan” yang memiliki  keahlian ilmu
perpustakaan atau bekerja di perpustakaan. Muhammad saw.
adalah seorang nabi yang menjadi teladan bagi seluruh umat
manusia. Namun setelah diteliti lebih lanjut, kita dapat
menemukan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits Nabi yang
memberikan isyarat-isyarat tentang prinsip-prinsip
kepustakawanan.

Salah satu ayat al-Qur’an terpenting yang berkaitan erat
dengan prinsip kepustakawanan adalah ayat-ayat dalam surat
al-‘Alag yang merupakan wahyu pertama. Wahyu pertama yang
diterima Nabi Muhammad saw. adalah lima ayat pertama dari
surat al-‘Alag, vaitu sebagai berikut:

Ed

23 131 gle G S o i ol gl 2l 33

RERERE ENCIS

134



“_IOHIK RSy3ly o0YSyeSomlii y1-Yl- ¢uklyYd &ly3
Y SyOiLiil-1y8 5il- (SE-K Y SyOii-Iy” Y 1yaal- R &S3aY LI
RHIFKS . IOHIKE RIY CaKIyYdilK | 1y3 alkl-Ydadile | 1y3
Y SyalHl oY 1yadl-o RSy3ly LSyl 5l Y SyalRH Iy Y I-yadl-
11 8ly3 (IR1-] RIVSTI-KazyRI-€0 (QS. Al-‘Alag: 1-5).

Dalam ayat-ayat tersebut, Allah Swt. memerintahkan
Nabi Muhammad saw. supaya suka membaca dan
memperhatikan bukti kebesaran Allah Swt. Dalam kitab
tafsirnya, Katsir (1994) menceritakan bahwa perintah membaca
ini diulang oleh malaikat Jibril sebanyak tiga kali, dan dijawab
oleh Nabi bahwa ia tidak dapat membaca. Setelah tiga kali
menyuruh Nabi membaca dan tiga kali pula dijawab bahwa Nabi
tidak bisa membaca maka barulah malaikat Jibril meneruskan
bacaan ayat selanjutnya sampai lima ayat. Mahmud (1997)
menjelaskan bahwa ayat tersebut mengandung perintah untuk
membaca sebagai suatu perantara untuk memperoleh ilmu
pengetahuan. Berkaitan dengan perintah membaca seperti
disebutkan dalam kandungan atau isi dari surat al-‘Alag, Shihab
(1997) menyatakan bahwa LIjllI{ atau perintah membaca adalah
kata pertama dari wahyu yang diterima oleh Nabi Muhammad
saw. Kata (membaca) ini sedemikian pentingnya sehingga
diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Bahkan
membaca ini menjadi terasa lebih penting lagi jika diketahui
bahwa perintah tersebut ditujukan pertama kali kepada
seseorang yang tidak pernah membaca suatu kitab sebelum
turunnya al-Qur’an (QS. Al-‘Ankabut: 48), bahkan seorang yang
tidak pandai membaca suatu tulisan sampai akhir hayatnya?

Perintah membaca seperti yang terdapat di dalam surat
Al-‘Alag tentu tidak hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad
saw. semata-mata, akan tetapi perintah tersebut bersifat
universal yang ditujukan kepada seluruh umat manusia.
Membaca sebagai suatu ajaran agama dapat memberikan
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manfaat dan keutamaan bagi seseorang di dalam kehidupannya.
Sebagaimana yang ditunjukkan pada bagian ayat berikutnya
bahwa dengan membaca akan memberikan pengetahuan yang
sebelumnya tidak diketahuinya. Dengan membaca, seseorang
akan bertambah pengetahuannya. Di dalam ajaran Islam, ilmu
pengetahuan merupakan salah satu keutamaan di mana
seseorang yang mempunyai ilmu pengetahuan akan
mempunyai derajat yang tinggi. Dalam surat al-Mujadalah ayat
11, Allah Swt. berfirman sebagai berikut:

y & y .7 L /’.1/%;’ ’}/\ /!.i )l c
Gy s 5l e 1 s

“tobla01-81- YEEI-K {le 1-U-y"Y Sy3l-ya11-i 6RSNI=I-i0 201-y3n
201-y3 &l-y3 6SY 1y RE FyAHIFY @z Ry 201-y3n2lily3 &ly3 RioSiit
ItY'dz 6SoSHILII- RSUI2I-i0 51y VEI-K {=0 al-KI-iSEd 1-UI-8ly3 11-Y iz
1SI1-1-y& (QS. Al-Mujadalah: 11).

Membaca sebagai alat memperoleh ilmu pengetahuan
seperti dijelaskan di dalam surat Al-‘Alag tersebut memang tidak
disertai penjelasan eksplisit tentang objek bacaannya. Objek
atau sasaran dari kegiatan membaca ini dapat berupa teks
tertulis seperti ayat-ayat al-Qur’an dan teks-teks tertulis lainnya
maupun teks tidak tertulis yang berupa alam sekitar atau
disebut ayat-ayat kauniyah yang merupakan sumber ilmu
pengetahuan. Shihab (2003) di dalam buku Tafisr al-Mishbah
jilid ke 15 menyebutkan bahwa ditinjau dari segi kebahasaan
maka objek dari perintah membaca dalam surat Al-‘Alag bersifat
umum, yaitu dapat berupa alam raya, masyarakat dan diri
sendiri, serta bacaan tertulis baik dalam bentuk kitab suci atau
tidak. Perintah Mjll{1 dengan demikian dapat digunakan dalam
berbagai pengertian seperti membaca, menelaah, dan
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sebagainya tergantung dari objeknya. Lebih lanjut, beliau
menjelaskan tentang hikmah kata LIjilI{} yang diulang dua kali
dalam serta al-‘Alag. Pengulangan tersebut mempunyai makna
akan pentingnya membaca dan terus meningkatkan minat baca.
Bahkan dalam perintah ‘membaca’ yang kedua, Allah Swt.
melanjutkannya dengan kata Inl-{ll-Y" (yang paling terpujit Hal
ini mengandung pengertian bahwa Allah Swt. dapat
menganugerahkan puncak dari segala yang terpuji bagi semua
hambanya yang membaca. Dengan membaca, seseorang dapat
memperoleh ilmu pengetahuan sehingga ia akan memperoleh
kedudukan yang terhormat sebagaimana dijelaskan dalam surat
al-Mujadalah ayat 11.

Meskipun demikian, jika memperhatikan bagian ayat
selanjutnya terutama pada ayat ke-4 dari surat Al-‘Alag
tersebut, maka kegiatan membaca dari sumber-sumber atau
literatur tertulis merupakan bagian penting dalam kegiatan
memperoleh ilmu pengetahuan. Sumber-sumber tertulis
merupakan salah satu sumber yang harus dibaca manusia di
dalam mendapatkan ilmu pengetahuan. Menurut Shihab (2003),
kata ljIfl-Y" (pena) seperti tersebut pada ayat ke-4 secara bahasa
dapat berarti tulisan. Tulisan merupakan hasil dari penggunaan
pena, demikian disebutkan dalam buku Tafsir al-Mishbah Jilid
15. Hal ini diperkuat dengan firman Allah Swt. dalam surat al-
Qalam ayat 1 sebagai berikut:

\I/ s /:, /ET
Syrhr e A3 0
“bizyd 5SYILISYI-RIFYI-LI-81-y3 Y SISTI- dzfiaq 1-y&0 (QS. Al-
Qalam: 1).

Ayat pertama dari surat al-Qalam tersebut menjelaskan
bahwa ljIfIY" (pena) merupakan suatu alat tulis. Dalam suatu
riwayat disebutkan bahwa surat al-Qalam ini diturunkan setelah
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lima ayat dari surat al-‘Alag sebagai wahyu pertama. Ini
mengandung indikasi bahwa kata IjIfl-Y" dalam surat al-‘Alag
dan surat al-Qalam mempunyai kaitan yang erat. Thabarah
(1996) dalam buku Tafsir Juz ‘Amma menjelaskan tentang kata
ljl-I-Y" dalam ayat 4 surat al-‘Alag. Menurutnya, ljI{l-Y (pena)
sejak dahulu sampai sekarang masih tetap merupakan sarana
pengajaran dan penyebaran ilmu pengetahuan yang paling
utama. Hakikat ini masih belum tampak sekali ketika masa
permulaan Islam atau masa pertama diturunkannya al-Qur’an,
akan tetapi pada masa sekarang ketika ilmu-ilmu pengetahuan
telah berkembang dengan pesatnya maka IjIfI'Y" (pena)
merupakan sarana yang sangat penting.

Dalam kegiatan ilmiah seperti dalam kegiatan
pendidikan atau penelitian di bidang ilmu pengetahuan, aktifitas
membaca dan menelaah sumber-sumber literatur tertulis, baik
bentuk tercetak maupun tidak tercetak mutlak diperlukan.
Berbagai penemuan ilmu pengetahuan pada umumnya telah
dipublikasikan dalam berbagai bentuknya tersebut. Penelitian
terhadap alam semesta tidak dapat dilepaskan dari kegiatan
membaca dan menelaah terhadap teks-teks tertulis, baik dalam
bentuk media cetak seperti buku, jurnal, paper atau makalah,
dan laporan penelitian maupun non cetak kaset, video cassette,
CD-ROM, dan film. Suatu kegiatan penelitian ilmiah harus
mendasarkan pada kajian literatur yang telah ada, dan
karenanya kegiatan membaca atau menelaah literatur tertulis
merupakan bagian yang inheren.

Dalam kerangka ilmu perpustakaan, maka perintah
membaca seperti ditunjukkan dalam surat al-‘Alaqg tidak hanya
dilihat pada aspek kesesuaian dengan fungsi perpustakaan
sebagai sarana pembelajaran yang ditunjukkan pada adanya
kegiatan membaca dan menelaah sumber-sumber informasi
atau literatur yang menjadi koleksi perpustakaan dalam rangka

138



meningkatkan pengetahuan, akan tetapi perintah membaca
tersebut dapat berarti anjuran untuk menciptakan atau
mendirikan sarana yang memungkinkan kegiatan membaca itu
berlangsung. Artinya dalam perintah membaca terkandung
makna bahwa Allah Swt. menghendaki sarana baca sehingga
ajaran membaca tersebut menjadi kenyataan yang pada
gilirannya dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. Salah
satu sarana yang dapat digunakan untuk kegiatan membaca
adalah  perpustakaan. Dengan demikian, mendirikan
perpustakaan sebagai sarana baca, sarana pembelajaran
merupakan suatu manifestasi dari upaya untuk mewujudkan
budaya membaca sebagaimana yang diperintahkan Allah Swt.
Bahkan dalam salah satu kaidah hukum Islam (Iuljl-gl-IR I
MjKIeel-K) dijelaskan bahwa perintah terhadap suatu hal /
perkara, maka berarti pula perintah untuk menciptakan sarana
yang memungkinkan perintah pertama tersebut terlaksana.
Kaidah tersebut berbunyi sebagai berikut:

“tSUYAI-K LIFRI- aSadz -Gz Y 1-11- oS0l 2631 LISUyEI-K 1-01-
AHIyYIYRIL RIY 013N AT Kizldz Y yRI- 21-Y 1 RSy 1y KI
&l-y3 Rlidz2zé0 (Usman, 1996).

Di samping itu, pengertian Inljl€l-Y" sebagai suatu alat
tulis juga memberikan makna akan pentingnya melestarikan
informasi dalam bentuk tulisan. Informasi dalam bentuk tulisan
ini mempunyai keunggulan tersendiri, baik dalam hal usia
informasi yang dapat lebih lama selama media tersebut
tersimpan maupun dalam hal penyebarluasannya. Hal ini
berbeda dengan informasi lisan yang lebih mudah hilang dan
sangat terbatas jangkauan penyebarluasannya. Dalam praktek
kepustakawanan, tradisi tulisan ini menjadi pilar tumbuhnya
perpustakaan. Informasi dalam bentuk tulisan inilah yang
menjadi perhatian perpustakaan di dalam upaya kegiatan
penyediaan informasi.
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Selanjutnya ajaran membaca seperti disebutkan dalam
surat al-‘Alag dikaitkan dengan nama Tuhan (0} JaY'A li200171-0.
Menurut Shihab (1993), perintah ‘membaca’ yang diikuti
dengan kalimat “dengan nama Tuhanmu” seperti termaktub
dalam ayat pertama surat al-Alag tersebut mengandung
pengertian bahwa di samping kegiatan membaca memerlukan
keikhlasan atau kesadaran murni dari dalam diri seseorang
(ikhlas), juga mengandung pengertian akan perlunya bahan
bacaan yang dapat mengantarkannya kepada kedekatan dengan
Allah Swt. Dengan kata lain perlu memilih bahan bacaan yang
tepat. Dalam kerangka kepustakawanan, maka kegiatan
penyediaan koleksi yang dilakukan oleh perpustakaan sebagai
bahan-bahan bacaan bagi pemakai perlu mempertimbangkan
kesesuaian dengan kebutuhan pemakai. Ketersediaan bahan
bacaan yang sesuai dapat menimbulkan keikhlasan dalam
membacanya sehingga ia dapat memahami kandungan atau isi
bahan bacaan sebagai suatu pengetahuan yang bermanfaat bagi
dirinya. Di samping itu di dalam penyediaan koleksi tersebut
perlu memperhatikan dampak dari bahan-bahan bacaan. Bahan
bacaan yang baik adalah yang bermanfaat bagi pembacanya
serta dapat mendekatkan pada Tuhan.

Dengan demikian dalam konteks kepustakawanan maka
dapat dikatakan bahwa di dalam ajaran Islam melalui surat al-
‘Alag sangat mendorong bagi para pemeluknya untuk
senantiasa membaca baik melalui teks-teks tertulis maupun
tidak tertulis. Membaca akan menjadikan seseorang menjadi
bertambah ilmu pengetahuannya, dan akan menjadikan
masyarakat berkembang peradabannya. Dalam kerangka ini
maka keberadaan suatu perpustakaan merupakan alat atau
sarana di dalam rangka mewujudkan budaya baca sebagai
bagian dari pelaksanaan ajaran agama. Kegiatan membaca
sebagai bagian penting dalam konsep kepustakawanan muslim
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tidak saja ditujukan bagi peningkatan pengetahuan semata-
mata, akan tetapi pada gilirannya diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran akan keagungan Tuhan sebagai
pencipta manusia dan seluruh jagat alam raya dan isinya.

C. Karakteristiak Kepustakawanan dalam Ajaran Islam

Selain didasarkan atas falsafah Mjil{ sebagaimana
dijelaskan di atas, ajaran Islam secara substantif memiliki
karakteristik yang berkaitan dengan tradisi kepustakawanan.
Selain berkaitan dengan tradisi literasi sebagai pondasi
kepustakawanan Islam yang tergambar dalam surat al-Alag ayat
1-5 tersebut, kepustakawanan juga memiliki karakteristik yang
sesuai dengan fitrah manusia sebagaimana dijelaskan dalam
ajaran Islam.

1. Hak Informasi sebagai Fitrah Manusia

Kepustakawanan seperti telah dijelaskan sebelumnya
mendapatkan landasan yang kuat dalam ajaran Islam. Selain itu,
praktek kepustakawanan juga selaras dengan fitrah manusia.
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna
dibekali dengan berbagai kemampuan yang secara potensial
dapat digunakan untuk mencapai kebahagiaan hidup. Dalam
upaya untuk mencapai kebahagiaan hidup tersebut, manusia
memiliki hak-hak yang harus dipenuhi. Salah satu hak yang
dimiliki manusia adalah hak untuk mendapatkan informasi. Hak
informasi ini pada dasarnya merupakan bentuk aktualisasi dari
fitrah manusia sebagai makhluk yang diciptakan Allah dengan
rasa ingin tahu.

Dalam pandangan Islam, manusia diciptakan oleh Allah
Swt. dengan dibekali berbagai kemampuan atau potensi.
Potensi dapat berkembang dengan baik dan akan memberikan
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manfaat, baik bagi dirinya, orang lain, dan alam sekitar jika
memperoleh perlakukan atau didukung lingkungan yang dapat
menjamin pertumbuhan dan perkembangannya. Potensi-
potensi tersebut pada dasarnya merupakan fitrah dari suatu
penciptaan. Pengembangan terhadap potensi-potensi tersebut
kemudian melahirkan berbagai hak bagi manusia. Misalnya
manusia diciptakan dengan dibekali ruh sebagai potensi
kehidupan, maka kehidupan merupakan hak bagi manusia.
Manusia mempunyai hak untuk hidup, dan menghilangkan
nyawa seseorang merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak
hidup. Selain itu, manusia juga dibekali dengan kemampuan
atau potensi akal, dan karenanya manusia mempunyai hak
untuk memperoleh pengetahuan, dan mengakses informasi
OYI20Y'1-0i2y” 13K{). Hak informasi (F20Y 102y 3Kd0 ini
merupakan hak yang dimiliki oleh seseorang untuk mengakses
atau mendapatkan segala jenis dan bentuk informasi. Hak ini
diperoleh karena pada dasarnya manusia dibekali oleh Allah
Swt. dengan akal pikiran. Dengan bekal akal pikirannya, Allah
Swt. mewajibkan manusia untuk mencari ilmu pengetahuan
agar dapat memperoleh dan juga memberikan kemasalahatan
dalam hidup. Dengan potensi dan tanggung jawab vyang
diberikan tersebut, manusia kemudian mempunyai hak untuk
memperoleh pengetahuan (I13K{ {2 1y24), dan juga berhak atas
akses informasi (lyF20Y 182y li3Kii) untuk memenuhi kebutuhan
akal pikirannya. Ibarat makanan, informasi dan ilmu
pengetahuan merupakan ‘gizi’ yang paling penting bagi akal
pikiran manusia, dan karenanya Allah mewajibkan manusia
untuk menuntut ilmu. Nabi Muhammad saw. bersabda:

;//o ;5 /o,ﬂ:}{&%}w‘ ;. )
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Mengapa hak informasi merupakan hal penting bagi
manusia dalam pandangan Islam? Sebelum kita menjawab
pertanyaan tersebut, terlebih dahulu perlu dijelaskan tentang
konsep fitrah manusia. Sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya bahwa pada dasarnya hak untuk mendapatkan
informasi (YI20Y 1-ii2y” I3K{) bagi setiap individu merupakan
konsekwensi dari fitrah manusia. Manusia diciptakan oleh Allah
Swt. dengan dibekali akal pikiran, dan karenanya memerlukan
pengetahuan atau informasi sebagai suatu kebutuhan yang
harus dipenubhi.

Menurut Abdul Mujib (1999), istilah fitrah secara bahasa
atau etimologis merujuk pada pada dua pengertian utama, yaitu
pertama fitrah mempunyai arti pecah atau belah (I-fnlyaelljl-lj
dan IHuyial-l), dan kedua fitrah berarti penciptaan (I-f1KifljI-K
IRI-R! atau IUGRIM). Jika dikaitkan dengan manusia, maka
istilah fitrah digunakan untuk penciptaan manusia, baik secara
fisik maupun non fisik. Selanjutnya secara istilah, Al-Raghib al-
Asfahaniy (1972) mengemukan pengertian fitrah sebagai
berikut: “fitrah adalah mewujudkan dan mengadakan sesuatu
menurut kondisinya vyang dipersiapkan untuk melakukan
perbuatan sesuatu”. Muhammad Ibn Asyur seperti dikutip oleh
M. Quraish Shihab (1996) mengemukakan pengertian fitrah
sebagai suatu sistem yang diwujudkan oleh Allah pada setiap
makhluk. Fitrah pada manusia adalah apa yang diciptakan Allah
padanya yang berkaitan dengan jasad dan akal. Lebih lanjut,
Abdul Mujib menguraikan tentang dimensi-dimensi fitrah
manusia yang dibedakan ke dalam tiga aspek, yaitu fitrah
jismiyah (fisik), fitrah ruhaniyah (psikis), dan fitrah nafsaniyah
(psiko-fisik). Ketiga aspek fitrah tersebut melekat dalam setiap
penciptaan manusia, dan karenanya pula maka Allah memilih
manusia sebagai khalifah di bumi.
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Kemudian, berkenaan dengan penciptaan atau fitrah
manusia, disebutkan bahwa manusia merupakan makhluk yang
paling sempurna. la diciptakan oleh Allah Swt. sebagai makhluk
yang terbaik (IKalyh (Hj&1Y). Dalam Surat Al-Tin, Allah Swt.
berfirman:

&ﬁ ~ s = - ~
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“AiyAK YYD GSHK  YSYOLiFyY YIyaal: RI-Y
oSyt &ly3 aSol-noyRI-€ (QS. At-Tin: 4).

Al-Raghib al-Ashfahani, seorang pakar bahasa al-qur’an
mengemukakan pendapatnya tentang ayat tersebut. Ia
memandang kata (Ij@lY" di sini merupakan isyarat tentang
keistimewaan manusia dibanding binatang, yaitu karena akal,
pemahaman, dan bentuk fisiknya yang tegak lurus (Shihab,
2003). Dalam pembahasan ini, penulis lebih menekankan pada
potensi akal yang diberikan Allah Swt. kepada setiap manusia.
Kelebihan manusia dari makhluk lainnya tersebut karena
manusia diciptakan dengan diberikan kemampuan intelektual,
kemampuan berfikir yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya.
Karena akal yang diberikan Allah maka manusia dalam
pembahasan ilmu manthiq sering disebut sebagai 1KI-€lI-g1-y I-n
yHiKIlj (hewan yang berfikir). Dengan kemampuan berpikir,
manusia menjadi berbeda dengan hewan. Dengan akalnya,
manusia mampu berkreasi dan bereksplorasi terhadap alam dan
isinya. Dengan kemampuan akalnya, manusia dapat
membedakan yang baik dari yang buruk, yang haq dari yang
bathil. Karena kemampuan akal pikirannya maka Allah memilih
manusia sebagai khalifah di muka bumi (Anwar, 1998). Dalam
surat yang lain, Allah Swt. menggambarkan tentang keunggulan
manusia dibandingkan dengan para malaikat. Dalam surat al-
Bagarah, Allah Swt. memerintahkan para malaikat untuk sujud
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kepada Nabi Adam AS. Menurut lbn Katsir bahwa keunggulan
manusia atas malaikat tersebut karena manusia dibekali akal
fikiran serta kemauan untuk berkembang yang menjadikan
manusia memiliki ilmu pengetahuan.

Menurut para ahli psikologi, manusia diciptakan dengan
dilengkapi berbagai insting atau naluri dasar, dan salah satunya
adalah naluri ingin tahu (Arifin, 1977). Naluri keinginan tahu
yang ada pada diri manusia bersumber pada akal yang
merupakan potensi atau fitrah penciptaan manusia. Antara
naluri ingin tahu dan akal pada manusia merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan. Naluri ingin tahu didasarkan
atas potensi akal yang dimiliki manusia, dan akal menjadi
berkembang dan mampu berkreasi dan bereksplorasi karena
dorongan naluri ingin tahu. Rasa ingin tahu inilah yang
mendorong manusia untuk belajar dan meneliti rahasia
penciptaan Allah Swt. yang ada di bumi dan di langit dengan
mempergunakan potensi akal. Rasa ingin tahu dan kemampuan
berpikir ini merupakan suatu fitrah yang telah melekat di dalam
diri manusia yang telah diberikan Allah Swt. Oleh karenanya
manusia sejak diciptakan telah mempunyai mempunyai hak
untuk tahu (13K (2 1y26) tentang segala sesuatu yang terjadi
di alam ini karena itu bersifat naluriah, dan oleh karena itu
pulalah  manusia mempunyai kebebasan atau berhak
mendapatkan atau mengakses informasi yang dikehendakinya
(YI2NY 112y W3Ki0 karena merupakan bagian dari fitrah
manusia. Hak untuk tahu (I13Ki (2 1y26) dan hak akses informasi
(YF20Y -2y N03Kid) merupakan bagian dari hak asazi manusia
dalam rangka mengaktualisasikan potensi atau fitrah
kemanusiaan. Manusia memerlukan informasi sebagai suatu
kebutuhan yang berasal dari dalam dirinya. Manusia dalam
berbagai tingkat usia dan beragam profesinya memerlukan
informasi dalam berbagai bentuknya karena berbagai alasan.
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Oleh karena itu, pembatasan terhadap kebebasan mendapatkan
informasi merupakan salah satu bentuk dari pelanggaran hak
asasi.

Dalam kerangka ini, kepustakawanan Islam berkembang
dan dibangun dalam rangka memenuhi hak-hak azazi yang
dimiliki oleh manusia. Kepustakawanan memberikan peluang
kepada perorangan maupun kelompok untuk mengakses
informasi  dan mendapatkan layanan informasi. Nabi
Muhammad saw. sendiri memiliki sifat (063K sebagai
karakteristik  kenabiannya. Sifat tabligh vyang berarti
menyampaikan, meniscayakan Nabi Muhammad saw. selalu
menyampaikan berita atau informasi dari langit atau wahyu
Allah kepada manusia. Tidak ada sedikitpun yang disembunyikan
isi berita atau informasi tersebut karena mustahil bahwa Nabi
itu bersifat UiY'lyY" (menyembunyikan). Bahkan dalam suatu
keterangan, makna tabligh ini tidak hanya menyampaikan,
tetapi juga meliputi kemauan dan kemampuan untuk
menjelaskan semua perintah dan larangan Allah, sehingga
terhindar dari sifat UiY 1y yang artinya menyembunyikan
(Ariani, 2016). Kepustakawanan Islam menyediakan layanan
informasi yang luas untuk memenuhi kebutuhan fitrah manusia.

2. Etika Informasi dan Layanan Perpustakaan

Manusia seperti dijelaskan sebelumnya dilengkapi
dengan rasa ingin tahu, dan karenanya ia memiliki hak untuk
mendapatkan atau mengakses informasi yang diperlukannya.
Menyembunyikan  informasi dalam berbagai jenisnya
merupakan bentuk dari pelanggaran hak azasi manusia. Dengan
kata lain, berbagai jenis informasi yang tercipta haruslah
disampaikan kepada vyang memerlukannya. Kita tidak
dibenarkan untuk mengurangi dan atau bahkan menahan atau
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menyembunyikan informasi dari seseorang yang
memerlukannya. Selain merupakan bentuk pelanggaran hak
azasi manusia, juga bertentangan dengan etika informasi. Etika
informasi dimaksud adalah berkaitan dengan persoalan apa
yang seharusnya dilakukan terhadap informasi, baik dalam hal
akses maupun bagi pemilik informasi.

Dalam Islam, seseorang didorong untuk memiliki
informasi atau ilmu pengetahuan tanpa melihat jenis maupun
bentuknya. Setiap muslim diwajibkan untuk menuntut ilmu
sejak lahir hingga ajal menjemput. Dalam hal ini, etika informasi
berkaitan erat dengan kewajiban belajar atau menuntut ilmu
yang tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu, bagi setiap
muslim yang menguasai informasi harus menyebarluaskannya
demi kesalahatan umat manusia. Seorang muslim tidak
dibenarkan menyembunyikan kebenaran atau pengetahuan
yang dimilikinya, sedangkan di sisi lain, terdapat orang yang
memerlukannya. Kewajiban menyebarluaskan informasi ini
merupakan bagian dari ajaran Islam untuk mengamalkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan.

Dalam  konteks  kepustakawanan, sesungguhnya
penyebarluasan informasi merupakan inti atau alasan utama
bagi perlunya layanan perpustakaan. Layanan perpustakaan
dalam berbagai jenis atau bentuknya merupakan upaya
perpustakaan menyebarluaskan informasi yang dimilikinya.
Berbagai sumber daya informasi yang dimiliki oleh perpustakaan
harus diupayakan secara maksimal agar dapat digunakan oleh
para pengguna serta memberikan manfaat bagi kehidupannya.

Layanan informasi vyang dilakukan oleh suatu
perpustakaan dalam berbagai jenisnya seperti layanan sirkulasi,
layanan referensi, dan layanan lainnya dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan kepada para pemakainya untuk
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mendapatkan informasi yang diperlukan. Hal ini karena layanan
informasi dalam berbagai jenis dan bentuknya pada dasarnya
merupakan bagian dari upaya pemenuhan dari hak azasi
manusia, yaitu hak untuk mendapatkan informasi (lyf20Y I-ii2y"
W3K{0. Manusia karena berbagai keterbatasan yang dimiliki tidak
bisa mendapatkan suatu buku atau terbitan lainnya.
Keterbatasan finansial yang dihadapi seseorang telah
menyebabkan ia tidak dapat membeli suatu buku atau
berlangganan majalah padahal ia sangat memerlukannya.
Demikian pula karena keterbatasan waktu yang dimiliki, baik
karena sibuk bekerja atau karena alasan lain, seseorang tidak
dapat membaca bahan-bahan atau koleksi di dalam
perpustakaan. Berbagai alasan tersebut telah mendorong
seseorang untuk meminjam bahan-bahan yang diperlukan atau
memanfaatkan jasa yang ditawarkan oleh perpustakaan.

Dalam perspektif Islam, meminjamkan suatu buku atau
bahan lainnya merupakan bagian dari pemanfaatan suatu ilmu.
Dalam ajaran Islam, suatu ilmu harus diamalkan. Konsep ilmu di
dalam Islam memiliki dimensi tidak saja bersifat vertikal, bahwa
ilmu berasal dari Allah Swt., akan tetapi juga memiliki dimensi
horizontal, yaitu bahwa ilmu harus dapat mempunyai kegunaan
kepada orang lain. Oleh karena itu, suatu ilmu harus
disebarluaskan kepada orang lain. Dalam suatu hadits, Nabi saw.
bersabda:

s Lt 2555 G 5 it 5 et 5 e o8

“WI-RKIK Sy311-6z 201-y3 &1y3 Y SyRSo Hifizl-411-y Yz 1Hildz
201-y3 &ly3 oSt it dz LISy3Sil-Kazl-yt itz I-RIE-K LISyRSy3 M
il LSOOl GSUKIRIL) EY'd LSyaSilKalyl Ry y3lyEK
Y Sy2I-Ri 201y3 81y3 158Y 1 THISY1- Sy3 Iz 11y oly1-d1-€0 (HR. Al-
Baihaqi).
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Dengan demikian, konsep peminjaman buku sebagai
media penyimpanan ilmu pengetahun (informasi) berkaitan erat
dari ajaran untuk menyebarluaskan ilmu. Penyebarluasan ilmu
sebagai suatu ajaran yang dikehendaki Allah Swt. pada dasarnya
karena di dalam suatu ilmu terdapat hak orang lain, yaitu hak
untuk mengetahui yang merupakan suatu fitrah manusia. Tidak
mau meminjamkan buku berarti tindakan menyembunyikan
ilmu yang sangat dilarang dalam ajaran Islam karena telah
melanggar hak asazi manusia. Al-Rasyid (2004) mengutip suatu
riwayat sebagai berikut:

“VYKI-KIO 1. IF9KRIRL dSEK Y SyRSadzil-y” Ri RII-Y
11-0 WI-Y lny®1- RSy3ly &l-y1-R Rt _dzyzd oy, I-TIRY 1Tn
Yk oS-Il (SUIRIE | dyfaT KM dzy@al ly3lyEK
Syal YSt-aily 1S0aily3ly” oSiSylly RSy3ly
odz1dzHl 81iddz Y Sy1I-KI-yy/RI- R LIFyRIy3Iy LS Y yel-€0

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa di dalam suatu karya
terdapat hak orang lain, dan karenanya menahan atau
menyembunyikan karya tersebut sehingga tidak memberi
kesempatan kepada orang lain untuk memanfaatkannya
merupakan suatu bentuk kecurangan, dan bahkan suatu bentuk
kekikiran. Rosenthall (1996) mengutip sebuah hadits yang
disampaikan oleh Waki’ tentang peminjaman buku ini sebagai
berikut:

“U-KY - LSHFY1- 8ly3 RILUSI2SK 201y3 &ly3 #6d]
OY'SyBIFYLIHUIYD KIRIGE I-RIIK 61SyRIHiI-Iy 61-K&l- Ril-
Ldzy®1- 158SY LIy dzylidz10 Y SYWRIlY Uy odz{dz 1SUIFRI-
201-y3 fl-y&o

Kutipan tersebut mempunyai pengertian bahwa orang
yang meminjamkan buku akan mendapatkan suatu rahmat dari
Allah Swt.
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Demikianlah bahwa etika informasi dalam pandangan
Islam tidak semata-mata berkaitan dengan kewajiban untuk
menyebarluaskan informasi bagi yang memerlukannya, akan
tetapi lebih dari itu, adalah bagian dari pelaksanaan terhadap
pemenuhan hak informasi yang dimiliki oleh seseorang.

Demikianlah betapa Islam memiliki karakteristik yang
sangat dekat dengan kepustakawanan sebagaimana disiplin dan
aspek praktis kemanusiaan lainnya. Kepustakawanan juga
memiliki landasan yang kuat dalam ajaran Islam. Persoalannya
adalah bagaimana kita bisa menggali nilai-nilai kepustakawanan
dalam ajaran Islam, dan kemudian menunjukkan dalam karya
nyata yang lebih bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan
dan kemanusiaan.
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INSTRUMEN WAKAF PRODUKTIF BAGI AKADEMISI DAN
MASYARAKAT UMUM

Dr. Lukman Hamdani, M.E.|

Pendahuluan

Pengelolaan wakaf pada tahun 2022 makin dinamis dan
berkembang. Wakaf tidak hanya berfokus ke 3 hal saja, yaitu
masjid/mushola, madrasah dan makam/kuburan. Namun wakaf
sudah banyak inovasi dan kreatifitas sebagaimana terlihat dari
gambar 1 dibawah ini:

' Wakaf Scham
“"dan Wakaof

Zaokat don ‘Wakaf
Sedekah Manfaat wwwg[l%%tg‘f)';k"k ‘Wakafestasi
Saham (2017 Asuransi. (2022)
(2019)

DI-Y' 6l Mo LyailiazY Syl Z1-UF R LS - HAHH

Perubahan instrument model wakaf terlihat jelas dari tahun
2016 sampaitahun 2022. Para akademisi dan masyarakat umum
bisa berwakaf dengan berbagai macam model pada masa
kontemporer ini.

Pada hakikatnya wakaf itu sudah semestisnya dan
seharusnya produktif, namun banyak hal yang menyebabkan
wakaf itu tidak produktif, antara lain problem literasi, edukasi
dan sosialisasi terkait wakaf, nazhir yang tidak kompeten, dan
masih lemah terkait TizyRilM&ly3 dana infag dan shadagah
sebagai penunjang operasional wakaf produktif serta tidak ada
pelaporan terkait program wakaf dan lemahnya sinergi,
kolaborasi antara pemerintah dengan Lembaga wakaf.
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Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa
terdapat 394.708 unit sekolah di seluruh wilayah Indonesia pada
tahun ajaran 2021-2022 dengan jumlah murid di Indonesia
sebanyak 24,33 juta, guru dan tenaga kependidikan menurut
data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
berjumlah 3,35 juta orang. Sedangkan jumlah perguruan tinggi
swasta mencapai 2.990 kampus dengan jumlah mahasiswa 3,2
juta, dan negeri 125 kampus dengan jumlah mahasiswa 4,4 juta
yang jika ditotal mencapai 7,6 juta mahasiswa di Indonesia
dengan total jumlah dosen 311.642 orang pada 2021-2022 (BPS,
2022).

Bila kita analogikan murid di Indonesia berwakaf sebesar
sepuluh ribu rupiah dengan jumlah murid di Indonesia sebanyak
24,33 juta (Rp. 10.000 x 24,33 Juta), maka harta wakaf dari
murid sebesar 243,3 Miliar rupiah. Sedangkan untuk guru yang
berjumlah 3,35 juta berwakaf sepuluh ribu rupiah (Rp. 10.000 x
3,35 Juta), maka harta wakaf dari guru sebesar 33,5 Miliar
rupiah.

Adapun untuk dosen yang berjumlah 311.642 orang dikali
sepuluh ribu per orang berwakaf, maka harta wakaf dari dosen
sebesar 3,116 Miliar rupiah. Dan mahasiswa yang berjumlah 4,4
juta orang dikali sepuluh ribu per orang berwakaf, maka harta
wakaf dari mahasiswa sebesar 44 Miliar rupiah.

Angka-angkat diatas sangat fantastik untuk pengelolaan
dan pengembangan wakaf. Angka tersebut mampu membuat
GAP wakaf uang sebesar 180 Triliun dan total aset 2.000 Triliun
yang diambil dari data BWI dan Kemenkeu 2022.
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Era Baru Wakaf 5.0

Pasca covid 2019 membawa fenomena baru terkait wakaf,
dimana kesadaran masyarakat semakin nyata dan meningkat
dalam berwakaf. Era baru ini harus terus dikawal dan dievaluasi
menuju generasi emas wakaf.

Fenomena yang muncul dari sisi wakif, yaitu:

e Tumbuhnya kesadaran kolektif lintas struktur sosial untuk
berwakaf.

e Tumbuhnya generasi (muda) terdidik yang menjadi
penggerak perwakafan kaya-miskin, milenial, akademisi,
mahasiswa, perorangan-institusi, masyarakat umum,
pejabat, professional dan CEQ perusahaan.

Fenomena yang muncul dari sisi harta wakaf adalah
semakin variative wakaf, diantaranya: wakaf saham, intellectual
property right, Cash Wagf Linked Sukuk (CWLS), SCF wakaf,
reksadana wakaf, dan lain sebagainya. Hal tersebut menjadikan
harta wakaf lebih fleksibel dalam menunaikan dan
mengelolanya, sehingga terjadi pergesaran dari wakaf pasif
menjadi wakaf aktif (produktif).

Sedangkan fenomena yang muncul dari sisi akad ialah
transaksi berwakaf sangat simple, transaparan, akuntabilitas
dan terjaga dengan adanya Digital Eco sistem dalam wakaf. Para
nazhir mulai sadar terkait profesionalisme, kompetensi, value
creation serta Good Waqf Governance untuk membangun
public trust. Para nazhir juga mulai memanfaatkan teknologi
untuk membangun efesiensi, akuntabilitas dan transparan.
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INSTRUMEN WAKAF PRODUKTIF
1. Cash Waqgf Linked Sukuk (CWLS)

Cash Wagf Linked Sukuk (CWLS) merupakan hasil dari
penggabungan antara wakaf uang dengan sukuk (Musari, 2021).
CWLS ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 2018 dalam
Pertemuan Tahunan [IMF-World Bank di Bali, namun
penerbitannya baru bisa dilakukan dua tahun setelahnya
tepatnya tanggal 10 Maret 2020 (Zain, Sumbulah, & Badruddin,
2021).

Cash  Waqgf Linked Sukuk (CWLS) sendiri diakui
kesyariahannya lewat Fatwa DSN-MUI Nomor B-578/DSN-
MUI/IX/2020 tentang Pernyataan Kesesuaian Syariah Cash Waqf
Linked Sukuk (CWLS) dengan Cara Book building Tahun 2020.
CWLS merupakan pengembangan dari Undang-Undang No.
41 Tahun 2004 Tentang Perwakafan, dan Undang-Undang
No. 19 Tahun 2008 Tentang SBSN. CWLS juga merupakan
pengembangan dari Fatwa DSN-MUI No. 131 Tahun 2019
Tentang Sukuk Wakaf, dan Fatwa DSN-MUI No. 137 Tahun 2020
Tentang Sukuk (Hafandi & Handayati, 2021).

Cash Waqgf Linked Sukuk (CWLS) adalah sukuk yang
berlandaskan wakaf uang. Dana wakaf uang yang terkumpul
diinvestasikan pada sukuk negara yang aman serta bebas risiko
default. CWLS ini mempunyai tujuan untuk mensejahterakan
ekonomi rakyat sebab dikelola guna membantu pembiayaan
fiskal dalam bidang sosial, seperti pendidikan dan Kesehatan
(Tahmoures, 2013). Tujuan lain dari pengembangan CWLS ialah
memudahkan masyarakat untuk berwakaf uang yang aman dan
produktif, mendukung pengembangan dana investasi sosial
dan wakaf produktif di Indonesia, mendukung Gerakan Wakaf
Nasional, penguatan ekosistem wakaf di Indonesia dan
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mendorong pertumbuhan ekonomi vyang inklusif dan
berkelanjutan (Yusuf & Rahman, 2022).

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) merupakan instrumen
yang mengakomodasi sektor pemerintahan, sosial, dan pasar
modal. Selain itu, CWLS juga memberikan benchmark produk
pengelolaan wakaf produktif. CWLS memiliki manfaat,
memberikan investasi, terpercaya bagi publik dan berkontribusi
pada integrasi antara sektor komersial dan sosial. investasi
CWLS tidak hanya memberikan manfaat individu ataupun
kelompok, tetapi juga masyarakat secara umum. Calon investor
CWLS tidak terbatas pada individu, tetapi semua jenis lembaga
keuangan bank, lembaga keuangan non-bank, perusahaan, dan
juga korporasi (Ubaidillah., dkk, 2021).

Cash Wagqf Linked Sukuk memiliki beberapa keunggulan
(Nulhagim, 2021), diantaranya:

a. Memberikan fasilitas untuk orang yang berwakaf uang
(wakif uang) sehingga dana tersebut dapat
dimanfaatkan bagi kegiatan-kegiatan yang produktif.

b. Wakaf uang ditempatkan dalam instrumen yang aman
dan bebas dari risiko, yaitu pada sukuk negara.

c. Seluruh atau 100% dana akan dibayarkan kembali untuk
wakif ketika jatuh tempo.

d. Hasil dari investasi sukuk wakaf akan dimanfaatkan
untuk pembentukan aset wakaf baru dan pembiayaan
bagi kegiatan sosial.

e. Calon wakif dengan jumlah wakaf uang tertentu dapat
mengusulkan proyek atau kegiatan sosial yang
akan dilakukan dan dibiayai.
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f. Badan Wakaf Indonesia dikecualikan dari perpajakan
sehingga hasil investasi didapatkan secara kompetitif.

Capaian penerbitan CWLS pada gambar 2 dibawah ini
peningkatkannya luar biasa. Hal tersebut terlihat dari seri
SW001 sampai SW003. Padahal tahun 2020 dan 2021 adalah
masa yang paling berat karena covid 19, namun ternyata
peningkatannya luar biasa juga, dimana masa masih itu orang
banyak WFH (Work From Home), banyak defisit pemasukan
karena pemotongan, banyak yang kelaparan serta menjaga
kesehatan agar terhindar dari covid-19 dan banyak yang di PHK
serta banyak yang menjual barangnya (mobil, motor, rumah,
dll), namun ternyata masih banyak orang yang berdonasi wakaf.
Artinya ketika masa berat covid-19 ini menunjukan ada multi
efek dari wakaf CWLS ini terhadap umat.

@ KEMENTERIAN KEUANGAN dj p p r ‘
LU TR 2T CAPAIAN PENERBITAN CWLS
Diskonto Imbalan
Rp50,85 Miliar s e o
Swis ! AP A R | ) dan pengadaan rcblambunce
CWLS Rp50 Miliar
Seri SW002
CWLS
RITEL Rp14,91 Miliar
Sort SWRODH
CWLS »
RITEL Rp24,14 Miliar
cWLS -
RITEL Rp38,25 Miliar
‘Seri SWR003
CWLS Rp200 Miliar

Seri SW003 dan SW004

(@RP100 Miliar)

TOTAL : Rp378,15 Miliar

DI-Y' oI Ho /111y tSySiilil-y /=2 [{

Adapun pihak yang terlibat dalam skema CWLS, yaitu
Kemenkeu DIJPPR, BI, OJK, Kemenag, serta BWI. Kemenkeu
DJPPR sebagai penerbit CWLS Seri SW 001-003, Bl sebagai
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penyalur benefit kupon CWLS, OJK sebagai pihak yang terlibat
proyek yang aman dan f2& lld] untuk CWLS serta menjamin
dana tersebut, pihak BWI sebagai pengelola, pengembangan
dan pengawasan dana CWLS agar tepat sasaran, dan kemenag
menunjuk LKS PWU terkait dana manfaat wakaf digunakan
untuk proyek apa saja. Hal-hal tersebut terlihat dalam gambar
3 dibawah ini:

Peran Para Pihak

L N
014

Dalam Skema a———
CWLS Ritel Loporon keuangan 4 | geguipsi & Regulasi & supervs Lemboga Keuangan
wokfuang | | supeisi Sy

2o, 15] AIW don form pemesanan CWLS Ricel 1. Penunjukan sebagai Mitra Distribusi CWLS Ritel

LKS PWU —

3. Penyerahon wakef uang * MiraDistibusi: Memasarkan OWLS | ¢ proceedis s Ritel
wAKlF Ritel kepada masyarakat
+ LESPWL: Menerimavwakafuang, (kepemifian tercatat a.n Woki)
(individu / institusi) 4, Menedima AW & SWU menerbitkan Akta lar Wekaf (W] | === mmmn - oo > | J
& Serifiat Wakaf Uang (SWU) KEMENTERIAN KEUANGAN
_____ REPUBLIKINDONESIA
Ryt -
& Nilai n:mmni CWLS Ritel pada Pengelolaan penghimpunan mmmmmeee
soot jotuh tempo wokofuang Agen Penatausaho &
| Agen Pembayor

6. Pemboyoron !
2. Pemberion kuaso kepada Wokif utk membeii CWLS Ritel NAZHIR Kupon/imbalon periodik |
ok . PR

pengelolaan, pengembangan, dan
pengauwasan wakaf uang

i 7. Penyaluran hasil manfaat wakaf uang 4
! Laporan pengeloloan wakof Requlos & supervis
N uang

A

azhir CWLS Ritel menyusun progrom & laporan distibus imbol hasil
CUWLS Ritelsevta menyompaikannya ke 81, Kemencg, Kemenkeu, dan
Wikl {Peraturan BWINo 1 Tahun 2020)

MAVQUE ALAIH | e
(penerimamanfaat) | cogiplnon 4pBN

DI-Y ol 00 {1SYI- (ST 7=2[{

Gambar 4 dan 5 dibawah ini menunjukkan impact dari CWLS
untuk sektor Pendidikan, baik itu pembangunan kampus UIN di
Indonesia dan infrastruktur berupa jalan dan jembatan. Manfaat
tersebut sangat terasa sekali sekali untuk masyarakat Indonesia.
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Sektor Pendidikan

Universitas Musamus, Merauke UIN Sunan Antasari, Banjarmasin Universitas Sulawesi Barat

Institut Teknologi Kalimantan (ITK), Balikpapan Universitas Palangkaraya UIN Sultan Thaha Saifudin, Jambi

DI-Y' oI ne LY L0 R /=2 [{ dzyfidz] 851620 tSyRIRIUIY

Sektor Jalan dan Jembatan

lembatan Youtefa - Papua

R

lembatan Sei Alalak, Banjarmasin Jembatan Pulau Balang, Balikpapan Jembatan Kereta Luluko, Kutoarjo

DI-Y oI po LY U100 R /=2 [{ dzyflidz] infrastruktur A1y RIY
SYolily
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2. SCF Wakaf

Wakafestasi merupakan perluasan dari konsep OfQYRSR
TylyOlya dimana dilakukan penggabungan antara &KIill-
02Y' Y SI0M TiylyOly3 (investasi syariah) dan &20i1€ Fiyl-yOly3
(wakaf produktif). Sinergisme ini dapat terwujud berkat
perkembangan industri fintech dan kemajuan teknologi digital
di Indonesia.

Skema wakafestasi dapat dilihat dalam gambar 6 sebagai
berikut:

Skema Wakafestasi

494 Pemodal
l & & Wakif ;

investasi | keuntungan Bisnis

4 o

keuntungan

DI-Y ol ¢t {1SYI- =2I-1-1S4i1-a)

1. Pemodal berinvestasi sekaligus berwakaf melalui SCF syariah.
Contohnya: FundEx Sharia.

2. Dana wakaf yang diterima nazhir diinvestasikan melalui
FundEx Sharia.

3. FundEx Sharia menyalurkan dana investasi ke penerbit.

4. Penerbit membagikan keuntungan usahanya melalui FundEx
Sharia kepada pemodal termasuk nazhir.

5. Nazhir menyalurkan hasil keuntungan investasi kepada
mauquf alaih.
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Salah satu Produk Wakafestasi FundEx Sharia adalah
Sukuk ljarah Panacea Buana Batam Tahun 2022 sebagaimana
yang terdapat dalam gambar 7. Sedangkan PT Daya Dinamika
Sarana Medika (DDSM) telah mengakuisisi Panacea dengan
pertimbangan lokasi yang strategis di kota Batam. Rencana
DDSM ke depan akan menjadikan Klinik Panacea sebagai klinik
bertaraf internasional dengan menargetkan pasien dari
Singapura, serta pengembangan layanan yang berfokus pada
operasi katarak, medical check up, dan apotek. Alasan pemilihan
layanan operasi katarak untuk dikembangkan, karena dapat
menggunakan cover BPJS. Begitu juga dari segi demografi dan
secara statistik probabilitas, penyakit mata untuk penduduk
sekitar Klinik Panacea cukup tinggi. Dengan alasan-alasan
tersebut diharapkan perluasan layanan ini dapat menjadi solusi
untuk masyarakat dan pertumbuhan perusahaan itu sendiri.

‘Mama Sukuk

tfarah

Sukuk fiarafh Panacea Buana Batam
Tahun 2022

Milai manfaat bangunan dan layvanan

i..lrtderlyirlg elinik

Target Pendanaan

Cicilam Imbalan
fjarah p.a.

5.000.000.000

900.000.000

Cicilan Imbalan
ijarah /6 bulan WS LRI £

Cicilam Imbalan

ijarah p.a. {25) AT

Jangka Wakitu

pembayaramn
imbalan ijarah

‘Pembayaran cicilan

2 tahun

Per & Bulan (6,12,18,24)

‘Pembelian Kembali
(Buy Back)

Giro Mundur, Corporate Guarantee

Perseroan dapat melakukan pembelian
kembali lebih awal (buy back) sebagian
atau seluruh Sukuk iarafh dari Pemegang
Sukuk ljiarah sebelum Tanggal Pembelian
Kembali Sukuk ljarafh sesuai ketentuan
dalam Perjanjian.

Hak manfaat dari bangunan klinik dan
layanan kliinik Panscos

DI-Y' 6l 1o {dz{dz LMK t1-y1-0SI- dzl-yl- - 1-01-Y ¢1-Kdzy HiHH
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Skema yang dipakai SCF wakaf diatas adalah ijarah atau
sewa. Adapun untuk benefit, maka bagi hasil per 6 bulan sekali,
dan berbeda dengan CWLS yang 1 bulan sekali. Untuk tenor
sukuk ini 2 tahun atau 24 bulan. Untuk minimum investasti
sebesar 2 M, sedangkan nilai pendanaan proyek ini 5 M. Adapun
penerbit SFC ini adalah PT Panacea buana batam yang juga
sebagai objek pendanaan. Sedangkan PT yang menjamin proyek
ini, yaitu PT Daya Dinamika Sarana Medika. SCF ini bisa
digunakan Lembaga wakaf untuk crowndunding dana
operasional untuk pembangunan Klinik, RS, Universitas,
Madrasah Ibtidaiyah (Ml), MTs, MA serta lahan bisnis seperti
pertanian, perkebunan, peternakan, rumah makan, Perusahaan
IT, dan lain sebagainya.

3. Wakaf Manfaat Asuransi

Konsep wakaf dalam produk asuransi syariah berbentuk
polis asuransi syariah yang didalamnya terdapat manfaat
asuransi dan nilai investasi yang dapat diwakafkan oleh
pemegang polis dengan persetujuan ahli waris. Adanya manfaat
asuransi dimaksudkan untuk melakukan pengalihan atau
mitigasi risiko peserta atau pihak yang ditunjuk untuk menerima
wakaf tersebut. Wakaf asuransi syariah ini termasuk dalam salah
satu wakaf dengan harta bergerak yaitu dalam bentuk tunai
(01-4K) (Faolina, 2019).

Premi yang disetorkan oleh peserta asuransi syariah
kemudian diterima dan dialokasikan ke dalam dua rekening
terpisah yaitu rekening rekening khusus ((1-614ii20) dan rekening
tabungan peserta. Perusahaan asuransi syariah berperan
sebagai pengelola aset atau dana (l-01MNd0 0&KI-KIOdE Y 10
Sedangkan peserta asuransi sebagai sumber dana (I-0HNd0
0YdRKIIOU yang diperoleh dari sebagian kontribusi reguler.
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Akad (-0l dan akad @I-{I4IKK oif GI-K menjadi landasan
kegiatan asuransi umum syariah, dan masing-masing jenis akad
tersebut memiliki peran yang berbeda (Sula, 2016).

Wakaf asuransi syariah telah diatur dalam Fatwa DSN MUI
Nomor 106 tahun 2016 tentang Wakaf Manfaat Asuransi dan
Manfaat Investasi yang terdapat pada produk Asuransi Jiwa
Syariah. Wakaf dalam produk asuransi syariah ini berbeda
dengan wakaf pada umumnya yang dilestarikan oleh masyarakat
terdahulu (wakaf dengan identik bangunan maupun tanah).
Sedangkan wakaf asuransi syariah mempermudah masyarakat
untuk berwakaf dalam bentuk manfaat, baik dari prouduk
asuransi dan investasi dalam asuransi syariah. (Alam & Hidayati,
2020). Berikut model wakaf manfaat asuransi dalam gambar 8:

WAKAF MANFAAT ASURANSI
ujroh
Kontribusi f ? Manfaat investasi Wil peserta
Perserta A f LK PesCria,
|:> boleh di wakafkan
n - [ ] — Pada dasarnya tidak boleh

\"31_. o Maim diwakafkan kecuali,

I‘ Para calon penerima

| asuransi

Kontribusi
Perserta B

klaim

] [ ]
-t =
b

Manfaat investasi

4

manfaat asuransi berjanji

Bukan milik
peserta (karena
sudah meninggal)

(wa'd) akan mewakafkan
sebagian manfaat tersebut
dan ketentuan lain yang
diatur dalam fatwa

Milik peserta,
boleh di wakafkan

Nadzir

DI-Y' oMl yt a2RSt 211 al-yil-Hi Vadil-yal
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4. Reksadana Wakaf

Reksadana menurut UU Pasar Modal No. 8 tahun 1995
merupakan wadah vyang dipergunakan dalam rangka
menghimpun dana dari masyarakat dalam pemodal untuk
selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek yang dilakukan
oleh manajer investasi. Reksadana wakaf yaitu penempatan
dana pada instrument investasi yang dikelola oleh perusahaan
manajer investasi yang sebagian dari keuntungan vyang
diperoleh nantinya akan dijadikan harta wakaf. Investasi yang
diwakafkan akan menjadi bagian dari harta benda wakaf,
sedangkan investasi yang tidak diwakafkan akan tetap menjadi
milik investor, sesuai prinsip syariah di pasar modal.

Gambar 9 dbawah ini menunjukkan skema wakaf
reksadana syariah, dimana terdapat beberapa elemen penting
dalam mekanismenya, vyaitu investor menginvestasikan
dananya, lalu Manajer Investasi (MI) melalui Bank Kustodian
mengelola dana dalam bentuk efek Reksadana syariah,
kemudian return atas dana yang didapatkan diwakafkan melalui
nazhir, dan nazhir menyalurkan manfaat ke mauquf alaih. Jadi
nazhir menyalurkan manfaat investasi, sedangkan nilai
pokoknya dikembalikan kepada investor.

Wakaf Reksadana Syariah

]
MMMMMMMMMMMMMM
'WAKAF (MAUQUF ALAIH)

ayang 4. Penyaluran
nf:

NAZHIR

or

NvEsTor 5 nilai pokok asi
kembali ke investor

m bentuk efek

DIFY o ¢t {18Y 1 21T wSalRIYI- {HI-K
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Reksadana wakaf juga memiliki beberapa resiko,
diantaranya:

e Likuiditas

e Wanprestasi

e Perubahan kondisi ekonomi dan politik

e Berkurangnya Nilai Aktiva Bersih (NAB) setiap unit
penyertaan

5. Wakaf Saham

Saham adalah salah satu jenis harta benda/objek wakaf
asset tidak bergerak yang diakui di Indonesia. Artinya objek
wakaf saham adalah:

e Saham syariah yang tercatat di bursa efek indonesia dan
masuk ke dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).

e Keuntungan investasi dari saham syariah yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia dan masuk ke dalam indeks ISSI.

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat tren
pertumbuhan jumlah investor saham syariah terus mengalami
kenaikan, tercatat sebanyak 93.870 investor di pasar modal
syariah pada bulan Maret 2021 dan rata-rata pertumbuhan per
tahun sebesar 65% dari tahun 2016 - 2021 (Ardhana, 2021).
Melalui wakaf saham, investor dapat melakukan dua hal secara
bersamaan, vaitu investasi sekaligus kegiatan sosial. Dalam
implementasinya, wakaf saham dapat dilakukan melalui dua
cara, vaitu mewakafkan saham syariah atau mewakafkan
keuntungan dari saham syariah berupa dividen dan/atau capital
gain (Hogan, 2016; Musthofa, 2020).

Ketentuan pengelolaan wakaf saham adalah sebagai
berikut:
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e Jika saham keluar dari Daftar Efek Syariah (DES), maka
saham waijib ditukarkan maksimal 10 hari kerja.

e Apabila objek wakaf berupa keuntungan investasi saham
syariah (capital gain dan/atau dividen), maka harus
diinvestasikan kembali ke dalam saham Syariah.

e Penyaluran manfaat wakaf saham kepada maugquf alaih
sebaiknya tetap memperhitungkan cadangan (manfaat
yang ditahan) untuk menjaga nilai pokok objek wakaf
sebagai kompensasi jika mengalami penurunan nilai.

Pertukaran saham syariah yang menjadi objek wakaf
dapat dipertukarkan dengan cara diperjualbelikan, apabila
terjadi kondisi:

e Saham syariah keluar dari Daftar Efek Syariah (DES).

e Saham  syariah  tidak  menghasilkan  manfaat
(keuntungan) dan/atau nilainya lebih kecil dari nilai pada
saat ikrar wakaf.

Gambar 10 dibawah ini adalah konsep wakaf saham atau
pihak-pihak yang terlibat dalam wakaf saham:

e Wakif, yaitu Investor syariah pada Perusahaan Sekuritas
penyedia SOTS.

e Perantara penerima wakaf saham, yaitu Perusahaan
Sekuritas penyedia SOTS (akad wakalah).

e Nazir (Pengelola Wakaf Saham). Nazir jika diperlukan
dapat bekerja sama dengan penasihat investasi dalam
pengelolaan portofolio wakaf saham.

e Penerima Manfaat (al-uljif I€IK).
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KONSEP WAKAF SAHAM

AW

AKTA IKRAR WAKAF
! MEWAKILKAN PENYALURAN o0
, IKRAR WAKAF IKRAR WAKAF MANFAAT ”

INVESTOR AB SOTS PENGELOLA WAKAF PENERIMA
(WAKIF) (NAZIR) MANFAAT

PROSES BACK
OFFICE

JIKA DIPERLUKAN
PENGELOLAAN DIBANTU
L OLEH PENASIHAT INVESTASI

| « SRE @ @ * SRE O
| * RDN

MI‘EE\{: EEMIDIENG A (NAZIR) alh
i SAHAM DAN/ATAL :

| KEUNTUNGAN

S

DI-Y' ol mno Y2yaSL) 211 {I-KI-Y

Kesimpulan

Instrument wakaf produktif terdiri dari beberapa produk,
antara lain wakaf manfaat asuransi, CWLS, SCF wakaf, wakaf
saham dan wakaf reksadana syariah. Masyarakat dan akademisi
perlu memahami instrument wakaf produktif secara mendalam
agar tidak ada Y& dyRSlall-yRly3 terkait liSidzly ataupun 233
ketika ingin berinvestasi terkait wakaf, baik produk wakaf yang
f2¢ W] seperti CWLS, SCF wakaf dan wakaf manfaat asuransi;
serta produk wakaf yang high risk seperti wakaf reksadana
syariah dan wakaf saham. Oleh sebab itu, penulis menyarankan
kepada masyarakat umum agar berwakaf produktif yang minim
akan resiko seperti CWLS, SCF wakaf dan wakaf manfaat
asuransi. Sedangkan bagi akademisi, investasi wakaf produktif
bisa menggunakan wakaf reksadana syariah, wakaf saham,
CWLS, SCF Wakaf, dan wakaf manfaat asuransi.
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BERSAMA KELUARGA, KITA KE SURGA

Dr. Ade Nursanti, B.HSc., M.Ed.

Pendahuluan

Surga merupakan gambaran keindahan, sebagaimana
banyak disebutkan dalam Al-Qur’an, sebagai balasan atas amal
kebaikan yang dilakukan manusia saat di dunia. Setelah manusia
menempuh perjalanan kehidupan; sejak di alam rahim, alam
dunia, alam barzah, lalu manusia akan sampai pada tujuan akhir
antara kesengsaraan yang digambarkan dengan neraka dan
surga yang digambarkan dengan ragam kenikmatan yang tidak
dapat terbayangkan. Sebagai muslim diperintahkan untuk taat
kepada Allah dan bersyukur atas apapun yang Allah berikan
dengan terus berharap bahwa kelak Allah memberi balasan
Surga.

Gambaran nikmat surga tentu akan lebih indah ketika
seluruh keluarga dapat kumpul dan bergembira bersama.
Seperti senangnya -meskipun kesenangan dan kenikmatan di
surga tidak akan ada bandingannya- ketika menghadiri
pertemuan keluarga atau reuni bersama teman-teman yang
sudah lama tidak berjumpa. Oleh sebab itu, seorang muslim
harus memiliki keinginan dan cita-cita untuk bisa bersama
keluarga ke surga, bukan hanya sehidup semati, namun sehidup
sesurga.

Keluarga adalah satuan unit terkecil di dalam masyarakat.
Perannya dalam berbagai perkembangan kehidupan manusia
sangatlah penting. Menurut Broenfrenbner dalam Santrock
(2011) keluarga sangat mempengaruhi dalam perkembangan
sosial anak. Maka membentuk keluarga yang dapat menciptakan

173



kondisi untuk saling mengingatkan dan menguatkan akan tujuan
akhirat merupakan keharusan pada setiap keluarga muslim.

A. Gambaran Keluarga di dalam Al-Qur'an

Al-Qur’an berisi petunjuk jalan hidup yang berhubungan
dengan keyakinan/akidah, ibadah/syari’ah dan kisah-kisah umat
manusia  terdahulu, baik sebagai individu, keluarga,
suku/kabilah, hingga sebagai komunitas besar sebuah negeri
atau bangsa. Kisah-kisah umat terdahulu sebagai keluarga
banyak dijelaskan oleh Allah Swt. untuk menjadi pelajaran.
Banyak dari umat terdahulu, apakah dari kalangan Nabi dan
Rasul atau manusia biasa yang keluarganya baik dan menjadi
contoh kehidupan. Namun didapati pula dari mereka, keluarga
yang tidak baik untuk tidak dicontoh. Berikut beberapa
gambaran keluarga dalam Al-Qur’an:

1. Suami di Surga, Istri di Neraka

Kisah tentang suami yang berpisah dengan istrinya kelak di
akhirat adalah kisah Nabi Nuh AS dan Nabi Luth AS. Nabi Nuh
dan Nabi Luth berada di surga, sedangkan istrinya di neraka
sebagaimana firman-Nya:

M;L:KL,J T S gl Yea Al o %
GEPE G Wi iy 2B LIS D Bsle e 93
d‘l"‘\“ e /U\ \)\0-3\ J.J)

UK YSYoali 1S bk RIy 1aiSi [wik aSol-3I
LSUzY LY 11y 6131 20 |y3n2 Iy3 U0 YSRazl-y&l- oSHIRI- R
ol-gl-K LSy3l-gl-aly Ral- 2ily3 KI'Yol- &ly3 alSK Rl 1yl
KIYOIKIY'ol- YIFYHT fli {SRazl- &SI Ak oSITKi-y1-d {SUIRI-
al-YiyRl- oY 1-aly3ny Fay30 YIUI- azl-YiyRl diz (Rl RIFJI
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Y'SYol-yid YSISTI- aSRIiLIzy RIM 0a1al-o TE-KT RI-y RIU-IIFUIY
01SLIIRI- 1SRazI-yRIY hal-dd(fl-K 1S RIHIFY 2-KIyy1-Y oSial-Y'l-
20ly3n20l-y3 ely3 Yl-ad] @I-KIy1-Y'Uho (QS. At-Tahrim: 10).

Pada ayat di atas, orang yang tidak percaya kepada Allah
Swt., meskipun sering berinteraksi seperti makan dan minum
bersama, bahkan hingga menjadi keluarga seorang Nabi, namun
tidak percaya terhadap ajarannya, maka tidak akan
menyelamatkannya dari siksa Allah Swt., seperti istrinya Nabi
Nuh AS dan Nabi Luth AS. Istri Nabi Nuh tidak percaya terhadap
ajaran Nabi Nuh dan mengatakan kepada masyarakatnya bahwa
Nabi Nuh gila. Istri Nabi Luth juga tidak percaya ajaran Nabi Luth,
la menentang ajaran tentang larangan berbuat homoseksual,
berkhianat kepada Nabi Luth dengan memberi tahu kepada
kaumnya tentang kedatangan tamu Nabi Luth (malaikat dengan
penampakan laki-laki yang tampan), sehingga kaumnya datang
ke Nabi Luth meminta agar Nabi Luth menyerahkan tamunya
kepada mereka (kasir, 1999). Akibat dari perbuatannya,
keduanya dimasukan ke neraka. Mereka bersama di dunia
sebagai sebuah keluarga, suami dan istri, namun berpisah di
akhirat. Suaminya di surga, istrinya di neraka.

2. Istri di Surga, Suami di Neraka

Kisah istri di surga dan suami di neraka seperti
digambarkan oleh Allah Swt. pada keluarga Firaun. Fir'aun
adalah umat Nabi Musa AS. la membangkang dan mengingkari
ajaran Nabi Musa, bahkan ia mengaku sebagai Tuhan. Allah Swt.
memberi pelajaran bahwa seorang wanita, meskipun di bawah
kekuasan, bahkan menjadi istri raja yang sangat zhalim
sekalipun, bila tetap teguh memegang keimanannya akan
mendapatkan surga sebagaimana Firman-Nya:
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BR: |05 &J6 3 G358 Elsal |4 Gl Yas A o2
8 G (555 Aass G385 e (55 T 3 B Jiie
<z HLH

51y MK YSYodli 1&isi ciil-ay USIY LY -y 61-3)
21-y3an20ly3 &ly3 oSy 1yi S M- oS- b, 1- wl-6610z
ol-y3azy YK dzyfldz] 0z 851K NizY 1-K Rl @dinadz RIS1Y” THR1-dzAL
Ry &SEFY HiyEK 1-d R Cll-dzy” Ry LISBdzl-G1-yyR 1L Ry
ASH-Y YLK 1-1d R 1-2Y 81yA TKIHIY ¢ (QS. At-Tahrim: 11).

Istri Fir'aun yang bernama Asiyah binti Muzahim beriman
kepada Allah Swt. dan mengikuti ajaran Nabi Musa AS. Al-Qasim
ibnu Abu Buzah mengatakan bahwa istri Fir'aun bertanya,
"Siapakah yang menang (dalam pertandingan itu)?" Maka
dikatakan kepadanya, "Pemenangnya adalah Musa dan Harun."
Lalu ia berkata, "Aku beriman kepada Tuhannya Musa dan
Harun." Maka Fir'aun memerintahkan agar istrinya ditangkap
lalu disiksa di bawah terik matahari. Dalam riwayat lainnya
bahwa Fir'aun memerintahkan prajuritnya untuk melemparkan
batu besar kepada Asiyah jika tetap beriman kepada Allah Swt.,
dan membebaskanya dari siksaaan jika mengingkari Allah Swt.
Asiyah tetap berpegang teguh pada keyakinannya, sehingga saat
disiksa Fir'aun, ia mengarahkan pandangannya ke langit sambil
berdoa:

5

_

g \ “ | P S ,\ .

. \.. 58 . ).
J\.\;‘; <

- LB/ - /../U/~ =)

a, I- YKL oly3azy 1-yE-K dzyl]dz‘ndz aSodqzl-K Y 1-K Rl dldhad
RIEI-Y adi3l€. (QS. At-Tahrim: 11).
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Allah  memperlihatkan kepada Asiyah tempat yang akan
ditempatinya di surga, kemudian roh dicabut dari jasadnya dan
meninggal dengan tenang, lalu batu besar itu ditimpakan di atas
tubuhnya yang sudah tidak bernyawa lagi (Kasir, 1999).

Allah mengabulkan doanya, ia pun hidup di atas keimanan
yang sempurna, keteguhan yang sempurna dan keselamatan
dari segala fitnah (cobaan). Oleh karena itu, Nabi aKI-I-l-Kdz
(I€1-KA g1- alfl-Y bersabda:

C O35 A AT YL kel s iS5 S5 5 J e S
S L e Ak 55 ¢ Ohas By E3as
C&LS\ J.,/?L;a

G. IRl [1FUnt- 8ly3 aSY Lidziy11 aSRIy3ly glyiil- 81-y3
aSY Uiyl KIyeIHIK YaRIK 1 Cllizy” Rl aligly olylid
WYL RIFy 3Sadzy33aKyR1- 1SESoIKI-y” 1aiel-K R LIRI- gl-yail-
fHy” IRIIK &SUSHi StSolkly YI-{Iyly (&R oi2it &ly3
RUWSYRIF'Y RIHIFY dz1-Ko RI il YI-{Iy1Y 8ly3 Iy (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

3. Anak di Surga, Orang Tua di Neraka

Kisah ini dialami oleh Nabi Ibrahim dengan ayahnya yang
bernama Azar. Nabi Ibrahim AS dikenal dengan Yodf 1yolel-
(Bapak Para Nabi) memberikan contoh dan teladan terbaik
dalam kehidupan keluarga. Disamping menyampaikan ajaran
Islam kepada umatnya, ia juga mengajak keluarganya; istri, anak,
dan orangtuanya. Orangtua atau ayahnya adalah orang
terdekat, meskipun berbuat hal yang tidak disukai Allah,
menyembah dan membuat patung. la mengajak ayahnya
dengan bahasa yang lembut. Di Al-Qur’an digambarkan dengan
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frasa &\1: (SIKI 1-€1K(dz), yang menunjukkan kemuliaan

akhlaknya meskipun ayahnya dalam kesesatan sebagaimana
dijelaskan dalam surah Maryam ayat 42-45:
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Nabi Ibrahim terus mengajak ayahnya untuk menyembah
Allah  meski respon vyang didapat tidak baik, ayahnya
mengancam akan merajam dan mengusirnya jika terus
mengajak meninggalkan tuhan sembahannya sebagaimana
dijelaskan dalam surat Maryam ayat 46. Terhadap respon

178



tersebut, Ibrahim tetap teguh mengajak orangtuanya untuk
beriman, bahkan mendoakan keselamatan dan memohonkan
ampunan untuknya sepanjang hayatnya sebagaimana dijelaskan
oleh Allah Swt. pada surat Maryam ayat 47:

_ //(/E Py - T 5‘ -
Z e~ OK': “‘/é)j}‘i/g -~ %\ = /Jw

Sil- oLoMI-KIY 0 oS 101 a{SY 231- 1SaSE-Y i1y RIBY LK1y
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¢azK Iy 020 {Saszy3aKyRl- 5l &l-yal-i o147 1SUIRI1-d0

Doa dan permohonan ampunan terus dipanjatkan oleh
Nabi Ibrahim, namun saat bapaknya meninggal dalam keadaan
menyekutukan Allah Swt., Nabi Ibrahim menghentikan doanya
dan berlepas diri dari kesesatan bapaknya sebagaimana
disebutkan pada surat At-Taubah ayat 114. Nabi lbrahim, istri
dan anaknya di surga, ayahnya, Azar di neraka.

4. Ayah di Surga, Anaknya di Neraka

Nabi Nuh termasuk d@fizf ITY}, yaitu Nabi yang memiliki
keteguhan hati, lapang dada dan sabar dalam menghadapi
kaumnya yang menentang dirinya dan tidak mau menerima
ajaran vyang disampaikannya. la mengajak kaumnya untuk
menyembah Allah Swt. dalam waktu 950 tahun, namun hanya
sedikit yang mengikuti ajarannya dan kebanyakan mengingkar;,
bahkan menyakiti Nabi Nuh. Atas perbuatan kaumnya, Nabi Nuh
berdoa kepada Allah:

w338 51 2B 583 53 a8 e o3 Y 6 58N 58 B
SIS BN A N s Vil

179



bak oSUI-IY b I ¢aKlyld dy3lyEK 9yaila olHIly
aS201-y 3Ly R 1y 201y 3n200-y3 UM gz y331€ RY 1-1-4 odzY o
{Sadry3FaKyel- al- 9y3U- oMy YSUSU- 33l yiaol-2l-
YSISU- 1Y YSyeSal-illy KI-Yoltkl-Yalnad RIy YSIS{I-
URIL -y Y SE-KNUyY &Sty 1-y1-] ély3 oSiodl-i Y 1-ail-i -3
al-y3l-i 1190 (QS. Nuh: 26-27).

Dakwah yang dilakukan Nabi Nuh ditujukan kepada semua
kalangan, termasuk kepada semua anggota keluarganya. Namun
istri dan anaknya yang ke empat yang bernama Yam, tidak
merespon ajakannya (Kasir, 1999). Doa Nabi Nuh dikabulkan
Allah Swt., vaitu seluruh orang vyang kafir ditenggelamkan,
sebagaimana ayat di atas. Saat melihat anaknya yang hendak
menyelamatkan diri, Nabi Nuh menyeru anaknya untuk beriman
serta naik bersamanya dalam bahtera sehingga tidak tenggelam
seperti orang-orang kafir. Anaknya menolak ajakan Nabi Nuh
sebagaimana yang duelaskan dalam surat Hud ayat 43:
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5. Keluarga Imron
Seluruh keluarga yang telah dibahas di atas, selain
keluarga Fir'aun, mayoritas adalah keluarga Para Nabi. Di dalam
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Al-Qur’an, Selain keluarga Nabi, ada juga keluarga yang bukan
dari kalangan Nabi namun menjadi contoh, yaitu keluarga
‘Imran. ‘Imran dan istrinya membangun keluarga dengan penuh
kasih sayang dan ketakwaaan kepada Allah Swt. ‘Imran dan
istrinya telah menyiapkan generasi terbaik, bahkan sebelum
istrinya mengandung, keduanya telah merencanakan agar
keturunannya selalu dekat dengan Allah Swt. Saat mengandung,
istrinya terus berdo’a dan bernazar pada Allah agar anaknya
menjadi hamba terpilih dan medapat bimbingan dari Allah. Saat
bayinya lahir, keduanya memberi nama Maryam disertai doa
agar terhindar dari godaan setan. Setelah anaknya beranjak
remaja, keduanya menyiapkan tempat terbaik untuk ibadah
Maryam yaitu mihrab, serta memilihkan pengajar yang saleh,
bijak dan pintar, yaitu Zakaria. ‘Imran dan istrinya meminta Nabi
Zakaria untuk membimbing Maryam dekat dengan Allah Swt.
Kisah dan pengajaran dari keluarga ‘Imran dapat ditemukan
pada surat Al-'Imran dari ayat 34-37.

‘Imran dan istrinya bukan Nabi dan Rasul, Maryam juga
bukan Nabi dan Rasul. Keluarga ini manusia biasa, namun
mendapat keistimewaan dari Allah karena komitmen
membangun  pendidikan  keluarga yang  bercita-cita
mendekatkan diri pada Allah, sehingga Allah memuliakan dan
mengabadikan kemulian keluarga ini sebagaimana firman-Nya:

Gl e 332 D5 2l J15 g5 5l sl )

{Saizy3aKyRl- MK iSHK YSYIBK TRIFYT bkl 1Stzli3l-

oKLY RIY 1StizHE1- WY NIy Y SESoikh a53I41- ¢Y 10 oRl Y 1-al-
SUSU- Y 1-aly3nY I-dly300 (QS. Ali ‘Imran: 33).
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B. Kenikmatan Surga
Manusia akan senang dan bahagia jika mendapatkan

kenikmatan. Di dalam Al-Quran banyak digambarkan bagaimana
indahnya surga, dan kenikmatan yang didapatkan bagi mereka
yang bisa menggapainya. Kenikmatan surga tiada batas,
termasuk kumpul kembali bersama keluarga. Salah satu
gambaran kemkmatan surga sebaga|mana firman-Nya:

"f“bt‘:"’ﬁ‘g 2 ,f::.gu@égj

50 RIIY &3l {Yd  YSYUSI2SK  1II- 6aS3l-l-
ByRY HIyo &lya Y y3ayly RIY YSYLSI2SK oLzt R
RIIYyRI- IFUI- 03531 Syl Y lHilyo ely3a 1I-Yd Yivile€ (Q.S.
Fushshilat: 31)

Pada ayat di atas Allah Swt. menyampaikan bahwa di surga
akan diberikan segala yang diinginkan dan kesenangan bagi
manusia, baik kesenangan yang terlintas di hati atau yang
diminta oleh ahli surga, termasuk kebahagiaan bisa berkumpul
bersama keluarga (Kasir, 1999).

C. Masuk Surga Se-Keluarga dan Gambaran Surga ‘Adn
Berkumpul bersama keluarga saat di dunia merupakan

suatu kebahagiaan, sehingga untuk bisa berkumpul dan
bersama, seperti mudik lebaran, berbagai cara diupayakan. Bila
seseorang bahagia dapat berkumpul bersama keluarganya di
dunia, maka di akhirat juga dapat kumpul dan masuk surga
bersama-sama se-keluarga sebagaimana digambarkan dalam
surat Ar-Ra’d ayat 23-24, dimana ayah, ibu, kakek, nenek, dan
keturunannya menempati surga bersama.
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Surga ‘Adn adalah pusatnya surga, di atasnya adalah Arsy-
nya Allah Swt. (Al-Qurtubi, 1964). Berbagai kenikmatan yang
akan diperoleh oleh penghuni surga ‘Adn sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur’an adalah surga yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya (QS. At-Taubah: 72, QS. Taha: 76, QS. Ash-
Shaf: 12, QS. Al-Bayyinah: 8), penghuninya bebas mendapatkan
apapun vyang diinginkan (QS. An-Nah: 31), mendapatkan
berbagai macam kemewahan yang tidak ada bandingnya di
bumi, seperti dihiasi gelang mas, memakai pakaian dari sutera
dan tempat tidur yang indah (QS. Al-Kahf: 31), juga mendapat
berbagai perhiasan lainnya seperti mutiara (QS. Fatir: 33),
mendapatkan berbagai macam buah-buahan dan minuman
serta teman (bidadari) yang cantik/tampan yang sebaya
umurnya (QS. Shad: 50-51).

Abdullah lbn Umar mengatakan bahwa di surga, ada istana

(‘Adn) yang memiliki seribu pintu. Istana tersebut hanya
dimasuki oleh Para Nabi, para {IRRIjly (yang memiliki keyakinan
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kokoh terhadap Islam dan menjalankannya dengan baik), dan
para &84KI-RI- (Al-Qurtubi, 1964).

Al-Qurtubi (1964) menjelaskan makna ayat ¢ @L¢ RYI)
536555 agzloils aeLT ORIy RSYAlY 20lyAn2il-y3 &ly3 &1SK RII
oLl yel!  J&iumainyel- RIy  1y1 Od0dzyBld  dapat
dipahami bahwa orang yang akan menempati surga ‘Adn bukan
hanya para Nabi, @RRHjlyl dan &dKIRIl;, namun orang-orang
atau keluarga yang beriman dan beramal saleh, meskipun
kuantitas perbuatan baik pada anggota keluarga tersebut
berbeda-beda, dengan kasih sayang dari Allah Swt. akan
dimasukan ke dalam surga ‘Adn bersama.

D. Memperoleh Surga Bersama Keluarga

Surga merupakan kenikmatan yang tiada batas, apalagi
bila mendapatkan kenikmatan tersebut bersama dengan orang-
orang yang disayang saat di dunia, yaitu keluarga. Namun untuk
mendapatkannya tidak gratis dan tidak mudah, bahkan Nabi
saw. bersabda:

= = % - o 259 5
olsgddl W catg o)\ SL A et

{a131- RifiLzih RSyAlyY KInKI£ &1-y3 (IRI-] Y SyeSylyailyi
RIYYSUIFI- Rz K11 &1y Y SyeSyl-ya1lyh (HR. Muslim,
At-Tirmidzi dan Ahmad).

Hadits diatas menjelaskan bahwa perbuatan yang
menyenangkan dan disukai oleh nafsu syahwat mengarahkan
seseorang ke neraka, sedangkan untuk mendapat kenikmatan
abadi surga, seseorang harus bersusah payah beribadah dan
meninggalkan apa yang diinginkan hawa nafsu. Berikut ini
arahan dari Al-Qur’an untuk meraih surga bersama keluarga:
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1. Menetapkan Visi Misi Keluarga

Visi merupakan cita-cita atau keinginan yang ingin dicapai
oleh sebuah keluarga, sedangkan misi adalah bagaimana sebuah
keluarga dapat mewujudkan cita-cita tersebut. Bagi keluarga
muslim, banyak ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan panduan
untuk menetapkan visi keluarga seperti dijauhkan dari neraka
dan masuk surga (QS. Ali ‘Imran: 185), keluarga terjaga dari api
neraka (QS. At-Tahrim: 6), anak-anak menjadi pemimpin yang
bermanfaat (QS. Al-Furgon: 74), serta dikumpulkan bersama
keluarga di surga sebagaimana firman-Nya:

}}/ BRI
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51y 20ly3a2ily3 &lya oSy 1yl RIy &ly3 1y 0d0d
Y SUSU- Y Syanain YSISU- RIKIFY SIY 1yIyE YISY' Kdzoazy3 1y
Iy1-1 0dz0dz Y SUSUIE RIFYYYI-Y'H G-RI- Y Sy3dzil-y3h aSRAG Lidzy RIHiN
LKL 1Y 1€ Y SIS0 ¢M-Lndi-L) Y 1-yGza- (S0 RSy3 1y 1-LI- él-y3
RITSIZI-UI-YYRIH ( QS At-Tur: 21)

Kalimat H,up g GEsS oYIFYh Kdowydaly 1y1-] Oddd
Y'SiS11:0 menurut Ibnu Abbas menjelaskan bahwa Allah benar-
benar mengangkat anak cucu orang mukmin di surga menjadi
sederajat, sekalipun amal mereka berada di bawahnya, agar hati
orangtuanya menjadi senang. Anak cucu yang dikumpulkan
adalah keturunan orang mukmin yang meninggal dalam
keadaan beriman. Sekalipun kedudukan orangtuanya lebih
tinggi, mereka tetap bersama-sama, tanpa mengurangi amal
orangtua sedikit pun (Kasir, 1999). Dalam riwayat disebutkan:
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Dari Ibnu Abbas -yang diduga oleh lbnu Kasir bahwa Ibnu
Abbas dari Nabi saw.- berkata: 1LJI-0fl- 85a520l-y3 Y I-4d] adz03 11
YII- II- RililyRl (Sytly3 SRal- 201y3 ldzl-y8lL iadityR11 RIy
Y1y yelt al-{1- RIUHIFUIFYE h{Sadzy33aKyRl- Y SIS Y I-8K
oSty RILIHG YSYOILIM RSUIZIHIY dee al-U1- Al oS0l b, I-
CaKIy 0 dzy3AaK 1-d GSEH-K oSUIFY' I dzyfiz] RWAdz RIFyY aiz3l-
dyflidz] Y SIS al-{I- RILSIYGIK -y 1.3 Y SISTI- RidzY Ldztq 1y
oSUAI-Y 14 Lalu Ibnu Abbas RA membaca firman-Nya: 51y 2ll-y3n
201-y3 2ly3 oSIY Iyl Ry 8ly3 Iyl 0dz0dz YSUSU- Y Sy3idaiih
YSISUIF RIIY {SIY 1'y1+y6 (QS. Ath-Thur: 21), hingga akhir ayat.

Untuk itu, keluarga muslim harus memiliki visi misi bukan
hanya bahagia di dunia, namun juga bahagia di akhirat hingga
bisa bersama di surga, sesuai dengan doa yang selalu
dipanjatkan: G710z G35 dias 55537 35 Las uJJTd Gslz T35
- VKT oSIEL-K 1Y 15011y R RazyAl- RISy 156141y R (KNI
aSHi1- ByRazy3HI-K U-Y1 R &a1qal- ySul-q1+

2. Memenuhi Seruan Allah Swt.

Setelah menetapkan visi dan misi keluarga, maka keluarga
muslim harus merealisasikan visinya melalui usaha memenuhi
seruan Allah Swt. atau melaksanakan rukun iman dan Islam. Hal
ini berdasarkan ayat 18 surat ar-Ra’d:

g gsa gl
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Maksud memenuhi seruan Allah adalah taat kepada Allah
dan Rasul-Nya, tunduk pada perintah dan larangan-Nya. Dalam
keluarga, ayah dan ibu merupakan orang yang paling utama
untuk mengajarkan kepada keluarganya hal-hal yang difardukan
dan dilarang oleh Allah sesuai dengan hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam Turmudzi bahwa
Rasulullah saw. pernah bersabda:
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Ulama figih mengatakan bahwa hal vyang sama
diberlakukan terhadap anak dalam masalah puasa, agar menjadi
latihan baginya dalam ibadah, sehingga bila ia sampai pada usia
baligh sudah terbiasa untuk mengerjakan ibadah, ketaatan, dan
menjauhi maksiat serta meninggalkan perkara yang munkar.
Oleh sebab itu, salah satu cara untuk mendapatkan surga adalah
dengan menjaga sholat. Mendirikan sholat merupakan salah
satu rukun Islam. Mendirikan sholat maknanya menjalankan
pada waktunya dan sesuai dengan cara yang disyariatkan Allah
Swt. dalam syarat dan rukun-rukunnya, dengan kekhusu’an dan

keikhlasan. Didalam Al Qur’an, banyak sekali ayat yang
mengingatkan kita untuk menjalankan perintah sholat.

3. Menjaga Akhlak

Dalam berinteraksi dengan sesama manusia, maka
dianjurkan untuk saling menjaga hubungan yang baik. Hubungan
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yang baik dapat tercipta melalui akhlak-akhlak yang dicontohkan
oleh Nabi saw. Menjaga akhlak kepada manusia, diantaranya
kepada orang tua, kerabat dan orang-orang disekeliling kita.

4. Memiliki Sifat Sabar
Seorang muslim dan muslimah diperintahkan untuk dapat

bersabar. Pertama, sabar dalam ketaatan kepada Allah Swt.
Artinya sabar dalam menjalankan apapun yang diperintahkan
oleh Allah Swt., seperti bersabar untuk menjalankan puasa di
bulan Romadhon, yakni mensabarkan dirinya dari menahan hal-
hal yang dihalalkan ketika tidak berpuasa. Kedua, sabar dalam
menjauhi larangan-larangan-Nya. Keseharian seorang muslim
dalam berprofesi apapun dan dimanapun, dari bangun hingga
tidur kembali adalah mentaati perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya, sehingga seorang muslim vyang baik akan
berusaha untuk mencari rejeki yang halal, menjauhkan diri dari
mempeoleh harta yang haram, walau misalnya mudah untuk
didapatkan. Seorang muslim juga harus bersabar menjaga
ketaatan dan menjauhi larangan baik disaat ramai atau hening,
saat sedang offline maupun sedang online di dunia maya. Ketiga,
seorang muslim bersabar pada Takdir yang Allah berikan dalam
hidup. @. 2{SK 2I-R U-Ydz &z)- LI-RI- &Sadzl-ioz d1-0h &Sadzy33aKyRl-
Nidz 0R1-] 61 dzyldz Yozt 1oz ol 2I-RL U-Ydz GiRIF &gzl LIRI-
&Sadz1-idz V1-Y dzy K1 hidz 0147 deyldz Y dz€ (QS. Al-Bagoroh ayat 214).

Seseorang yang mengharapkan surga dan berharap untuk
dapat masuk surga, maka ia harus menyadari bahwa hal tersebut
harus didapatkan dengan sungguh dan sabar dari segala hal-hal
yang tidak menyenangkan. Sabar merupakan cerminan
penghuni surga, karena Allah menegaskan bahwa seseorang
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yang menginginkan surga, tidak akan terlepas dari hal-hal yang
tidak menyenangkan. Sebagaimana surat Al-Bagoroh ayat 214:
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5. Selalu berdoa dan berharap

Seorang muslim dan muslimah setelah berusaha dengan
berbagai amalan kebaikan dan menjalankan semua perintah
Allah dan Rasul-Nya dengan baik, maka tetap berkewajiban
untuk berdoa, berharap dan meminta kepada Allah Swt.
Al-Qur'an sebagai petunjuk juga berisi beberapa doa yang
banyak diamalkan, baik oleh Nabi Muhammad maupun Nabi-
nabi sebelumnya. Sebagaimana contoh doa-doa vyang
dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim yang tertulis dalam Surat Ibrahim
ayat 40:

9\.C.>J.~Zjujwj.>w)4)u\ Lf'\»\uj
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Dan dalam ayat lain, Allah Swt. berfirman:

Gedal) e Ca o5
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(QS. As-shafaat: 100).

Kesimpulan

Surga merupakan kehidupan akhirat yang harus menjadi
tujuan setiap muslim bersama anggota keluarganya. Allah telah
menggambarkan secara jelas berbagai perumpaan keluarga yang
dapat memperoleh surga. Surga sebagai tujuan abadi dapat
diperoleh dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya sehingga penting bagi seorang muslim untuk selalu
berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw.
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MENJAGA LINGKUNGAN DITINJAU DARI PERSPEKTIF
ISLAM DAN PSIKOLOGI

Riselligia Caninsti, M.Psi., Psikolog

Pendahuluan

Lingkungan hidup sudah selayaknya dijaga dan
dilestarikan karena merupakan tempat tinggal makhluk hidup.
Kelestarian lingkungan hidup akan membuat para penghuninya
tetap nyaman dan menjamin kelangsungan hidup untuk
generasi yang akan datang. Namun pada kenyataanya, kualitas
lingkungan hidup saat ini semakin menurun, khususnya di kota-
kota besar, seperti Jakarta. Hal ini ditandai dengan
berkurangnya daerah resapan air, kerusakan area terbuka biru
(sungai, danau buatan, saluran air), eksploitasi air bawah tanah,
abrasi air laut, menyusutnya area terbuka hijau, serta sistem
drainase kota yang buruk (Hastari, 2015). Pada Penelitian Dinas
Pekerjaan Umum DKI Jakarta pada tahun 2011 yang bekerja
sama dengan Japan International Cooperation Agency (JICA)
menunjukkan bahwa limbah domestik memberikan kontribusi
pencemaran air sekitar 75%, limbah perkantoran dan daerah
komersial sebesar 15%, dan air limbah industri sebesar 10%
(Suryani, 2015).

Pertumbuhan dan perkembangan kota Jakarta yang pesat,
menyebabkan jumlah penduduk di Jakarta semakin bertambah,
sehingga mengakibatkan beragam kerusakan lingkungan. Hal
senada dinyatakan oleh Publikasi Statistik Lingkungan Hidup
Indonesia (PSLH) bahwa pembangunan yang pesat tanpa diiringi
keseimbangan ekosistem lebih sering berdampak negatif
terhadap lingkungan hidup dibandingkan menguntungkan
lingkungan  hidup. Berdasarkan laporan Kementerian
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Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia pada
tahun 2018, Provinsi DKI Jakarta merupakan daerah yang
memiliki indeks kualitas lingkungan hidup yang cukup rendah
dengan kisaran nilai 35,78% (Arlinkasari, dkk, 2018). Secara lebih
spesifik, Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) melaporkan bahwa
penyebab utama menurunnya kualitas lingkungan hidup di
Jakarta adalah perilaku masyarakat yang kurang berinisiatif
menjaga lingkungan, serta kebiasaan buruk vyang tidak
memperhatikan kelangsungan lingkungan hidup.

Allah Swt. menegaskan bahwa berbagai kerusakan yang
terjadi di darat dan di laut adalah akibat perbuatan manusia.
Oleh sebab itu, hendaklah manusia menghentikannya, dan mau
kembali ke jalan yang benar dengan melakukan perbuatan yang
baik. Hal ini secara jelas digambarkan dalam Al-Qur’an surat Ar-
Rum ayat 41 dan 42:

/;.;Lu Bl e M‘Suﬁj\,;&\yu\,&
ES 1356 253 3 5 5 O)"-”'J’ e &AS\
GS A }“5\ OKJ-JU«"JJ\M Lk of

¢SE-K (- LI 1SNzl R RIS RIFyRA fl-dzi RiaSol-611y
UNSYT- LiSiedzl-G1-y (1-y3ly” Y IyaalT K Y Sy3kSyRI 131
Y SIS Y Sul-al-1-y aSo1-3i-y” RIAM ol-Yol-i6 LiSiadzI-i1y Y SuS{11
910 Y'SIS{l- 1Sy ol 61S elfly &ly3a aSyMin  YI-il-1-yiK
badKI-Y'Y IR 6. SLISIFM-YEIK Rl odY) -tz 6KI-iE-K o1-311Y 1-y1-
1SaERIKEY 201y3An2ily3 RIKdfde  YSolyRl-{ly RHIL Y SIS
IFRIIK 201-y3n20l-y3 &1-y3 Y SYLSHaS 1z 1-y 6 T EI-Kiog

Surat Ar Rum ayat 41 — 42 menerangkan bahwa Allah Swt.
menciptakan alam semesta dan segala isinya untuk
dimanfaatkan oleh manusia, demi kesejahteraan hidup dan
kemakmuran manusia. Manusia diangkat oleh Allah sebagai
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khalifah di muka bumi. Manusia juga diamanatkan agar menjaga
kelestarian alam yang sudah diberikan dengan sempurna oleh
Allah Swt., serta mencegah kerusakan alam. Manusia
diperbolehkan menggali kekayaan alam, mengolahnya, dan
memanfaatkannya sebagai bekal beribadah kepada Allah dan
beramal shalih. Pada kenyataannya, banyak manusia
mempunyai sifat tamak (yang berlebihan). Oleh sebab itu,
pemanfaatan dan penggalian sumber daya alam menjadi tidak
terkendali. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya
kerusakan alam yang berdampak menjadi bencana alam, seperti
tanah longsor, banjir, alam hutan menjadi tandus dan gersang,
sungai menjadi kotor, kekeringan, polusi udara, polusi air, polusi
suara, dll. Kerusakan alam yang terjadi akan berakibat kerugian
pada diri manusia.

Makna yang terkandung dalam surat Ar-Rum ayat 41 — 42
juga menggambarkan adanya hubungan transaksional (sebab-
akibat) antara manusia dengan lingkungannya. Secara umum,
manusia berinteraksi dengan lingkungan fisik (bangunan, alam
natural), lingkungan sosial (keluarga, teman, dll), maupun
lingkungan digital (media sosial). Pada ilmu psikologi lingkungan
dikaji bagaimana manusia mengubah lingkungannya, dan
bagaimana lingkungan mengubah perilaku manusia.

Contoh dari  manusia mengubah lingkungannya,
diantaranya:

e Penebangan pohon yang menimbulkan kerusakan hutan
sehingga lahan hutan menjadi tandus.

e Pencemaran udara akibat polusi kendaraan yang
digunakan oleh manusia.

e Pencemaran air akibat limbah rumah tangga dan limbah
pabrik yang dibuang ke sungai, dan lain sebagainya.
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Contoh dari lingkungan mengubah perilaku manusia,
diantaranya:

e Daerah dengan suhu udara yang dingin membuat
manusia/penduduknya menggunakan baju hangat.

e Masyarakat yang tinggal di pinggir pantai cenderung
berbicara dengan nada bicara yang lantang/tinggi agar
suaranya lebih terdengar, akibat adanya suara air
laut/ombak di dekat mereka.

Psikologi lingkungan mulai berkembang di Amerika Serikat
dan diakui dibidang psikologi sejak tahun 1960-an (Kollmuss &
Agyeman, 2002; Gifford, 2016). Dahulu Brunswik (1903-1955)
dan Lewin (1890-1947) dianggap sebagai 'bapak pendiri'
psikologi lingkungan (Gifford, 2007). Ide-ide mereka, seperti
interaksi antara lingkungan fisik dan proses psikologis, dan
mempelajari perilaku manusia dalam kehidupan nyata cukup
berpengaruh untuk penelitian selanjutnya, meskipun tak satu
pun dari mereka memiliki karya empiris. Pada saat itu, psikologi
lingkungan masih dianggap bidang yang relatif 'baru' dalam
psikologi.

Psikologi lingkungan mencakup teori, penelitian dan
intervensi yang bertujuan meningkatkan kualitas hubungan
manusia dengan lingkungannya, sehingga lingkungan tersebut
memberikan manfaat psikologis bagi para penggunanya.
Misalnya, bagaimana air hujan dapat mendatangkan manfaat
bagi manusia? Apa yang harus dilakukan untuk mengatasi banjir
ketika hujan deras? Seperti apa ruang kelas yang dapat
mendukung &SfioSlyd para mahasiswanya? Bagaimana cara
mengatasi lift kampus yang selalu penuh dan membuat para
mahasiswa/dosen menjadi terlambat masuk kelas? Dan lain
sebagainya.

Pada tinjauan Islam, Allah Swt. melarang umat manusia
berbuat kerusakan di muka bumi. Allah memerintahkan manusia
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untuk berdoa agar menjadi orang yang baik (Y (Kalyly), karena
rahmat Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat kebaikan.
Allah Swt. juga menegaskan bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha
Kuasa yang dapat mengatur angin yang membawa mendung
sehingga turun hujan. Air hujan dapat menumbuhkan tanaman-
tanaman sehingga dapat berbuah, begitu pula dengan hujan
yang dapat berguna untuk semua makhluk yang ada di bumi.
Diantara tanda-tanda Kekuasaan Allah Swt., Dia dapat
menghidupkan orang-orang yang telah mati pada hari Kiamat,
seperti menghidupkan bumi yang tandus kemudian turun hujan
sehingga tumbuh tanaman-tanaman dan berbuah. Makna ini
terkandung dalam surat Al A’raf ayat 56 — 58, vaitu:

\J“L) \.3)>- ojﬁb\j Lé"\lna\ u\x uﬁj\“& \).«\....J.: YJ

Qujuw.\u"’“wuﬂi\;wuu ; &x

QM”’ A\j«w;\, G_;wa\u,%ﬁ,

S51y2ly3alyiK 1Yz 08 odzl i °[S Nzal- “[I YRA otzY'h aSuStI K
GRIOILIG-1-y0 Rsyalyolnm SIR211-K 1SLIRIbEl- RSy3 -y lil-
(-0 RIy LSYRK KIHI-LG {Sadry33dKyRl- NIFKY 10 1K aIyEII
RSTHI SUIRI- 20ly3 &ly3 oSiowld 1501411ye MK &ly3
Y Syl 1y 1-y3ty aSol- 31 LS Y 61-g1- -0 1 3SY oMl Y SyRI-Kdzfizh
1SRIHIFy3Iy NIFKY THitb@l oKz l-yir &SKiy33l- 1FI1-6kl- 1-y3y id
YSYol-gl- 1-gly YSyRuy3t YY) K1z 1S akzl-itz RIFSUIK &ly3
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(1-yRazas £z Y1-Y') ozlidzy -y Kazely R RIFSHIK Adze YSY tzRU-Y YI-Y'h
(i 60K 1y RSyAly Kdzl-y hidz oSiol-a1 Y I-01-Y 6dzl-Knddzl-K1-yb
LSUSHE Mat-K YIYL YSYolyaiy 201y3a ely3a Stk Y-
YURIKTY GRIKEY U-Ydz Y Sy3l-Yolt USERIMHIYS Sy (11K 8ly3
oM (MYIFY LyalIYI-Y IyARI- (Y 6dK &izodl RSy3l-y iy ¢dzKI-yT
RIY GyIK &ly3 oddidzql d1-y1-Y IyalyI-Y 1yyR1- 8ly3a {dY odK
Y Sily10 SSYIUIYELK YY) Y SyeStl-all-y oSitztl-y3andztl-y3 dl-yRIn
(1-yRI- 015088y YI-Y'H6 61-34 201-y3n20l-y3 &l-y3 6SN&dd]din

Berdasarkan Firman Allah dalam surat Al A'raf ayat 56 — 58
disampaikan dengan jelas bahwa alam semesta ini pada
dasarnya sudah diciptakan Allah Swt. dengan sempurna dan
sebaik-baiknya. Oleh sebab itu, tugas manusia sebagai khalifah
di muka bumi adalah untuk menjaganya dan tidak membuat
kerusakan di muka bumi. Sangat mudah bagi Allah Swt. untuk
mengatur dan menciptakan segala hal di muka bumi ini,
sehingga manusia dapat menggunakan rahmat Allah tersebut
untuk kehidupannya dan beramal shalih. Selain itu, manusia
senantiasa diperintahkan untuk berdoa kepada Allah Swt. dan
berbuat kebaikan, karena rahmat Allah sangat dekat dengan
orang-orang yang berbuat baik.

Lalu, Bagaimana Menjaga lingkungan?
o {SLISUE 1-LI- LISz dyfitz] Y SY LISUEI-K -y 1y 1SESad ity
fly31dy3l-yK
o YY1 68yt LSz YSY Y Iy 1SuizEl-11y
fly31dy3l-yK
e _IFHYIVI- YSyR2U2y3 LS &lya oShialKI-ol-
RSy3l-y tly3azy3l-y R 1yiHIl- yRIGIRaK
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Perilaku Pro-Lingkungan

Perilaku pro-lingkungan mengacu pada perilaku yang
bermanfaat bagi lingkungan dan sedikit membahayakan
lingkungan (Steg & Vlek, 2009). Menurut Kollmuss dan Agyeman

(2002) perilaku pro-lingkungan merupakan perilaku yang

disadari oleh individu untuk dapat meminimalkan dampak

negatif yang terjadi terhadap lingkungan. Kaiser & Wilson (2004)

mengatakan bahwa terdapat 6 dimensi yang berkaitan dengan

perilaku pro-lingkungan, yaitu:

1. 9ySi3e  /2yaSigliizy:  perilaku  ini  berfokus pada
penghematan energi serta mulai beralih pada energi terbaru,
seperti penghematan listrik di rumah tangga, membeli
produk hemat energi, mematikan lampu pada saat tidur
malam, mematikan televisi ketika tidak menonton, tidak
menyalakan penyejuk ruangan di malam hari, dan lain
sebagainya.

2. CllyaL2uil-ii2y” 1yR azolfiie: perilaku ini berfokus pada
pemilihan transportasi guna mengurangi dampak polusi dan
pemakaian bahan bakar. Misalnya: menggunakan
transportasi publik (bis umum, kereta) untuk bepergian ke
kantor, sekolah atau tempat beraktivitas lainnya. Memilih
menggunakan sepeda atau berjalan kaki dibandingkan
kendaraan bermotor untuk bepergian ke lokasi dalam jarak
dekat.

3. 214iS  192IRIW0S:  perilaku  yang  berfokus  untuk
meminimalkan pemakaian barang-barang yang tidak perlu,
serta mengubah perilaku untuk menggunakan barang-barang
yang dapat digunakan kembali. Misalnya: menggunakan
tempat makan sendiri ketika membeli makan, dibandingkan
dengan menggunakan pembungkus makanan dari penjual.
Meminimalkan penggunaan kantong plastik, dll.
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4. /2yaYSIAY: perilaku yang berfokus pada pemilihan
barang-barang yang ramah lingkungan.  Seperti:
menggunakan tas belanja yang dapat digunakan berulang
kali, menggunakan produk rumah tangga vyang tidak
mengandung OK2I2F{d2120 1162y (CFC), dll.

5. wS0R0fly3: perilaku yang berfokus untuk memproduksi
kembali barang yang tidak terpakai menjadi barang yang
dapat dipakai kembali. Misalnya: membuat tikar atau
kerajinan lainnya dari sampah plastik, membuat kursi dari
ban (mobil) bekas yang sudah tidak terpakai, dan sebagainya.

6. HI0IHI20a a2001€ oSKI-GI21a (26HIR 02yaSIdl-ii2y: perilaku
yang bertujuan mengajak orang lain untuk aktif dalam
mengelola lingkungan dan meningkatkan kesadaran orang
lain terhadap lingkungan. Seperti mengajak tetangga untuk
bersama-sama melakukan pemilahan sampah (organik dan
non organik) dari rumah tangga, aktif dalam kegiatan
komunitas pecinta lingkungan, dll.

s Lurrcuc I Nocor

V
,.f“’. s il 5 i !'I' ' 1 i T =
DI-Y' oI Mt /72yi2K tSIil-1dz ti2n[ly3azy3ly”
Dimensi perilaku pro-lingkungan di atas ditelaah kembali
oleh Bronfman, dkk (2015) dengan istilah yang berbeda, namun

masih memiliki kesamaan makna pada beberapa dimensinya,
yaitu:
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. 1265 /72yaSI0I-ii2y: perilaku yang berfokus pada efisiensi
dan penghematan sumber daya energi, seperti menghemat
listrik rumah tangga dan gas yang digunakan di rumah.

. 902231012 161HIS /2yaY S 0SKI-gI2\: perilaku yang lebih
memfokuskan pada pemilihan produk yang ramah
lingkungan untuk dikonsumsi, seperti memilih produk
makanan dari bahan organik, membawa tas untuk berbelanja
atau menggunakan karton yang mudah di daur ulang.

. 2RIGSNEER  ti20S00i2y:  perilaku  yang berfokus pada
perlindungan keanekaragaman hayati, seperti memunguti
sampah atau membersihkan halaman. Perilaku lainnya
seperti menanam tumbuhan di pekarangan rumah, memiliki
hewan peliharaan, seperti ikan, ayam, dll.

21480 /72yaSId1-ii2y: perilaku yang lebih berfokus pada
meminimalkan  penggunaan air atau  menghemat
penggunaan air. Seperti: menggunakan pancuran (8K2&Sl)
ketika mandi dibandingkan menggunakan gayung atau
0l-iKdz0, mematikan keran air ketika menggosok gigi dan baru
menyalakannya ketika akan berkumur-kumur.

w2yl 1ai2Y20MS 14S: perilaku yang berfokus pada
pemilihan kendaraan untuk mengurangi dampak polusi dan
mengurangi penggunaan bahan bakar, seperti memilih untuk
menggunakan transportasi umum untuk sehari-hari,
OMIL22flyd dan menggunakan sepeda.

. 902231014 =1-4iS aly1-3SY Syli: perilaku yang berfokus pada
meminimalkan penggunaan barang-barang yang
menghasilkan limbah, seperti mengurangi pemakaian plastik.
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Bentuk Perilaku Pro-Lingkungan Dalam Islam
1. Tidak Berlebihan Menggunakan Air (Hemat air)
Dari Anas bin Malik r.a., beliau berkata:

) el sy Gy g dog e o 3 o6
;3\.1}? s~ P

bl-ol 3KIHEIHI-Kd WEHKL S1- alil-Y 6SigdRKdez RSy3ly”
a0tz YR 61400 RIY Y I-yRE RSyAly al-idz aKI4 al-Y U 6Y1- YdR
01-Moog (HR. Al-Bukhari & Muslim).

Satu sha’ sama dengan empat mud. Satu mud kurang lebih
setengah liter atau kurang lebih (seukuran) memenuhi dua
telapak tangan orang dewasa.

Berdasarkan hadist di atas, kita mengetahui bahwa
Rasulullah saw. sudah sejak dahulu menerapkan perilaku hemat
dalam menggunakan air, termasuk untuk kebutuhan ibadah,
dalam hal iniadalah berwudhu. Pada saat mandi, Rasulullah saw.
juga tidak boros menggunakan air. Hal ini sejalan dengan salah
satu dimensi perilaku pro-lingkungan yaitu gl-iS1 02yaSigl-ii2y,
dimana kita diharapkan menggunakan air seperlunya, untuk
keberlangsungan hidup generasi yang akan datang. Air bersih
merupakan kebutuhan pokok umat manusia dan makhluk hidup
lainnya. Khusus pada manusia, air digunakan untuk minum,
memasak, membersihkan diri, mensucikan diri sebelum
menjalankan ibadah dan kebutuhan sehari-hari.

2. Hemat energi
Dari Jabir r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda:

bféfé i) (b@gj) hles 2355 13) &Ub fgladl 1

2333 25m 313 JB sy 20 J6 ;s rwﬂ“ g iany)

f
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dal-i K f1-Y Ldntl-Y Ldz LIFRI- Y HIFY KRS -1y
KSyRI-1 oS-k -4t R1-y ldzddzLJt1-K Liy/Gdznldhyoz? dozdozLJE1-K 61-{nol-1
L Gzl 6K YUYy RIY YYEY 1Y Hammam  berkata,
“Tutuplah walau hanya dengan sebatang ranting.” (HR. Al-
Bukhari).

Melalui hadits ini, Rasul mengajarkan umatnya untuk
selalu menghemat energi, bahkan pada hal-hal kecil, seperti
pemakaian lampu rumah tangga. Asbabul wurud Hadits ini
adalah peristiwa salah satu rumah warga yang terbakar karena
tetap menyalakan lampu (waktu itu bersumber dari api) pada
malam hari (Nursalikah, 2020).

Anjuran yang disampaikan oleh Rasulullah saw. juga
sejalan dengan salah satu dimensi perilaku pro-lingkungan, yaitu
energy/power 02yaSI0I-ii2y. Saat ini, bentuk penghematan
energi yang dapat dilakukan dengan cara menghemat
penggunaan listrik (khususnya dalam kegiatan sehari-hari),
menghemat konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM), dan
penghematan dalam menggunakan sumber daya energi lainnya.

3. Tidak diperkenankan adanya praktek-praktek eksploitasi yang
melampaui batas dan monopoli yang hanya dikuasai oleh
segelintir orang

Imam At-Tirmidzi, Imam Abu Dawud dan Imam An-Nasa’i
meriwayatkan hadits dari Abyadh bin Hammal:

L ol Lo @ Jots ) B 8T & el e

st br s 06 ¢ 5l 4 skt o AL Gkiin

: JG6 /%pc@\;w\ﬂ%u\eﬁuﬁa}bdj
S0 sl a3

s N
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KalalyyRl- M- YSyREIFY3L wladfifil-K  saw! Ry
YSYyil- 1SUIRI- oSBl 1-9H) Y'SY oSy {l-yoly3a JHi-Y
1SLUIRIYRIL Y- wl-ddfizgfl-K saw. YSYoSllyyelo {SiSt-K
1681-RK oSlifl-fazz AI-E1-K &S201-y3 RIHI &1-K1-61-0 oI 1-G1- 1SLIIRI- b1-61
saw.I 621K wl-adiiAKT (1-Ka K Sy3al-da 11 8ly3 ol &2l
Syallez oSy 1SUIRRIYRIK  {Sadzy3qnKyel- Sy3ailda dSiK
YSYoSly SUIRIYEI-  aSawzl-iz  &ly3  aSLSui 1 &ly3
Y SyAlflikaY oS 1-g YSYdRIlY wl-adifazftl-K saw. Y SyOl-oiil
1SY ol LISY 6Sil-yyRl- 1SUIRI- 1681-RK (HR. At-Tirmidzi, Abu
Dawud dan An-Nasa’i).

Makna dari hadist di atas menjelaskan bahwa eksploitasi
lingkungan hidup untuk kebutuan pribadi atau golongan tidak
dapat dibenarkan. Saat ini, lingkungan alam sudah banyak
dieksploitasi untuk kebutuhan manusia, sehingga mengabaikan
kelestariannya. Seperti: penebangan pohon yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan untuk kepentingan sebagian golongan,
dan penggunaan alat peledak untuk mendapatkan jumlah ikan
yang banyak, sehingga merusak ekosistem laut. Hadist di atas
juga dapat dimaknai bahwa segala sumber daya alam yang
menyangkut kebutuhan hidup orang banyak seharusnya
dikuasai oleh negara untuk kepentingan semua warga negara.
Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan manfaat dari
sumber daya alam yang ada di lingkungannya.

4. Mengurangi Sampah/Limbah
Imam Muslim meriwayatkan hadits dari sahabat Anas:
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Hadist Rasulullah saw. di atas menganjurkan agar manusia
tidak berperilaku mubazir. Manusia juga dianjurkan untuk
membersihkan sisa-sisa makanannya sehingga tidak ada
makanan yang menjadi sampah dan terbuang (Permatasari,
2022). Anjuran Rasulullah ini sejalan dengan dimensi &1-alS
I-92IRI-y0S dari perilaku pro-lingkungan. Di Indonesia, kebijakan
pemerintah untuk mengurangi penggunaan kantong plastik
(mengurangi sampah) juga telah diterapkan di beberapa daerah,
seperti di JABODETABEK dan sekitarnya, hal ini membuat pasar
swalayan dan minimarket tidak lagi menyediakan kantong
plastik untuk membawa barang belanjaan konsumen.

C
Gn

5. Melakukan Daur Ulang
Anjuran melakukan daur ulang dijelaskan pada hadist-
hadits Rasulullah saw. sebagai berikut:
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memanfaatkannya?y aSIS{l- oSIUHIIL b= &RIK  YSyRl-RI
ol-y3a11-h oStil-iz al-go oSIal-oRIL hibangkai) yang diharamkan
hanyalah memakannya.h (HR. lbnu Majah).

Melalui hadist Rasulullah saw. di atas jelas tergambar
bahwa barang-barang bekas yang masih layak dan dapat
digunakan kembali, sebaiknya dilakukan proses daur ulang,
sehingga barang bekas tersebut mendatangkan manfaat bagi
manusia (Nursalikah, 2020). Anjuran ini sejalan dengan dimensi
NSdzaS1 NSRazAS dan NSOBOES dari perilaku pro-lingkungan. Di zaman
sekarang ini sudah banyak disosialisasikan kebiasaan untuk
menggunakan produk secara berulang, seperti anjuran
menggunakan tas belanja kain yang bisa beberapa kali
digunakan, menggunakan masker kain yang dapat dicuci, dan
sebagainya. Kegiatan mendaur ulang limbah juga banyak
dilakukan oleh kelompok-kelompok warga, seperti menjadikan
limbah makanan dari rumah tangga menjadi pupuk kompos,
mengolah limbah plastik menjadi kerajinan tangan, dan
memanfaatkan minyak jelantah untuk bahan bakar kendaraan.
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6. Menjaga Kebersihan Lingkungan
Imam At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Shalih bin
Abu Hassan:
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(HR. At-Tirmidzi).

Menjaga kebersihan lingkungan merupakan tanggung
jawab setiap umat manusia. Allah Swt. sangat menyukai
keindahan dan kebersihan. Oleh sebab itu, kita sudah
sepatutnya menjaga kebersihan lingkungan. Banyak sekali
perilaku masyarakat yang dapat dilakukan untuk menjaga
kebersihan, seperti: membuang sampah pada tempatnya, tidak
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menggunakan barang-barang yang menghasilkan limbah,
bergotong royong untuk membersihkan lingkungan sekitar,
mengajarkan kebiasaan merapikan rumah dan sekolah kepada
anak-anak dan siswa didik, serta menanamkan kesadaran bahwa
menjaga lingkungan hidup merupakan tanggung jawab setiap
orang.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian mengenai perilaku pro-lingkungan di
atas, kita mengetahui bahwa Allah Swt. sudah memberikan bumi
dan segala isinya ini dengan sempurna untuk diolah dan
digunakan dengan baik oleh manusia. Rasulullah saw juga sudah
sejak 14 abad yang lalu mencontohkan kepada umatnya agar
berperilaku  pro-lingkungan atau berperilaku  menjaga
kelestarian lingkungan. Sepatutnya setiap individu menjaga
kelestarian lingkungan, tidak melakukan kerusakan, dan
eksploitasi yang berlebihan terhadap sumber daya alam. Sudut
pandang ilmu psikologi juga menegaskan bahwa antara manusia
dan lingkungannya dapat saling mempengaruhi satu sama lain.
Manusia perlu menjaga kelestarian lingkungan agar dapat
dinikmati oleh generasi yang akan datang. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan bahwa ajaran Islam dan ilmu psikologi lingkungan
mengarahkan manusia untuk berperilaku pro-lingkungan.
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adalah Alumni Sarjana Psikologi di
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N>
Buku ini adalah hidangan paket komplit dunia akhirat.
Orang-orang yang membacanya akan terkesan bahwa
nyaris tak ada sekat antara sains dan ajaran Islam. Betapa
tidak? Ketika kacamata saintis berbicara tentang Corona
lalu dikaitkan dengan konsep takdir, kemudian sunnatullah
tentang siang dan malam lalu dikorelasikan dengan konsep
kesehatan. Semua ini membangun keyakinan yang semakin
teguh bahwa tidak ada yang sia-sia dari apa yang Allah
ciptakan. Serta pembahasan lainnya dari disiplin ilmu
psikologi, ekonomi, dan lain-lain. Penasaran dengan isinya?
Tunggu apa lagi, miliki buku ini segera.

CAPIQRO
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